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 “Tertatih-tatih membudiyakan akal dan tenaga, karena itu sunnatullah. 

Berlapang dada menerima, karena itu qadarullah” 
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ABSTRAK 

 

Pernikahan adalah sarana yang disediakan Tuhan untuk pasangan manusia 

memerjuangkan bukti kasih sayangnya secara benar. Pernikahan merupakan 

lambang keseriusan, kejujuran dan pengorbanan. Tentu saja ikrar sehidup semati 

tersebut tidak serta merta tanpa hambatan. Bahkan kerapkali rintangan silih 

berganti merusak tatanan yang sudah mapan sebelumnya. Sehingga tidak jarang 

kehidupan rumah tangga harus berakhir. Ada yang menyisakan luka di hati, 

kekerasan fisik, keterlantaran buah hati, lebih jauh rusaknya hubungan keluarga 

besar antara pihak suami dan istri. Padahal seharusnya pernikahan merupakan 

jembatan untuk hidup lebih sempurna dan berujung kepada surga-Nya. 

Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan metode kualitatif 

yang menghasilkan data deskriptif. Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian yaitu dengan mengumpulkan referensi dari kitab-

kitab yang ada relevansinya dengan pembahasan karya skripsi ini. Fokus 

penelitian ini adalah menganalisa term nakah}a dan zauj di dalam al-Qur’an 

dengan pendekatan tafsir maud}u>’i. Kedua term ini digunakan untuk 

mengungkapkan istilah sepasang suami istri yang diikat dengan ikatan 

perkawinan. 

Dengan pendekatan di atas, penelitian ini mampu meyimpulkan bahwa al-

Qur’an secara global membahas pernikahan yang ideal, yang membawa 

keharmonisan, yang menerapkan keseimbangan, mewujudkan kesejajaran antara 

lelaki dan perempuan. Bahkan al-Qur’an juga menawarkan solusi andai sebuah 

pernikahan sudah tidak dilandasi rasa cinta. Al-Qur’an menjadi role model bagi 

umat Islam yang ingin kokoh bahtera rumah tangganya. Al-Qur’an seakan-akan 

sedang turun saat ini untuk menanamkan prinsip-prinsip kepada umat Islam, 

sekaligus membenahi ketidakwajaran dalam pernikahan yang bisa berujung 

kepada perceraian atau kekerasan dalam rumah tangga. Secara umum, al-Qur’an 

membahas norma-norma pernikahan, berikut bekal yang mesti dimiliki sebelum 

menaiki bahtera rumah tangga. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

 

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut  

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ ظ
Zet dengan titik di 

bawah 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya 

adalah sebagai berikut : 

 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Fathah A a ا َ

 Kasrah I i ا َ

 dhammah U u ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya ai a dan i يَ 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf 

syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

ا وَََ َ   
fathahَdan alif, 
fathah dan waw 

Ā 
a dan garis di 

atas 

ي  َ  kasrah dan ya Ī 
i dan garis di 

atas 

ي  َ  dhammah dan ya ū 
u dan garis di 

atas 
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Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan salah satu upaya untuk menyalurkan naluri seksual 

suami-istri dalam sebuah rumah tangga, sekaligus sarana untuk menghasilkan 

keturunan yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi manusia sebagai 

khalifah di bumi, pengganti atau wakil Allah untuk mewujudkan kebaikan di 

alam ini. Keberadaan pernikahan sejalan dengan lahirnya manusia pertama di 

bumi ini, dan merupakan fitrah manusia yang diberikan Allah melalui risalah-

Nya yang disampaikan kepada Nabi-Nya. Oleh karena itu, pernikahan adalah hal 

yang sakral, suci, luhur, dan dijunjung tinggi oleh masyarakat mana pun. 

Pernikahan merupakan ketentuan dan peraturan Ilahi untuk melestarikan 

kehidupan umat manusia di bumi. Tentu saja sebagai umat Islam, aturan-aturan 

Ilahi tentang pernikahan itu tertuang di dalam al-Qur’an. 

Jika melihat sejarah, Allah menjadikan Arab sebagai tempat lahir dan 

tumbuh kembangnya agama Islam, dengan diiringi pusaka utamanya yaitu al-

Qur’an. Fakta sejarahnya, Islam dengan segala pesona kearifannya tidak hadir 

dalam ruang hampa. Islam datang pada suatu masyarakat yang berbudaya, 

dengan seperangkat tradisi, keyakinan, dan berbagai praktik kehidupan imbas 

dari manifestasi tataran global saat itu. Masyarakat Arab sebagai wilayah 

tumbuh dan berkembangnya Islam bukan tanpa ukuran moralitas, justru mereka 

memiliki kriteria standar nilai dan moralitas itu, meskipun pada tataran tertentu 

mengalami deviasi, sehingga Islam datang untuk membenahi segala bentuk 

tindakan yang telah keluar dari etika sebagaimana mestinya dengan mengutus 

seorang Rasul dan seperangkat petunjuk-Nya yakni al-Qur’an.1 

Konteks sosiologis yang dihadapi Islam terhadap bangsa Arab yang telah 

mengakar kuat beraneka ragam budaya serta prinsip membuktikan bahwa agama 

yang beresensi ketundukan dan kepasrahan secara ka>ffah kepada Tuhan Yang 

Maha Esa tersebut, eksistensinya tidak dapat dihindarkan dari kondisi sosial 

yang ada di masyarakat. Dalam arti, selama perjalanannya Islam selalu berdialog 

dengan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat, khususnya  

masyarakat Arab saat diturunkannya Islam.2 

Dalam konteks pernikahan, terdapat banyak keterangan mengenai aturan-

aturan dan budaya bangsa Arab saat itu sebelum hadirnya al-Qur’an. Dari sisi 

kesukuan, ada tiga jenis model perkawinan yang berlaku saat itu. Pertama, 
endogami, yaitu seorang laki-laki tidak diijinkan menikah dengan perempuan di 

luar sukunya sendiri. Kedua, eksogami, yaitu seorang laki-laki tidak diijinkan 

                                                             
1 Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Kontemporer (Perpustakaan Nasional: 

Penerbit Kencana, 2016), hal. 2. 
2  Edi Susanto, Dimensi Studi Islam Kontemporer, hal. 4-5. 
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menikahi seorang perempuan dari sukunya sendiri. Ketiga, campuran, yaitu 

perkawinan diijinkan baik dengan orang sesuku maupun orang asing.3 

Selain itu, seorang lelaki dapat menikahi wanita berapapun jumlahnya, 

ketentuan ini memang disepakati oleh masyarakat Arab. Ketika Islam telah terbit 

di tanah tandus itu, syariatnya membatasi lelaki hanya sampai empat wanita saja 

dalam satu waktu, itupun jika mampu berlaku adil, namun jika tidak mampu 

menerapkan atau merealisasikan keadilan maka nikahi satu wanita saja.4 

S{afiyyurrahman al-Mubarakfuri dalam karyanya memberikan gambaran tentang 

jauhnya perilaku masyarakat jahiliyah dari aturan-aturan kemanusiaan yang 

semestinya. Yakni adanya kondisi patriarki di mana para perempuan tatkala 

sudah menikah sama sekali tidak mendapat porsi memberikan masukkan dalam 

keluarganya, semua keputusan berada di tangan suaminya. Kondisi lainnya 

adalah merebaknya pelacuran, perbuatan keji serta pertumpahan darah antar 

suku.5 

 Dalam pernikahan, masih menurut S{afiyyurrahman, apabila seorang istri 

telah selesai dari masa haidhnya, suaminya akan menyuruhnya untuk mendatangi 

seorang lelaki yang tampan lalu bersenggama dengannya. Hal ini dilakukan 

lantaran si suami ingin mendapatkan anak yang pintar, dan pernikahan seperti ini 

dinamakan dengan nikah al-istibd}a’. Selain itu, ada lagi model lainnya terkait 

pernikahan, yakni sekelompok lelaki yang berjumlah sepuluh atau kurang dari itu 

mendatangi seorang wanita dan masing-masing menggaulinya. Jika wanita 

tersebut hamil lalu melahirkan, maka wanita itu membawa anaknya kepada para 

lelaki yang menggaulinya. Setelah para lelaki itu berkumpul, si wanita lantas 

bebas memilih siapapun dari para lelaki itu untuk dijadikan suaminya. Kaum 

jahiliyah juga terkenal dengan kehidupan dengan banyak istri (poligami) tanpa 

batasan tertentu. Mereka mengawini dua bersaudara, mereka juga mengawini 

istri bapak-bapak mereka bila telah ditalak atau karena ditinggal mati oleh bapak 

mereka. Hanya saja fenomena ini tidak merata dilakukan oleh masyarakat 

jahiliyah. Khususnya para wanita bangsawan yang memiliki jiwa besar dan 

menolak keterjerumusan dalam lumpur kehinaan.6 

 Melihat fenomena ini, al-Qur’an yang datang belakangan mulai 

merekonstruksi budaya-budaya buruk tersebut. Al-Qur’an dengan segala aturan 

di dalamnya memberikan tawaran bagaimana seharusnya konsep pernikahan itu. 

Risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. ini dalam perjalanannya 

                                                             
3 Wardah Nuroniyah, Perempuan Arabia dalam Lingkungan Perkawinan di Era 

Pra-Islam: Sebuah Kajian Sejarah Untuk Memahami Posisi Perempuan dalam Sistem 
Perkawinan Islam, Jurnal Yinyang, Vol. 14, No. 2, Desember 2019, hal. 183-184. 

4 Jawwad ‘Ali, al-Mufas}s}al fi Ta>ri>kh al-‘Arab Qabla al-Isla>m, (t.tp: Dar al-Sa>qi>, 

1422 H), Juz 8, hal. 224-225. 
5 S{afiyyurrahman al-Mubarakfuri, Posisi Bangsa Arab dan Gambaran 

Masyarakat Jahiliyah (Jakarta: Hikam Pustaka, 2021), hal. 60-62. 
6 Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, Posisi Bangsa Arab dan Gambaran 

Masyarakat Jahiliyah, hal. 62-67. 
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berhasil merubah mana yang tidak berperikemanusiaan dalam tatanan sosial 

hidup bermasyarakat khususnya dalam hal pernikahan. Salah satunya pada QS. 

al-Nisa’ (4): 22-23 berikut:  

 

قْْتًا وَلََ تَ نْكِحُوا مَا نَكَحَ آباَؤكُُمْ مِنَ النِ سَاءِ إِلََّ مَا قَدْ سَلَفَ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَمَ 
 ( حُر مَِتْ عَلَيْكُمْ أمَُّهَاتُكُمْ وَبَ نَاتُكُمْ وَأَخَوَاتُكُمْ وَعَمَّاتُكُمْ 22وَسَاءَ سَبِيلًً )

تِي أرَْضَعْْنَكُمْ وَأَخَوَ  اتُكُمْ مِنَ وَخَالََتُكُمْ وَبَ نَاتُ الَْْخِ وَبَ نَاتُ الُْْخْتِ وَأمَُّهَاتُكُمُ اللًَّ
تِي فِي حُجُوركُِمْ مِنْ نِسَائِكُمُ ال تِي دَخَلْتُمْ الرَّضَاعَةِ وَأمَُّهَاتُ نِسَائِكُمْ وَرَباَئبُِكُمُ اللًَّ لًَّ

ائِكُمُ الَّذِينَ مِنْ كُونوُا دَخَلْتُمْ بِهِنَّ فَلًَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ وَحَلًَئِلُ أبَْ نَ بِهِنَّ فإَِنْ لَمْ تَ 
ا رَحِيمًا أَصْلًَبِكُمْ وَأَنْ تَجْمَعُْوا بَ يْنَ الُْْخْتَ يْنِ إِلََّ مَا قَدْ سَلَفَ إِنَّ اللَّهَ كَانَ غَفُورً 

(22)  

“Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh ayahmu, 
kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya (perbuatan) 
itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruknya jalan (yang 
ditempuh). Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anak 
perempuanmu, saudara-saudara perempuan ayahmu, saudara-saudara 
perempuan ibumu, anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu, anak-
anak perempuan dari saudara perempuanmu, ibu yang menyusuimu, 
saudara-saudara perempuan sesusuan, ibu istri-istrimu (mertua), anak-anak 
perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri 
yang telah kamu campuri, tetapi bila kamu belum bercampur dengan istrimu 
itu (dan sudah kamu ceraikan), tidak berdosa bagimu (menikahinya), (dan 
diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan 
(diharamkan pula) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang 
bersaudara, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Nisa’ [4]: 

22-23).7 

 

 Nabi Saw. juga mengajarkan para wanita agar mentaati suaminya melalui 

hadis berikut: 

                                                             
7 Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an-Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, Edisi Penyempurnaan 2019, Jilid 1, hal. 119-120. 
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ذََا صَلَّتِ الْمَرْأةَُ إِ  عَنْ أبَِي هُرَيْ رةََ قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:
خُمُسَهَا، وَصَامَتْ شَهْرَهَا، وَحَصَّنَتْ فَ رْجَهَا، وَأَطاَعَتْ بَ عْْلَهَا دَخَلَتْ مِنْ أَيِ  

 شَاءَتْ أبَْ وَابِ الْجَنَّةِ 
“Dari Abu Hurairah, beliau berkata bahwa Nabi Saw. bersabda, “Jika 

seorang wanita selalu menjaga salat lima waktu, juga berpuasa sebulan,8 

serta benar-benar menjaga kemaluannya (dari perbuatan zina), dan benar-
benar mematuhi suaminya, niscaya ia dipersilahkan untuk masuk surga 

melalui pintu manapun.” (HR. Ibnu Hibban).9 
 

 Pada lain kesempatan Nabi Saw. juga menjelaskan secara global 

karakteristik lelaki idaman dalam perannya sebagai suami. 

 

ركُُمْ لَِْهْلِهِ خَ  لهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ:عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، عَنِ النَّبِيِ  صَلَّى ال ركُُمْ خَي ْ ، وَأنَاَ ي ْ
ركُُمْ لَِْهْلِي  خَي ْ

“Dari Ibnu ‘Abbas bahwa Nabi Saw. bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah 
yang paling baik terhadap keluarganya, dan aku adalah yang terbaik di 

antara kalian terhadap keluargaku.” (HR. Ibnu Majah).10 

 

 Tidak sedikit para pakar hadis yang mengatakan bahwa keluarga pada teks 

hadis di atas maksudnya adalah istri. Kedua hadis yang telah dipaparkan ini 

memberikan kesan adanya kerjasama dalam pernikahan. Tujuannya tidak lain 

adalah demi menciptakan rumah tangga yang harmonis. 

 Kehidupan umat Islam saat itu khususnya dalam konteks pernikahan mulai 

menemukan titik terang. Keseimbangan antara suami dan istri dalam mengelola 

rumah tangga secara perlahan terbina dengan nilai-nilai al-Qur’an. Hanya saja, 

seberapapun mulia keadaan zaman selalu saja ada coreng hitam yang 

membersamainya. Semisal model patriarki yang tetap nampak pada sebagian 

masyarakat Arab dan non-Arab. Nasaruddin Umar mengulas dan membagi 

sistematis perkembangan model patriarki ke dalam enam tahapan, yaitu (1) pra 

Islam, (2) era Nabi Muhammad, (3) era dinasti Umayyah dan Abbasiyah, (4) era 

kekuasaan para sultan di kerajaan-kerajaan, (5) era kekuasaan Utsmani, (6) era 

                                                             
8 Makna “sebulan” pada hadis ini dimaknai puasa sebulan pada bulan Ramadan 
9 Ibnu Hibban, S{ahi>h Ibnu H{ibban, (Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1414 H), 

Hadis No. 4163, Juz 9, hal. 471. 
10 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 

t.th), Hadis No. 1977, Juz 1, hal. 636. 
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neopatriarki.11 Penulis menambahkan, hingga saat ini ketidakseimbangan dalam 

pernikahan masih sangat kentara, terutama pada era globalisasi saat ini. 

 Hal ini bisa dikuatkan dengan banyaknya angka perceraian khususnya di 

Indonesia. Tercatat sampai saat tahun 2022, perceraian di Indonesia mencapai 

516.334 kasus. Angka ini meningkat 15,31% dibandingkan 2021 yang mencapai 

447.743 kasus, di mana pada tahun 2021 adalah angka tertinggi dalam enam 

tahun terakhir. Mayoritas kasus perceraian di dalam negeri pada 2022 merupakan 

cerai gugat, alias perkara yang gugatan cerainya diajukan oleh pihak istri. 

Jumlahnya sebanyak 388.358 kasus atau 75,21% dari total kasus perceraian 

secara keseluruhan, dan sisanya 127.986 kasus atau 24,78% perceraian terjadi 

karena permohonan cerai yang diajukan oleh pihak suami. Penyebab utama 

perceraian pada 2022 adalah perselisihan dan pertengkaran. Jumlahnya sebanyak 

284.169 kasus atau setara 63,41% dari total faktor penyebab kasus perceraian di 

Indonesia. Perceraian lainnya dilatarbelakangi alasan ekonomi, salah satu pihak 

meninggalkan, kekerasan dalam rumah tangga, hingga poligami.12 

 Berangkat dari data ini dan kenyataan di sekitar tempat tinggal penulis, 

maka penelitian dengan tema pernikahan dalam al-Qur’an sangat perlu 

dilakukan. Terlebih lagi mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam, 

tentu seluruhnya sepakat bahwa al-Qur’an merupakan pedoman untuk tampil 

baik menempuh kehidupan di dunia, maka menggali pesan dan kesan al-Qur’an 

dalam membincang arahan-arahan terkait pernikahan menjadi sebuah ide 

cemerlang demi mengembalikan perilaku manusia agar kembali sebagaimana 

fitrahnya. 

 Penelitian ini berfokus kepada term nakah}a dan zauj di dalam al-Qur’an. 

Kedua term ini digunakan untuk mengungkapkan istilah sepasang suami istri 

yang diikat dengan ikatan perkawinan. Selebihnya akan diungkap secara 

mendalam bagaimana al-Qur’an berbicara tentang hubungan resmi itu dan arahan 

apa saja yang diungkapnya dalam mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sesuai maksud Tuhan. Apa yang nanti dituangkan dalam penelitian ini bisa jadi 

pedoman bagi siapapun yang ingin tujuan pernikahannya adalah mencari 

anugerah Allah Swt. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
11 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif al-Qur’an, (Jakarta: 

Paramadina, 2001), hal. 129. 
12https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/01/kasus-perceraian-di-

indonesia-melonjak-lagi-pada-2022-tertinggi-dalam-enam-tahun-terakhir (diakses 

tanggal 21-03-2023 Pukul 13:29 WIB). 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/01/kasus-perceraian-di-indonesia-melonjak-lagi-pada-2022-tertinggi-dalam-enam-tahun-terakhir
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/03/01/kasus-perceraian-di-indonesia-melonjak-lagi-pada-2022-tertinggi-dalam-enam-tahun-terakhir


6 
 

 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berpijak dari apa yang telah diuraikan pada pembahasan di atas, penulis 

dapat mengidentifikasi pokok-pokok permasalahan yang nantinya menjadi acuan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apa hakikat pernikahan? 

2. Bagaimana tinjauan umum kata nakah}a dan zauj dalam al-Qur’an? 

3. Bagaimana tinjauan umum tradisi pernikahan pada masyarakat Arab pra 

Islam? 

4. Apa saja ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang pernikahan? 

5. Bagaimana penafsiran ulama terkait ayat-ayat yang mengindikasikan 

aturan pernikahan? 

6. Apa saja tema-tema pokok pernikahan dalam al-Qur’an? 

7. Bagaimana kontekstualisasi makna nakah}a dan zauj dalam al-Qur’an 

pada kehidupan sebelum dan sesudah pernikahan? 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini membutuhkan 

pembatasan masalah agar permasalahan yang dikaji dapat lebih efektif, efisien, 

terarah dan dapat dikaji lebih mendalam. 

Adapun pembatasan masalah yang dimaksud adalah: Masalah yang diteliti 

terbatas pada makna nakah}a dan zauj dalam al-Qur’an perspektif metode tafsir 

maud}u>’i. 

 

3. Rumusan Masalah 

Untuk membuat permasalahan menjadi spesifik yang sesuai dengan titik 

kajian, maka diperlukan rumusan masalah yang lebih fokus. Hal ini dimaksudkan 

agar pembahasan ini tidak melebar dari tujuan penelitian. Dari pemaparan latar 

belakang serta identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana al-Qur’an berbicara tentang pernikahan dan  

kontekstualisasinya saat ini? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berangkat dari permasalahan tersebut di atas, maka dapat diketahui tujuan 

dan manfaat yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui ragam penafsiran tentang ayat-ayat yang 

menggunakan term nakah}a dan zauja dalam al-Qur’an. 
b. Untuk mengetahui kontekstualisasi hingga menemukan prinsip-prinsip 

agar pernikahan selaras dengan ide-ide al-Qur’an. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang tafsir. Khususnya dalam 

menggali petunjuk al-Qur’an untuk kehidupan bermasyarakat. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan bidang tafsir, juga 

menambah khazanah kepustakaan Fakultas Ushuluddin jurusan 

tafsir. 

2) Sebagai sarana upaya penyadaran masyarakat muslim bahwa 

pernikahan bukan hanya sekedar menyatukan dua insan, lebih jauh 

pernikahan adalah salah satu sarana untuk menuju keridhaan-Nya. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

mahasiswa maupun masyarakat muslim secara umum agar memahami 

lebih mendalam simbiosis mutualisme pernikahan dalam al-Qur’an, 

sehingga mampu memberikan acuan bagi mereka yang hendak atau 

sudah menikah. 

 

 

D. Kajian Pustaka 

Setelah studi literatur secara mendalam, memang tema yang menjadi 

penelitian ini merupakan tema yang sudah sekian banyak diteliti. Harapan yang 

kuat tentang tema ini yang menjadikan penulis giat untuk menemukan titik beda 

dari yang ada sebelumnya. 

Afrizal Ahmad misalnya, dalam tesisnya yang berjudul “Hirarki Motivasi 
Menikah dalam Islam Ditinjau Dari Maqashid Syari’ah”. Secara garis besar 

penelitiannya membahas tujuan menikah dalam lingkup agama (Maqashid 
Syari’ah), hanya saja beliau menemukan formula baru terkait tujuan pernikahan 

yang dirumuskan dengan hifz} al-din (memelihara agama), hifz} al-‘arad} 
(memelihara kehormatan), hifz} al-qalb (memelihara kesucian cinta), hifz} al-nafs 
(memelihara jiwa), hifz} al-nasl (memelihara keturunan), hifz} al-‘aql (memelihara 

hak mendapatkan pendidikan), hifz} al-mal (memelihara harta). Berbeda dengan 

penelitian penulis yang lebih menekankan aspek analisis term nakah}a dan zauj, 
lalu mengambil pesan-pesan pernikahan darinya. 

Wardah Nuroniyah, dalam penelitiannya yang berjudul “Perempuan Arabia 
dalam Lingkaran Perkawinan di Era Pra-Islam: Sebuah Kajian Sejarah untuk 
Memahami Posisi Perempuan dalam Sistem Perkawinan Islam.” Pokok kajian 

penelitian ini adalah seputar tradisi masyarakat Arab pra-Islam terkait 
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pernikahan. Mereka memiliki tradisi-tradisi pernikahan yang tidak sedikit 

merugikan posisi perempuan. Islam datang dengan melakukan pembaharuan 

dalam sistem pernikahan masyarakat Arabia, secara bertahap. Apa yang 

dikemukakan dalam penelitian ini memang akan dibahas juga oleh penulis. 

Hanya saja pembahasannya itu sekadar pembuka atau menapaktilas bagaimana 

pernikahan itu awalnya pada masa pra-Islam. Lebih jauh penulis akan mengurai 

prinsip-prinsip ideal suami-istri tentunya dalam membina rumah tangga. Ini yang 

berbeda dengan penelitian tersebut. 

Mauidzoh Hasanah dalam skripsinya yang berjudul “Zauj dalam al-Qur’an 
(Studi Tafsir Tematik), menjelaskan analisis term zauj dalam al-Qur’an, 

kemudian megolah data lalu memilih ayat-ayat yang hendak dielaborasi lebih 

jauh. Hipotesa dari penelitian ini tidak secara mendalam tentang satu tema, 

misalnya pernikahan. Namun lebih menyeluruh term zauj digunakan oleh al-

Qur’an dengan tema dan tujuan apa saja. Jelas ini berbeda dengan penelitan 

penulis, di mana fokus analisisnya sudah menggunakan dua term, nakah}a dan 

zauj. 
Begitu juga buku yang berjudul “Pernikahan Dalam Islam” karya M. 

Harwansyah Putra Sinaga yang berkolaborasi dengan Nellareta Pratiwi, dan Ika 

purnama Sari. Buku tersebut menjelaskan poin-poin penting agar pernikahan bisa 

langgeng, hanya saja para penulis jarang mengutip ayat-al-Qur’an, penjelasannya 

lebih berinduk kepada fenomenologi, dan audiens yang dituju sepertinya 

masyarakat Islam secara umum bukan para penggiat tafsir. Ini sangat berbeda 

dengan penelitian penulis, baik dari sisi metodologi, audiens yang dituju, serta 

referensi yang disajikan nanti. 

 

 

E. Metodologi Penelitian 

Pada penelitian ini agar dapat terarah serta mencapai hasil yang maksimal, 

maka didukung dengan pemilihan metode yang tepat. Metode ilmiah yang akan 

menjadi kacamata untuk meneropong setiap persoalan yang sedang dibahas ini 

tidak lain demi terwujudnya suatu karya yang secara ilmiah bisa 

dipertanggungjawabkan. 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian yang menggunakan metode kualitatif 

yang menghasilkan data deskriptif.13 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

jenis penelitian kepustakaan (library research) yaitu serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 

                                                             
13 Penelitian kualitatif diartikan sebagai salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskripsif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang 

diamati. Jusuf Soewardji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana 

Media, 2012), hal. 51. 
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serta mengolah bahan penelitian yaitu dengan mengumpulkan referensi dari 

kitab-kitab yang ada relevansinya dengan pembahasan karya skripsi ini.14 

 

2. Sumber Data 

Mengingat penelitian ini menggunakan metode library research, maka data 

diambil dari berbagai sumber tertulis sebagai berikut: 

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh dari data-data sumber primer 

atau sumber asli yang memuat informasi atau data tersebut.15 Adapun 

sumber primer penelitian ini adalah kitab indeks al-Qur’an seperti al-
Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an al-Kari>m karya Muhammad Fu’ad 

‘Abdul Ba>qi>16 dan kitab-kitab Tafsir al-Qur’an lainnya. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data diperoleh dari sumber yang bukan asli 

yang memuat informasi atau data tersebut.17 Data ini berfungsi sebagai 

pelengkap data primer. Data sekunder berisi tentang tulisan-tulisan yang 

berhubungan dengan materi pokok yang dikaji. Adapun sumber-sumber 

sekunder dalam penelitian skripsi ini dapat diperoleh dari buku-buku ilmu 

al-Qur’an, kitab-kitab tafsir tersebut sepertiTafsir Ibnu Kathi>r, di mana 
menurut Rashid Rid}a tafsir ini merupakan tafsir paling mashhur yang 

memberikan perhatian besar terhadap riwayat-riwayat dari para mufassir 
salaf, menjelaskan makna-makna ayat dan hukumnya, menjauhi 

pembahasan masalah i’rab dan cabang-cabang balaghah yang pada umunya 

dibicarakan secara panjang lebar oleh kebanyakan mufassir, menghindar dari 

pembicaraan yang melebar pada ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan dalam 

memahami al-Qur’an secara umum atau hukum dan nasihat-nasihat secra 

khusus. Dalam penulisan tafsir ini beliau menggunakan metode tafsir bil 
ma’thu>r yang diakui valid, s}ahih, tepat dan lurus karena menyandarkan 

penafsiran ayat-ayat al-Qur’an kepada landasan yang kuat, yaitu penafsiran 

al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan hadis, serta penafsiran al-

Qur’an diikuti pendapat para ulama tafsir salaf al-s}a>lih dari kalangan para 

sahabat dan tabi’in. Selain itu tafsir ini juga ditopang dengan ilmu-ilmu 

bahasa Arab dan kaidah-kaidahnya yang lazim digunakan dalam penafsiran 

ayat al-Qur’an al-kari>m.18 

                                                             
14 Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2004), hal. 3. 
15 Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian,  (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 1995), hal. 153. 
16 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an 

al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-Hadith, 1428 H). 
17 Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian, hal. 133. 
18 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Shaikh, Tafsir Ibnu Kathir, 

Terj. M. Abdul Ghaffar, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I, 2008), hal. xi. 
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3. Pengumpulan Data 

Penelitian yang dibahas adalah hal-hal yang menyangkut penafsiran, maka 

dari itu peneliti menggunakan segi-segi atau metode penafsiran dalam 

menganalisa data yaitu metode mad}u>’i (tematik), metode yang menelusuri kaitan 

suatu penafsiran yang berusaha mencari jawaban al-Qur’an dengan cara 

mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang satu, yang 

bersama-sama membahas topik tertentu.19 Kemudian menyusunnya berdasarkan 

kronologi serta sebab-sebab turunnya ayat itu. Akan tetapi, pemakaian metode 

maud}u>’i dalam penulisan skripsi ini hanya sebagai pembatas ayat-ayat yang 

berkaitan dengan term nakah}a dan zauj dalam al-Qur’an saja. Sehingga apa yang 

ada akhirnya diambil suatu kesimpulan menyeluruh tentang masalah simbiosis 

mutualisme dalam pernikahan dengan menitikberatkan dengan kondisi umat 

Islam khususnya di Indonesia. 

 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat 

ditafsirkan.20 Berdasarkan data yang diperoleh untuk menyusun dan menganalisa 

data-data yang terkumpul, maka metode yang peneliti gunakan adalah metode 

deskriptif-analisis. Metode deskriptif-analisis adalah suatu bentuk analisa yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang 

diperoleh.21 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dari struktur penulisan skripsi ini, 

peneliti menyusunnya dalam lima bab yang antara satu bab dengan bab-bab 

berikutnya merupakan rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Untuk lebih 

jelasnya peneliti uraikan sebagai berikut: 

Pada bagian awal memuat halaman judul, halaman deklarasi keaslian, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman transliterasi, ucapan terimakasih, daftar isi dan halaman abstrak. 

Bab I merupakan pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematikan penulisan. 

                                                             
19 Mokh. Sya’rani, Metode Kontemporer Tafsir al-Qur’an; Penelitian Individu, 

(Semarang: t.p, 2012), hal. 23. 
20 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2000), hal. 102. 
21 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseacrh, Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 2001), hal. 45. 
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Bab II merupakan gambaran umum tentang nakah}a dan zauj.  
Pembahasannya meliputi pengertian nakah}a dan zauj, model pernikahan 

masyarakat pra-Islam dan hakikat pernikahan. 
Bab III merupakan ragam penafsiran para mufassir terkait ayat-ayat yang 

menggunakan term nakah}a dan zauj di mana ayat-ayat tersebut adalah yang 

dipilih untuk jadi bahan elaborasi penelitian ini. 

Bab IV menjelaskan pokok-pokok yang penulis rangkai dari pembahasan 

sebelumnya. Pokok-pokok ini yang menjadi puncak pemilihan teori-teori tentang 

simbiosis mutualisme pernikahan dalam al-Qur’an. 

Bab V merupakan penutup, bab ini merupakan akhir dari proses penulisan 

skripsi, yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan juga daftar pustaka. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM DAN ANALISA KEBAHASAAN 

A. Pengertian Term Nakah}a 

`Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengartikan kata nikah sebagai 

Perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan resmi).22 

Al-Quran menggunakan kata nikah untuk makna tersebut, di samping secara 

majazi diartikannya dengan “hubungan seks”. Kata ini secara bahasa pada 

mulanya digunakan dalam arti “berhimpun”.23 

Dalam Kamus Istilah-istilah al-Qur’an dan Artinya dijelaskan, definisi 

nikah adalah “penetration”, yakni penembusan suatu benda oleh benda lainnya.24 

Dalam kitab al-Nika>h oleh Imam Ahmed bin Ali bin Hegar al-Askalani dijelaskan 

bahwa nikah berarti “merengkuh atau menembus”. Jika kata ini dihubungkan 

dalam pernikahan maka ini berarti seks adalah kewajiban dalam pernikahan.25 

Kata nikah adalah bentuk mashdar dari kata “nakaha” yaitu “nikahun” yang 

diterjemahkan dalam bahasa indonesia dengan perkawinan, dan kata nikah itu 

sendiri telah dibakukan menjadi kata Indonesia. Makna asal kata (nika>h) adalah 

berkumpul, menindas dan memasukkan (sesuatu) di samping juga berarti 

bersetubuh dan berakad.26 

Para pakar lainnya menjelaskan, nikah menurut bahasa adalah “bertindih” 

dan “memasukkan”. Dalam kitab lain kata nikah diartikan dengan al-dhammu 
wal jam’u (bertindih dan berkumpul). Oleh karena itu menurut kebiasaan Arab, 

pergesekan rumpun pohon seperti bambu akibat tiupan angin diistilahkan dengan 

tana>kah}ah} al-asyjar (rumpun pohon itu sedang kawin), karena tiupan angin itu 

menyebabkan terjadinya pergesekan dan masuknya rumpun yang satu ke ruang 

yang lain.27 

Kata nikah dan kawin bagi orang arab konotasinya mengandung dua makna, 

misalnya ucapan nakah}a fula>nun fula>nah, (fulan telah menikahi si fulanah), 

artinya telah melakukan akad nikah, akan tetapi bila kalimatnya adalah nakah}a 
fula>nun zaujatahu, (fulan telah menikahi sifulanah) maksudnya melakukan 

hubungan seksual.28 

                                                             
22 Wjs. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (T.tp: Balai Pustaka, 

1976), hal. 676. 
23 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Tangerang: Mizan, 1996), hal. 191. 
24 Sheik Mousa ben Muhammed Al Kaleeby, Kamus Istilah-istilah Al Quran dan 

Artinya, (Kairo: Maktabah al-‘Adab, 2002), hal. 15. 
25 Imam Ahmed ben Ali ben Hagar al-Askalani, Kitab al-Nika>h, (Beirut: Dar al- 

Balagha,1986), hal. 58. 
26 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: PN. Jambatan, 1992) 
27 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2000),hal. 11. 
28 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

2000),hal. 12. 
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Ada juga pengertian yang lain dari kata nikah dan kata kawin yang 

dikembangkan oleh sebagian masyarakat indonesia misalnya ungkapan “kawin 

sudah tapi nikah belum”. Kawin diartikan melakukan hubungan seksual 

sedangkan nikah lebih ditujukan pada adanya akad, namun pengertian tersebut 

tidak mendasar dan tidak ditemukan refrensi yang jelas. 

M. Quraish Shihab menjelaskan, kata nakah}a dalam berbagai bentuk dan 

maknanya secara berulang disebutkan tidak kurang dari 80 kali. Secara umum al-

Qur’an menggunakan kata ini untuk menggambarkan terjalinnya hubungan 

suami istri secara sah. Memang ada juga kata wahabat (memberi) yang digunakan 

oleh al-Qur’an untuk melukiskan kedatangan seorang wanita kepada Nabi Saw. 

dan menyerahkan dirinya untuk dijadikan istri. Tetapi agaknya kata ini hanya 

berlaku bagi Nabi Saw.. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Ahzab 

(33): 50 berikut: 

 

 (05...)هَاوَامْرَأةًَ مُؤْمِنَةً إِنْ وَهَبَتْ نَ فْسَهَا للِنَّبِيِ  إِنْ أرَاَدَ النَّبِيُّ أنَْ يَسْتَ نْكِحَ ...

“…Dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi 
saw.kalau Nabi mau mengawininya…” (QS. al-Ahzab [33]: 50) 

Kata-kata ini, mempunyai implikasi hukum dalam kaitannya dengan ijab 

kabul (serah terima) pernikahan. Pernikahan, atau tepatnya “keberpasangan” 

adalah ketetapan Allah swt atas segala makhluk. Berulang-ulang hakikat ini 

ditegaskan oleh al-Qur’an antara lain dengan firman-Nya QS. al-Dzariyat (51): 

49: 

 

 (94وَمِنْ كُلِ  شَيْءٍ خَلَقْْنَا زَوْجَيْنِ لَعَْلَّكُمْ تَذكََّرُونَ )
“Segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat 
(kebesaran Allah).” (QS. al-Dzariyat [51]: 49). 

 

ا تُ نْبِتُ الَْْ  فُسِهِمْ وَمِمَّا لََ يَ عْْلَمُونَ رْضُ وَمِنْ أنَ ْ سُبْحَانَ الَّذِي خَلَقَ الَْْزْوَاجَ كُلَّهَا مِمَّ
(23) 

“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangann, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”. (QS. Ya>si>n [36]: 36).29 

Definisi tersebut baik secara bahasa maupun menurut istilah dapat 

disimpulkan bahwa nikah adalah suatu akad yang dilakukan untuk melegalkan 

hubungan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan. 

                                                             
29 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, hal. 192. 
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Pernikahan merupakan suatu sunnatullah akibat adanya daya tarik yang 

dianugerahkan oleh Allah kepada makhluk-Nya, sebagaimana tersebut dalam 

firman-Nya berikut: 

 

هَبِ زيُِ نَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّهَوَاتِ مِنَ النِ سَاءِ وَالْبَنِينَ وَالْقَْنَاطِيرِ الْمُقَْنْطَرةَِ مِنَ   الذَّ
نْ يَا وَا للَّهُ عِنْدَهُ وَالْفِضَّةِ وَالْخَيْلِ الْمُسَوَّمَةِ وَالْْنَْ عَْامِ وَالْحَرْثِ ذََلِكَ مَتَاعُ الْحَيَاةِ الدُّ

 (49حُسْنُ الْمَآبِ )

“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis 
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allahlah tempat kembali yang 
baik (surga).” (QS. Ali ‘Imra>n [3]: 14). 

Ayat ini menguraikan bahwa dijadikan indah dan tidak dijelaskan siapa yang 

menjadikannya menjadi indah, namun yang jelas bahwa yang diperindah adalah 

kecintaan kepada aneka syahwat. Syahwat adalah kecenderungan hati yang sulit 

terbendung kepada sesuatu yang bersifat inderawi dan material, ayat tersebut 

menjelaskan bahwa yang dijadikan indah adalah kecintaan, bukan hal-hal lain. 

Sebab boleh jadi ada di antara hal-hal yang disebutkan dalam ayat tersebut bukan 

merupakan dorongan hati yang sulit terbendung untuk memilikinya.30 

Dari penelusuran penulis, delapan puluh lebih ayat-ayat al-Qur’an yang 

menggunakan kata nakah}a, banyak yang berbicara tentang ketentuan yang harus 

dipenuhi bagi mereka yang hendak menjalani tali pernikahan, di antaranya:31 

 

قْْتًا وَلََ تَ نْكِحُوا مَا نَكَحَ آباَؤكُُمْ مِنَ النِ سَاءِ إِلََّ مَا قَدْ سَلَفَ إِنَّهُ كَانَ فاَحِشَةً وَمَ 
 (22وَسَاءَ سَبِيلًً )

“Janganlah kamu menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh ayahmu, 
kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. Sesungguhnya (perbuatan) 
itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk jalan (yang 
ditempuh).” (QS. al-Nisa>’ [4]: 22). 
 

                                                             
30 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Tangerang: PT. Lentera Hati, 2016), 

Vol 2, hal. 24. 
31 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li-al-fa>z} al-Qur’an 

al-Kari>m, hal. 450. 
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رٌ مِنْ مُ وَلََ تَ نْكِحُوا الْمُشْركَِاتِ حَتَّى يُ ؤْمِنَّ وَلََْمَةٌ مُؤْ  شْركَِةٍ وَلَوْ أَعْجَبَ تْكُمْ وَلََ مِنَةٌ خَي ْ
رٌ مِنْ مُشْركٍِ وَلَوْ أَعْجَبَ  كُمْ أوُلَِِكَ تُ نْكِحُوا الْمُشْركِِينَ حَتَّى يُ ؤْمِنُوا وَلَعَْبْدٌ مُؤْمِنٌ خَي ْ

 وَيُ بَ يِ نُ آياَتهِِ للِنَّاسِ لَعَْلَّهُمْ هِ يَدْعُونَ إِلَى النَّارِ وَاللَّهُ يدَْعُو إِلَى الْجَنَّةِ وَالْمَغْفِرةَِ بإِِذَْنِ 
 (224يَ تَذكََّرُونَ )

“Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka beriman! 
Sungguh hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada 
perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu 
menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan beriman) hingga mereka 
beriman. Sungguh hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada 
laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke 
neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 
(Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereak 
mengambil pelajaran.” (QS. al-Baqarah [2]: 221). 

 

رهَُ فإَِنْ طلََّقَْ  هَا فَلًَ جُنَاحَ فإَِنْ طلََّقَْهَا فَلًَ تَحِلُّ لَهُ مِنْ بَ عْْدُ حَتَّى تَ نْكِحَ زَوْجًا غَي ْ
نُ هَا لقَِْوْمٍ عَلَيْهِمَا أَنْ يَ تَ راَجَعَْا إِنْ ظَنَّا أَنْ يقُِْيمَا حُدُودَ اللَّهِ وَتلِْكَ حُدُودُ اللَّهِ يُ بَ ي ِ 

 (225يَ عْْلَمُونَ )
“Jika dia menceraikannya kembali (setelah talak kedua), perempuan itu 
tidak halal lagi baginya hingga dia menikah dengan laki-laki yang lain. Jika 
(suami yang lain itu) sudah menceraikannya, tidak ada dosa bagi keduanya 
(suami pertama dan mantan istri) untuk menikah kembali jika keduanya 
menduga akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. itulah ketentuan-
ketentua Allah yang diterangkan-Nya kepada orang-orang yang (mau) 
mengetahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 230). 

 

نَى وَثُلًَثَ وَإِنْ خِفْتُمْ أَلََّ تُ قْْسِطوُا فِي الْيَ تَامَى فاَنْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النِ سَاءِ مَث ْ 
 تَ عُْولوُا وَربُاَعَ فإَِنْ خِفْتُمْ أَلََّ تَ عْْدِلوُا فَ وَاحِدَةً أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْمَانُكُمْ ذََلِكَ أدَْنَى أَلََّ 

(2) 
“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan 
(lain) yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu 
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau 
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hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat 
untuk tidak berbuat zalim.” (QS. al-Nisa>’ [4]: 3). 

 

 

 

B. Pengertian Term Zauj 

Kata zauj secara etimologi bisa bermakna suami, istri, genap, sepasang, atau 

dua.32 Ibnu Manz}ur dalam Lisa>n al-‘Arab menjelaskan makna zauj adalah 

antonim dari kata al-fard, sama halnya seperti syaf’un (genap) dan witrun 

(ganjil). Ibnu Sidih mengatakan bahwa zauj adalah seseorang yang mempunyai 

kawan. Kata zauj bisa bermakna dua (mutsanna), ini diambil dari kebiasaan orang 

Arab yang tidak pernah mengucapkan kata zauj dengan maksud tunggal, seperti 

ucapan حمام زوج , namun mereka mengucapkannya dengan عند زوجان من الحمام, 

maksudnya pejantan dan betina. Bentuk yang berpasangan ini disebabkan dua 

jenis yang berlawanan, seperti hitam putih, manis dan pahit. Ibnu Sidih 

melanjutkan, indikator yang menunjukkan bahwa penafsiran dari الزوجین 

bermakna dua ini, berdasarkan firman Allah SWT. Berikut: 
 

 (90وَأنََّهُ خَلَقَ الزَّوْجَيْنِ الذَّكَرَ وَالْْنُْ ثَى )
“Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan 
wanita.” (QS. An-Najm [53]: 45).33 

Menurut pakar kebahasaan, al-Raghib al-Asfahani, kata zauj digunakan 

untuk dua hal yang sama-sama berdampingan atau bersamaan, misalnya lelaki 

(al-dzakar) dan wanita (al-untha), maskulin dan feminin, laki-laki dan 

perempuan.34 

Menurut tata bahasa, kata zauj merupakan bentuk maskulin (mudzakkar), 
akan tetapi secara konseptual, kata zauj tidaklah menunjukkan bentuk feminin 

atau bentuk maskulin, dan pemaknaannnya akan bergantung kepada variabel-

variabel yang mengikutinya seperti penggunaan d}amir, atau berdasar pada 

bentuk kata kerja yang menyertai sebelum atau sesudahnya. Kedua bentuk 

tersebut (bentuk maskulin dan feminin) dipergunakan di dalam al-Qur’an.35 

                                                             
32 Basuddin Imaduddin dan Nashirah Ishaq, Kamus Kontekstual Arab-Indonesia 

Cet. I, (Jakarta: Gema Insani, 2012), hal. 297. 
33 Magdy Shehab, Yusni Amru Ghazali (ed.), Ensiklopedia Kemukjizatan al- 

Qur’an dan Sunnah, (Jakarta: Naylal Moona, 2011), hal. 169-170. 
34 Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-

Fikr, tt), hal. 220. 
35 Ahmad Fudhaili, Perempuan di Lembaran Suci: Kritik Atas Hadis-Hadis 

Shahih, dikutip dalam Mauidzoh Hasanah, “Zauj Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir 
Tematik)”, Skripsi pada Program Sarjana Strata Satu Theologi Islam dalam Ilmu 

Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009, hal. 17. 
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Selanjutnya al-Asfahani menegaskan bahwa keberpasangan tersebut bisa 

akibat kesamaan atau bisa juga akibat bertolakbelakang atau dalam bentuk 

susunan (tarkib).36 

Dalam beberapa kasus penggunaan, misalnya kasus penciptaan perempuan, 

Amina Wadud mengemukakan bahwa “pasangan” dibuat dari dua bentuk yang 

saling melengkapi dari satu realitas tunggal, dengan sejumlah perbedaan sifat, 

karakteristik dan fungsi, tetapi kedua bagian yang selaras ini pas saling 

melengkapi sebagai satu keseluruhan. Kata zauj secara bahasa (lughawiyah) 

bermakna pasangan, yaitu suami (ba’al) dan juga istri (zaujah) yang merupakan 

kebalikan dari kata fard (seorang dari tanpa yang lain). Zauj berarti dua 

(pasangan), baik laki-laki maupun perempuan. Sedangkan kata azwaj (bentuk 

jamak dari kata zauj) adalah qurana’ (jamak dari qarin; pendamping). Sedangkan 

zauj setiap orang adalah seseorang yang berdampingan dengannya dari jenisnya 

sendiri dan berbeda kelaminnya.37 

Dalam bahasa Arab, penggunaan (penambahan) huruf ta (marbut}ah atau 

mattuhah) cukup luas, karena tidak hanya digunakan untuk perempuan, tetapi 

juga untuk benda mati dan semacamnya. Hal ini dimaknakan masuk dalam jenis 

perempuan (diserupakan) dengan menyebutnya dalam istilah muannath. Dapat 

pula dikategorikan sebagai bentuk lain dari sebelumnya manakala ayat tersebut 

menggunakan d}amir muannath (kata ganti) untuk perempuan misalnya kata 

 (zaujah) زوجة zaujun arti pasangan tetapi ditambah d}amir menjadi (زوج)

bermakna istrinya (perempuan).38 

Toshihiko Izutsu menyatakan bahwa setiap anggota pasangan menyaratkan 

adanya anggota pasangan lainnya dengan logis dan keduanya berdiri tegak hanya 

atas dasar hubungan ini.39 Dengan kata lain, berpasangan atau dualisme menjadi 

karakteristik terpenting dalam penciptaan yang akan selalu muncul sebagai 

sebuah kebutuhan akan pembanding keberadaan suatu objek.40 Keberadaan dari 

salah satu anggota pasangan ditentukan lagi oleh satu anggota lain yang menjadi 

pasangannya. Sebagaimana seorang lelaki hanya bisa dikatakan “suami” apabila 

dikaitkan dengan istri, malam diikuti dengan siang, sifat feminimitas dikaitkan 

dengan maskulinitas, dan tentu saja seorang lelaki dikaitkan dengan perempuan. 

                                                             
36 Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-

Fikr, tt), hal. 220. 
37 M. Nabil Khazim, Buku Pintar Nikah, dikutip dalam Galuh Maharani, 

“Pernikahan Beda Agama Menurut Ahmad Nurholish (Analisis Bimbingan Konseling 
Keluarga Dalam Membentuk Keluarga Sakinah”, Skripsi pada Program Strata Satu 

Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Jurusan Dakwah, Universitas Agama Islam 

Negeri Walisongo, Semarang, 2010, hal. 18. 
38 Noor Huda Noer, “Perempuan dalam Perspektif Filsafat al-Qur’an”, Jurnal al-

Risalah, Vol. 10, No. 2, November 2010, hal. 386. 
39 Toshihiko Izutsu, Tuhan dan Manusia, terj. Terj. Qadirun Nuur dkk., hal. 85 
40 Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam Al-Qur’an, terj. Yaziar Darianti., 

hal. 27 
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Kata zauj dalam al-Qur’an dapat ditemukan di berbagai ayat dan surah 

dengan semua bentuk perubahannya. Hasil penelusurannya dapat diketahui 

bahwa ada 21 bentuk turunannya, yaitu: 

 

هَا وَطَرًا زَوَّجْنَا ... ؤْمِنِينَ حَرجٌَ فِي كَهَا لِكَيْ لََ يَكُونَ عَلَى الْمُ فَ لَمَّا قَضَى زَيْدٌ مِن ْ
هُنَّ وَطَراً وكََانَ أمَْرُ اللَّهِ مَفْعُْولًَ )  (23أزَْوَاجِ أدَْعِيَائهِِمْ إِذََا قَضَوْا مِن ْ

“…Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap Istrinya 
(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak 
angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
keperluannya daripada isterinya. dan adalah ketetapan Allah itu pasti 
terjadi.” (QS. al-Ah}za>b [33]: 37). 

 

 (09كَذَلِكَ وَزَوَّجْنَاهُمْ بِحُورٍ عِينٍ )
“Demikianlah, dan Kami berikan kepada mereka bidadari.” (QS. al-Dukha>n 

[44]: 54). 

 

 (05أوَْ يُ زَوِ جُهُمْ ذَكُْراَناً وَإِناَثاً وَيَجْعَْلُ مَنْ يَشَاءُ عَقِْيمًا إِنَّهُ عَلِيمٌ قَدِيرٌ )
“Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada 
siapa) yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” (QS. 

al-Syu>ra> [42]: 50). 

 

 (3وَإِذََا الن ُّفُوسُ زُوِ جَتْ )
“Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)”. (QS. al-Takwi>r [81]: 

7). 

 

تُمْ إِحْدَاهُنَّ قِنْطاَراً فَلًَ تأَْخُذُوا ًِا  وَإِنْ أرََدْتمُُ اسْتِبْدَالَ زَوْجٍ مَكَانَ زَوْجٍ وَآتَ ي ْ مِنْهُ شَي ْ
 (25أتَأَْخُذُونهَُ بُ هْتَاناً وَإِثْمًا مُبِينًا )

“Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang 
kamu telah memberikan kepada seseorang di antara mereka harta yang 
banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali dari padanya barang 
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan 
tuduhan yang Dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ?.” (QS. al-

Nisa’ [4]: 20). 
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رهَُ فإَِنْ طلََّقَْ  هَا فَلًَ جُنَاحَ فإَِنْ طلََّقَْهَا فَلًَ تَحِلُّ لَهُ مِنْ بَ عْْدُ حَتَّى تَ نْكِحَ زَوْجًا غَي ْ
نُ هَا لقَِْوْمٍ عَلَيْهِمَا أَنْ يَ تَ راَجَعَْا إِنْ ظَنَّا أَنْ يقُِْيمَا حُدُودَ اللَّهِ وَتلِْكَ حُدُودُ اللَّهِ يُ بَ ي ِ 

 (225يَ عْْلَمُونَ )
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang 
lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada 
dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali 
jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) 
mengetahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 230). 

 

تُمَا وَلََ تَ قْْرَباَ هَذِهِ ا لشَّجَرةََ وَياَآدَمُ اسْكُنْ أنَْتَ وَزَوْجُكَ الْجَنَّةَ فَكُلًَ مِنْ حَيْثُ شِِ ْ
 (44فَ تَكُوناَ مِنَ الظَّالمِِينَ )

“(Dan Allah berfirman): “Hai Adam bertempat tinggallah kamu dan 
isterimu di surga serta makanlah olehmu berdua (buah-buahan) di mana saja 
yang kamu sukai, dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu 
menjadilah kamu berdua Termasuk orang-orang yang zalim.” (QS. al-A’raf 

[7]: 19). 

 

نَا لَهُ يَحْيَى وَأَصْلَحْنَا لَهُ زَوْجَهُ إِ  نَا لَهُ وَوَهَب ْ راَتِ ن َّ فاَسْتَجَب ْ هُمْ كَانوُا يُسَارعُِونَ فِي الْخَي ْ
 (45وَيَدْعُونَ نَا رَغَبًا وَرَهَبًا وكََانوُا لنََا خَاشِعِْينَ )

“Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepada nya 
Yahya dan Kami jadikan isterinya dapat mengandung. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan 
harap dan cemas. dan mereka adalah orang-orang yang khusyu' kepada 
kami.” (QS. al-Anbiya’ [21]: 90). 

 

 وَاللَّهُ يَسْمَعُ تَحَاوُركَُمَا تُجَادِلُكَ فِي زَوْجِهَا وَتَشْتَكِي إِلَى اللَّهِ  قَدْ سَمِعَ اللَّهُ قَ وْلَ الَّتِي
 (4إِنَّ اللَّهَ سَمِيعٌ بَصِيرٌ )

”Sesungguhnya Allah telah mendengar Perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah. dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (QS. al-Mujadalah [58]: 1). 
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يهَا وَهُوَ الَّذِي مَدَّ الَْْرْضَ وَجَعَْلَ فِيهَا رَوَاسِيَ وَأنَْ هَاراً وَمِنْ كُلِ  الثَّمَراَتِ جَعَْلَ فِ 
 (2ونَ )وْجَيْنِ اثْ نَ يْنِ يُ غْشِي اللَّيْلَ الن َّهَارَ إِنَّ فِي ذََلِكَ لََياَتٍ لقَِْوْمٍ يَ تَ فَكَّرُ زَ 

”Sesungguhnya Allah telah mendengar Perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah. dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha melihat.” (QS. al-Ra’d [13]: 3). 

 

 (02فِيهِمَا مِنْ كُلِ  فاَكِهَةٍ زَوْجَانِ )

“Di dalam kedua syurga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasangan.” (QS. al-Rahman [55]: 52). 

 

 (90وَأنََّهُ خَلَقَ الزَّوْجَيْنِ الذَّكَرَ وَالْْنُْ ثَى )
“Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan 
wanita.” (QS. An-Najm [53]: 45). 

 

رِ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ أَنَّ لَهُمْ جَنَّاتٍ تَجْ  ي مِنْ تَحْتِهَا الْْنَْ هَارُ  رِ وَبَشِ 
هَا مِنْ ثمََرَةٍ رزِْقاً قاَلوُا هَذَا الَّذِي رُزقِْ نَا مِنْ قَ بْلُ وَأتُوُا بِهِ مُ  تَشَابِهًا وَلَهُمْ كُلَّمَا رُزقِوُا مِن ْ

 (20فِيهَا أزَْوَاجٌ مُطَهَّرةٌَ وَهُمْ فِيهَا خَالِدُونَ )

“Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam 
surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada 
Kami dahulu." mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di 
dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (QS. 

al-Baqarah [2]: 25). 

 

أَنْ يأَْتِيَ  وَلَقَْدْ أرَْسَلْنَا رُسُلًً مِنْ قَ بْلِكَ وَجَعَْلْنَا لَهُمْ أزَْوَاجًا وَذَُر يَِّةً وَمَا كَانَ لرَِسُولٍ 
 (23بِآيةٍَ إِلََّ بإِِذَْنِ اللَّهِ لِكُلِ  أَجَلٍ كِتَابٌ )

“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak 
ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu).” 
(QS. al-Ra’d [13]: 38). 
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ا تُ نْبِتُ الَْْرْضُ وَمِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَ سُبْحَانَ الَّذِي خَلَقَ  مِمَّا لََ يَ عْْلَمُونَ الَْْزْوَاجَ كُلَّهَا مِمَّ
(23) 

“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari 
apa yang  tidak mereka ketahui.” (QS. Yasin [36]: 36). 

 

عْْضُهُمْ أوَْلَى النَّبِيُّ أوَْلَى باِلْمُؤْمِنِينَ مِنْ أنَْ فُسِهِمْ وَأزَْوَاجُهُ أمَُّهَاتُ هُمْ وَأوُلوُ الَْْرْحَامِ ب َ 
ى أوَْليَِائِكُمْ مَعْْرُوفاً  لَ ببَِ عْْضٍ فِي كِتَابِ اللَّهِ مِنَ الْمُؤْمِنِينَ وَالْمُهَاجِريِنَ إِلََّ أَنْ تَ فْعَْلُوا إِ 

 (3كَانَ ذََلِكَ فِي الْكِتَابِ مَسْطوُراً )

“Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri 
mereka sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu mereka. dan orang-orang 
yang mempunyai hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-
mewarisi) di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan orang-
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik kepada saudara-
saudaramu (seagama). adalah yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab 
(Allah).” (QS. al-Ahzab [33]: 6). 

 

تَغِي مَرْضَاتَ أزَْوَاجِكَ وَاللَّ  هُ غَفُورٌ رَحِيمٌ ياَأيَ ُّهَا النَّبِيُّ لِمَ تُحَر مُِ مَا أَحَلَّ اللَّهُ لَكَ تَ ب ْ
(4) 

“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; 
kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Tahrim [66]: 1). 

 

ةً وَرَزَقَكُمْ وَاللَّهُ جَعَْلَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا وَجَعَْلَ لَكُمْ مِنْ أزَْوَاجِكُمْ بنَِينَ وَحَفَدَ 
 ( 32ونَ )رُ مِنَ الطَّيِ بَاتِ أفَبَِالْبَاطِلِ يُ ؤْمِنُونَ وَبنِِعْْمَتِ اللَّهِ هُمْ يَكْفُ 

“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan 
memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman 
kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah ?.” (QS. al-Nahl [16]: 72). 

 

رُ مَلُومِينَ )  (3إِلََّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أوَْ مَا مَلَكَتْ أيَْمَانُ هُمْ فإَِن َّهُمْ غَي ْ



22 
 

“Kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang mereka miliki; Maka 
Sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela.” (QS. al-Mu’minun [23]: 
6). 

 

هُنَّ إِذََا تَ راَضَوْا وَإِذََا طلََّقْْتُمُ النِ سَاءَ فَ بَ لَغْنَ أَجَلَهُنَّ فَلًَ تَ عْْضُلُوهُنَّ أَنْ يَ نْكِحْنَ أزَْوَاجَ 
نَ هُمْ باِلْمَعْْرُوفِ ذََلِكَ يوُعَظُ بِهِ مَنْ كَانَ مِنْكُمْ يُ ؤْمِنُ باِللَّهِ وَالْيَ وْمِ  لَْخِرِ ذََلِكُمْ ا بَ ي ْ

 (222أزَكَْى لَكُمْ وَأطَْهَرُ وَاللَّهُ يَ عْْلَمُ وَأنَْ تُمْ لََ تَ عْْلَمُونَ )

“Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, Maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara yang 
ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di antara 
kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 

232). 

 

ا للِْمُتَّقِْينَ إِمَامًا وَالَّذِينَ يَ قُْولوُنَ رَب َّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذَُر يَِّاتنَِا قُ رَّةَ أعَْيُنٍ وَاجْعَْلْنَ 
(39) 

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), 
dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. al-Furqan 

[25]: 74). 

 

 

C. Model Pernikahan Masyarakat Pra-Islam 

Model pernikahan pada masa jahiliyah sebetulnya banyak macamnya. Oleh 

sebab itu diperlukan klasifikasi atau penggolongan pernikahan. Seperti diketahui 

bahwa sistem sosial pada masa jahiliyah banyak terdapat penyelewengan dan 

bentuk-bentuk budaya yang dianggap buruk pada masa Islam. Jika dilihat dari 

jenis keabsahannya dapat digolongkan menjadi dua yaitu pernikahan yang diakui 

pada masa jahiliyah dan penyimpangan sosial yang eksis pada masa jahiliyah 

yang menyerupai pernikahan karena melibatkan hubungan suami istri. Model 

pernikahan yang diakui pada masa jahiliyah terdapat tujuh bentuk yaitu nikah al-
s}adaq (nikah al-bu’ulah), nikah al-d}aizan (nikah al-maqt), nikah al-badal, nikah 
al-shighar, nikah al-z}a’inah (nikah al-sabiyah), nikah al-mukhadinah, dan nikah 
al-mut’ah. Penyimpangan sosial yang menyerupai model pernikahan di masa 

jahiliyah terdapat tiga bentuk yaitu, ashab al-rayat, al-rahth, dan al-mud}amidah. 

Model yang masih diperselisihkan oleh para peneliti budaya Arab adalah al-
istibd}a’. Terdapat pendapat yang menggolongkan al-istibd}a’ termasuk salah satu 
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bagian pernikahan pada masa jahiliyah karena adanya kesepakatan dalam al-
istibd}a’ dan pendapat lainnya menggolongkan ke dalam model penyimpangan 

sosial pada masa jahiliyah. Selain bentuk pernikahan di atas terdapat satu lagi 

bentuk aktivitas yang eksis di masa jahiliyah namun bukan bagian dari 

penyimpangan sosial yaitu milk al-yamin atau milkul yamin.41 

 

1. Nikah al-Shadaq 

Nikah al-Shadaq juga dapat disebut dengan nikah al-bu’ulah atau pernikahan 

yang membutuhkan mahar dan proses ijab-qabul. Pernikahan tersebut merupakan 

pernikahan yang dilegitimasi dalam Islam dan dikenal seperti halnya pernikahan 

yang dilakukan oleh orang-orang Islam pada masa sekarang. Nikah al-shadaq 

merupakan pernikahan yang berdasarkan pemberian suatu harta oleh mempelai 

laki-laki kepada mempelai wanita. Harta tersebut dibayarkan kepada mempelai 

wanita sebagai bukti bahwa mempelai laki-laki mampu menjalani pernikahan. 

Praktek pernikahan tersebut sudah ada lama sebelum Islam. Pernikahan dengan 

mahar dapat dilakukan untuk menikahi wanita dalam satu klan suku, antar klan 

dalam satu suku atau antar suku.42 Rasulullah menikahi Khadijah binti Khuwailid 

dari Bani Asad diperkirakan pada tahun 595 atau 15 tahun sebelum kenabian. 

Diketahui bahwa mahar Rasulullah kepada Khadijah adalah 20 bakrah atau 20 

ekor unta betina muda.43 Jumlah tersebut merupakan jumlah yang besar. Pada 

waktu itu Rasulullah diasuh oleh pamannya, Abu Thalib, yang tidak lain adalah 

pemimpin Arab Quraisy, orang yang paling terpandang dari semua klan Arab 

Quraisy. Jadi wajar jika mahar yang diberikan Rasulullah kepada Khadijah 

merupakan jumlah yang besar. 

Unta meruapakan hewan kebanggaan orang Arab dan hewan yang berguna 

dalam perdagangan jarak jauh karena efisiensi dalam hal minum dan teruji 

kekuatannya di medan sulit geografis Hijaz dan Semenanjung Arab pada 

umumnya. Unta betina muda yang dijadikan mahar karena unta betina pada usia 

muda masih sangat produktif untuk dijadikan hewan ternak dan mampu beranak 

berkali-kali dan menghasilkan susu yang banyak pula. Jadi nilai ekonomis unta 

betina muda sangatlah tinggi. Sedangkan mahar Rasulullah setelah wafatnya 

Khadijah dijelaskan dalam hadis dari Aisyah adalah sebesar 12 uqiyah dan satu 

nasy atau sebanyak 500 dirham.44 Jumlah tersebut merupakan jumlah yang 

sangat banyak pada masa itu. 

 

                                                             
41 Jawwad Ali, Sejarah Arab Sebelum Islam Jilid 4: Kondisi Sosial Budaya, 

(Jakarta: Pustaka Alvabet, 2018), hal. 489 
42 Muhammad Hali, Al-Zijat wa al-Wiladat, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 

2012), hal. 275. 
43 Ibn Hisyam, Sirah Nabawiyah: Jilid I, (Riyadh: Maktabah al-‘Abikan, 1998), 

hal. 157. 
44 Muhammad Karim dan Nurhadi, Mahar Services Dalam Pernikahan Islam, 

(Bogor: Guepedia, 2020), hal. 109. 
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2. Nikah al-D{aizan 

Nikah al-D{aizan juga data disebut dengan nikah al-maqt. Pernikahan tersebut 

merupakan pernikahan yang dilakukan oleh anak sulung terhadap istri-istri 

ayahnya yang telah meninggal. Dalam budaya Arab pada masa jahiliyah anak 

yang berhak menikahi janda-janda dari ayahnya adalah anak sulung. Pernikahan 

tersebut tetap mempunyai aturan bahwa tidak boleh menikahi ibu kandungnya, 

artinya yang dinikahi adalah ibu tirinya. Jadi pernikahan d}aizan atau maqt dapat 

terjadi jika ayah melakukan poligami. Tidak diketahui apakah pernikahan 

tersebut membutuhkan lamaran atau mahar namun jika memaknai istilahnya 

bahwa pernikahan bentuk al-maqt merupakan warisan berapa ibu tiri kepada anak 

sulung, maka pernikahan tersebut tidak terdapat unsur lamaran, ijab-qabul, dan 

mahar.45 

Arti dari kata d}aizan adalah tidak setuju dan arti kata maqt adalah benci. Jadi 

pernikahan bentuk ini merupakan pernikahan yang sebetulnya dibenci oleh 

orang-orang Arab, namun tetap dilakukan oleh orang-orang Arab karena alasan 

sudah dilakukan oleh leluhur bangsa Arab. Menikahi ibu tiri merupakan hal yang 

dibenci oleh struktur sosial bangsa Arab terutama Arab Quraisy.46 Alasan dibalik 

menikahi ibu tiri sebetulnya dapat dijelaskan dalam segi politis yaitu tetap 

menjaga hubungan baik secara politis terhadap sesama klan, antar klan, dan antar 

suku. Pernikahan d}aizan yaitu pernikahan antara putra sulung dengan ibu tiri 

sebetulnya juga dikenal dalam peradaban Persia. Dalam kajian peradaban-

peradaban kuno seperti Mesopotamia juga terekam pernikahan antara ibu tiri 

dengan anak dari suaminya yang telah meninggal. Perlu kajian lebih dalam lagi 

untuk mengetahui apakah budaya Arab berdiri sendiri dalam melestarikan 

pernikahan d}aizan ataukah terpengaruh dari Persia. Dalam memandang 

pernikahan d}aizan atau maqt setelah suami meninggal, putra sulung mempunyai 

hak untuk menikahi ibu tiri ataupun tidak menikahinya. Artinya pernikahan 

d}aizan dapat dihindari oleh pewarisnya, putra sulung. Jika tidak menikahi ibu tiri 

maka ibu tiri akan dibiarkan akan menjanda atau juga menikah dengan laki-laki 

lain.47 

 

3. Nikah al-Badal 

Nikah al-badal merupakan pernikahan yang dilakukan dengan cara saling 

menukar istri. Pernikahan bentuk ini tidak diperlukan mahar ataupun lamaran 

namun cukup dengan kesepakatan dua orang laki-laki yang telah mempunyai istri 

dan setuju untuk menukarkan istrinya. Pada masa jahiliyah, nikah al-badal atau 

nikah dengan cara berganti pasangan merupakan bentuk nikah yang ditemukan 

dalam budaya bangsa Arab termasuk Arab Quraisy. Pertukaran pasangan yang 

telah disepakati dua orang laki-laki tersebut menjadikan nikah al-badal berbeda 

                                                             
45 Abu Qasim, Al-Kasyaf, (Riyadh, Maktabah al-‘Abikan, 1998), hal. 48 
46 Ibn ‘Athiyah, Tafsir al-Wajiz, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1994). Hal. 82. 
47 Dale Lauderville, Celibacy in Ancient World, Edisi Terj. (Minnesota: 

Liturgical Press, 2010), hal. 111. 
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dengan perselingkuhan karena telah adanya perjanjian.48 Tidak diketahui secara 

pasti apakah istri dari suami yang melakukan perjanjian tersebut menyetujui atau 

menolak tentang pernikahan tersebut. 

 

4. Nikah al-Syighar 

Nikah al-syighar merupakan nikah yang eksis pada masa jahiliyah. Nikah al-
syighar merupakan pernikahan yang terdapat perjanjian pertukaran dalam 

pernikahan. Misalnya laki-laki menikahkan anak perempuannya dengan laki-laki 

lain dengan syarat laki-laki lain tersebut juga memiliki anak perempuan untuk 

dinikahkan kepada mertuanya. Kasus lainnya juga saudara laki-laki menikahkan 

adik perempuannya kepada laki-laki lain dengan syarat laki-laki lain tersebut 

mempunyai adik atau kakak perempuan untuk dinikahkan kepada kakak laki-laki 

istri yang dinikahinya tersebut.49  

Jadi pertukaran dalam nikah al-syighar berbeda dengan nikah al-badal. Nikah 
al-syighar mempunyai arti dalam satu kasus mertua sekaligus menjadi menantu 

dan menantunya menjadi mertuanya. Pernikahan al-syighar dibuat dengan 

kesengajaan dan pernikahan tersebut terjadi tanpa mahar. 

Pernikahan al-syighar diharamkan pada masa Islam. Jika dilihat dari aspek 

kemanusiaan, pernikahan al-syighar terdapat unsur keterpaksaan. Artinya 

terdapat korban dari pihak wanita mengenai kesetujuan pernikahan tersebut. 

Menurut hemat penulis pernikahan al-syighar juga rentan terhadap retaknya 

hubungan sosial jika terjadi keributan dalam masalah rumah tangga ketika 

menjalaninya. Dalam pernikahan al-syighar juga terdapat perjanjian yang 

merugikan pihak wanita seperti halnya nikah al-badal. Artinya wanita atau 

perempuan di masa jahiliyah seperti dijadikan komoditas dagang dalam sistem 

barter. 

 

5. Nikah al-Z{a’inah 

Nikah al-Z{a’inah juga dapat disebut pernikahan sabiah. Nikah al-Z{a’inah 

merupakan pernikahan pemenang perang dengan wanita-wanita yang ditawan 

dari pihak yang kalah perang. Artinya pernikahan tersebut pernikahan paksa yang 

harus diterima wanita-wanita dari pihak yang kalah untuk dijadikan istri bagi 

laki-laki yang menang perang. Wanita-wanita yang ditawan dan akhirnya 

dinikahi tersebut bisa saja sebelumnya merupakan istri laki-laki lain dari pihak 

yang dikalahkan. Pihak yang menang perang juga dapat menjual wanita-wanita 

tawanan tersebut atau dijadikannya sebagai budak. Dalam kasus ini wanita dari 

                                                             
48 Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarih Shahih al-Bukhari: al-Juz al-

‘Asyir, (Beirut: Dar al-Fikr, 2019), hal. 181. 
49 Imam Baihaqi, Sunan al-Shaghir, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1999), 

hal. 57 
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pihak yang kalah perang yang tertawan mendapat perlakuan yang buruk dari 

aspek kemanusiaan.50 

Lebih jauh menurut Nasser, pernikahan sabiah atau menikahi wanita yang 

ditawan tidak memerlukan mahar karena status wanita tawanan adalah sebagai 

budak. Tidak terdapat lagi kebebasan atau kemerdekaan bagi wanita yang 

ditawan dalam peperangan. Akibat dari peperangan tersebut mayoritas berakhir 

dalam kekerasan seksual seperti perkosaan atau dijual di pasar budak. Pasar 

budak merupakan tempat penderitaan baru bagi wanita yang tertawan tersebut.51 

 

6. Nikah al-Mukhadinah 

Nikah al-mukhadinah juga dapat disebut dengan nikah al-khadn. Pernikahan 

tersebut dilakukan tanpa proses ijab-qabul dan juga adanya mahar atau mas 

kawin. Pada masa jahiliyah nikah al-mukhadinah merupakan kehidupan layaknya 

suami istri yang berbeda dengan bentuk pernikahan al-shadaq karena dalam 

pernikahan al-shadaq terdapat ijab-qabul dan mahar. Pernikahan tersebut dapat 

terwujud jika pihak laki-laki menyukai pihak perempuan begitu pula sebaliknya 

serta menyetujui untuk hidup bersama hingga mendapatkan keturunan.52 Jika 

diibaratkan dengan fenomena pada masa sekarang nikah al-mukhadinah 

merupakan hubungan yang antara laki-laki dengan seorang wanita seperti 

kehidupan pasangan suami istri dalam satu atap tanpa pernikahan. Nikah al-
mukhadinah diharamkan dalam Islam. 

Pernikahan yang terhormat pada masa jahiliyah membutuhkan adanya 

mahar yang cukup besar. Mahar tersebut merupakan tanda kebesaran dan 

kekayaan. Adanya bentuk pernikahan al-mukhadinah diduga terdapat pada masa 

jahiliyah karena adanya syarat pernikahan berupa mahar yang cukup besar pada 

masanya. Oleh sebab itu pada masa Islam, mahar untuk pernikahan mengalami 

perubahan sosial secara besar-besaran bahwa mahar perkawinan tidak harus 

menggunakan harta yang banyak namun disesuaikan kemampuan pihak laki-laki 

bahkan jika tidak mempunyai harta, cincin dari besi pun cukup untuk menjadi 

mahar. Pernikahan tanpa mahar yang banyak terjadi di masa jahiliyah seperti 

dalam nikah al-mukhadinah menyebabkan terjadinya potensi yang cukup besar 

untuk melakukan pernikahan tanpa mahar yang lain seperti nikah al-badal, nikah 
al-syighar, dan nikah mut’ah. Sangat dimungkinkan karena ringannya syarat 

pernikahan tanpa mahar pelaku pernikahan al-mukhadinah dapat melakukan 

pernikahan tanpa mahar yang lain dan begitu pula sebaliknya. Oleh sebab itu 

kebanggaan pernikahan pada masa jahiliyah hanya dapat didapatkan dari 

                                                             
50 Muhammad Nasser, Al-Mar’ah Baina al-Jahiliyah wa al-Islam, (Kairo: Dar 

al-Risalah, 1993), hal. 20. 
51 Muhammad Nasser, Al-Mar’ah Baina al-Jahiliyah wa al-Islam, hal. 21. 
52 Muhammad Fathullah, Zhahirah Intisyar al-Islam, (Tripoli:Jami’ al-Fatih, 

1983), hal. 126. 
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pernikahan al-shadaq. Dalam versi yang lain, nikah al-mukhadinah bukanlah 

suatu bentuk pernikahan akan tetapi bentuk perzinahan.53 

Jadi al-mukhadinah sebetulnya tidak dibenarkan dalam budaya Arab Quraisy 

namun al-mukhadinah muncul diduga besar karena mahalnya pernikahan yang 

dianggap baik oleh sosial budaya Arab Quraisy yaitu nikah al-shadaq. Jika 

pemahamannya seperti itu kunci untuk melakukan pernikahan yang lain tanpa 

menggunakan mahar misalnya nikah al-badal maka sebelumnya pelaku nikah al-
badal haruslah melakukan pernikahan al-shadaq. 

 

7. Nikah al-Mut’ah 

Pernikahan bentuk ini terdapat pada masa jahiliyah dan Arab Quraisy 

mengenal bentuk pernikahan tersebut. Pernikahan al-mut’ah pernah 

diperbolehkan pada masa awal Islam dan akhirnya dilarang oleh Rasulullah. 

Nikah al-mut’ah secara bahasa mengandung arti nikah yang menyenangkan. Jika 

pemaknaan tersebut dikaji dalam konteks budaya Arab Quraisy, akan 

mengandung makna bahwa laki-laki Arab Quraisy menikahi perempuan di dalam 

satu klan, antar klan, dan antar suku untuk mendapatkan kesenangan, dan jika 

kesenangan dalam pernikahan tersebut sudah tidak didapatkan maka pernikahan 

tersebut berakhir. Nikah al-mut’ah juga mengandung makna terselubung yaitu 

nikah dengan adanya perjanjian kapan pernikahan tersebut akan berakhir.54 Jadi 

nikah al-mut’ah merupakan pernikahan yang diketahui kapan berakhirnya oleh 

kedua pihak laki-laki dan wanita sebelum pernikahan dilakukan. 

Pernikahan al-mut’ah sama seperti halnya nikah al-shadaq yaitu adanya 

mahar dan ijab-qabul. Perbedaannya adalah nikah al-mut’ah bukanlah sebuah 

pernikahan yang serius namun hanya mencari kesenangan dan disertai adanya 

masa pernikahan yang telah disepakati oleh pihak laki-laki dan perempuan. 

Penulis berpendapat, potensi keburukan dari pernikahan al-mut’ah sangat besar 

misalnya berdampak buruk terhadap anak dari pasangan suami istri dalam 

pernikahan almut’ah. Tentu saja pernikahan tersebut juga menjelaskan status 

anak dalam perjanjian nikah al-mut’ah. Nikah al-mut’ah juga menguntungkan 

orang-orang kaya pada masa jahiliyah untuk melakukan pernikahan untuk 

mendapatkan kesenangan. Jika seperti itu, nikah al-mut’ah sebenarnya 

merupakan bentuk perzinahan akan tetapi dibungkus dengan sistem budaya pada 

masa jahiliyah. Misalnya dalam satu tahun sangat dimungkinkan seorang laki-

laki kaya dari Arab Quraisy melakukan nikah al-mut’ah enam kali dengan periode 

yang berbeda dan bahkan dapat juga melakukan keenam pernikahan tersebut 

dalam periode yang sama atau poligami. Sebaliknya tidak diketahui secara pasti 

                                                             
53 Syukran Kharbutli, Suthur Mansiyah fi Tarikh al-Hijazi: al-Hayah al-

Ijtima’iyah fi al-Hijaz Qabil Zhuhur al-Islam, (Damaskus: Dar Ruslan, 2011), hal. 164-
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54 Ahmad Abu Syabab, Nikah al-Mut’ah Baina al-Ibahah wa Tahrim, (Beirut: 

Dar al-Kutub al-Islamiyah, 2007), hal. 13- 14. 
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dalam sejarah pihak perempuan dapat melakukan beberapa nikah al-mut’ah 

dalam periode sama atau poliandri. 

 

8. Al-Istibd}a’ 

Al-istibd}a’ pada masa jahiliyah dapat dikatakan sebagai pernikahan atau juga 

tidak dapat digolongkan dalam bentuk pernikahan. Al-istibd}a’ merupakan 

kerelaan seorang suami dan juga disepakati oleh istri untuk mendapatkan anak 

dari laki-laki yang terpandang dan terhormat. Sangat dimungkinkan bahwa 

kebesaran dan kehormatan pada masa jahiliyah ditentukan oleh nasab atau asal 

klan dan juga kekayaan seseorang. Al-istibd}a’ dapat terjadi jika laki-laki yang 

diminta oleh pasangan suami istri yang menginginkan keturunan darinya 

menyetujui permintaan tersebut. Jika hal tersebut dipandang sebagai pernikahan 

maka al-istibd}a’ mendapatkan legalitas dalam sosial budaya Arab Quraisy. Jika 

tidak diakui dalam bentuk pernikahan maka al-istibd}a’ dianggap suatu 

perzinahan. Jika al-istibd}a’ dianggap perzinahan maka kecil sekali kemungkinan 

laki-laki yang terhormat tersebut menyetujui untuk melakukan al-istibd}a’ dan 

menghamili wanita yang menginginkan al-istibd}a’. Jadi praktek al-istibd}a’ 
kemungkinan besar dilegalkan secara terstruktur oleh kehidupan sosial budaya 

Arab Quraisy artinya praktek tersebut dibenarkan atau diakui oleh Arab 

Quraisy.55 

Laki-laki terhormat dari kalangan Arab Quraisy yang menyetujui al-istibd}a’ 
bisa saja telah mempunyai istri dari pernikahan sah yang diakui oleh sistem sosial 

budaya Arab Quraisy. Jadi laki-laki tersebut dapat disebut melakukan poligami 

sedangkan yang wanita melakukan poliandri. Al-istibd}a’ akan selesai jika wanita 

telah hamil dari praktek al-istibd}a’ dan wanita tersebut akan kembali kepada 

suaminya lagi. Ketika hamil besar itu wanita juga sudah sah untuk digauli oleh 

suaminya lagi. Ketika anak tersebut lahir maka dianggap menjadi anak pasangan 

tersebut dan mewarisi nasab ayahnya walaupun secara biologis anak tersebut 

adalah keturunan orang yang terpandang dan terhormat. Anehnya pasangan 

suami istri tersebut bangga mendapatkan keturunan dengan melakukan al-
istibd}a’. Dengan al-istibd}a’ sangat dimungkinkan pasangan suami istri di masa 

jahiliyah mendapatkan banyak keturunan dari berbagai pembesar atau orang 

terpandang dari berbagai klan di dalam Arab Quraisy. Praktek al-istibd}a’ juga 

merupakan solusi bagi pasangan atau istri yang ingin mempunyai anak yang 

mana suaminya diindikasi mandul tanpa merusak pernikahan mereka dengan 

perceraian.  

 

9. Ashab al-Rayat 

Al-Rayah secara etimologi adalah bendera. Pada masa jahiliyah al-rayah atau 

bendera yang terpasang di pintu rumah digunakan sebagai tanda bahwa di dalam 

rumah tersebut terdapat wanita yang dapat disetubuhi bagi laki-laki yang 
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menginginkannya. Sebetulnya jika ditelaah lebih dalam ashab al-rayat bukanlah 

termasuk salah satu bentuk pernikahan pada masa jahiliyah melainkan tempat 

prostitusi pada masa itu. Bendera yang terpasang pada pintu sebuah rumah 

merupakan tanda bahwa tempat tersebut merupakan tempat yang bebas untuk 

melakukan perbuatan zina. Pada kasus ashab al-rayat, laki-laki bebas untuk 

datang kepada wanita yang ada di dalam rumah tersebut.56 Jika wanita tersebut 

hamil maka wanita akan mengumpulkan para laki-laki yang telah menidurinya 

dan menunjuk qaif, orang yang mempunyai keahlian dalam melihat tanda-tanda 

pada bayi dan menentukan orangtua atau ayah bayi tersebut.57 

Adanya profesi qaif, menunjukkan bahwa fenomena lahirnya bayi dari ashab 
al-rayat sering terjadi di Arab pada masa jahiliyah. Tugas qaif sangat berat yaitu 

menentukan ayah bayi dari para wanita ashab al-rayat. Dalam pernikahan yang 

lain misalnya pernikahan poligami tidak diperlukan adanya qaif karena kejelasan 

ayah dari bayi. Jadi ashab al-rayat merupakan praktik poliandri yang eksis pada 

masa jahiliyah yang diduga merupakan bentuk penyimpangan sosial karena 

mengundang laki-laki yang ingin berhubungan seksual dengan cara terang-

terangan dengan menggunakan simbol yaitu bendera. Adanya qaif juga 

mempunyai indikasi bahwa praktik ashab al-rayat merupakan fenomena sosial 

yang diketahui secara umum pada masa jahiliyah khususnya pada Arab Quraisy. 

 

10. Al-Mud}amidah 

Al-mud}amidah merupakan hubungan antara seorang istri dengan laki-laki lain. 

Al-mud}amidah dapat juga disebut sebagai perselingkuhan. Laki-laki lain dalam 

kasus al-mud}amidah dapat berstatus perjaka atau beristri.58 Dalam kasus al-
mud}amidah suami dari pelaku dapat mengetahuinya ataupun tidak. Buruknya 

pada masa jahiliyah, suami yang mengetahui istrinya melakukan al-mud}amidah 

atau selingkuh justru mendukung istrinya untuk mengambil harta dari laki-laki 

yang berhubungan dengan istrinya. Pada kasus ini sebetulnya juga dapat dibalik 

bahwa suami melakukan perselingkuhan atau al-mud}amidah. Budaya Arab 

Quraisy yang patriarki menyebabkan penjelasan kasus al-mud}amidah melalui 

perspektif seorang wanita. 

 

11. Milk al-Yamin 

Milk al-yamin merupakan praktek yang eksis pada masa jahiliyah. Milk al-
yamin merupakan hubungan yang intensif layaknya suami istri dari seorang laki-

laki pemilik budak dengan wanita budaknya tanpa adanya akad nikah. Menikahi 

budak dengan mahar dan ijab- qabul atau nikah-al-shadaq akan merusak status 

                                                             
56 Abu Hasan al-Bashri, Al-Jawi al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah, 

1994), hal. 6 
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Ijtima’iyah fi al-Hijaz Qabil Zhuhur al-Islam, hal. 164-165. 
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budak karena pernikahan dengan mahar dan ijab-qabul merupakan pernikahan 

antara laki-laki dengan wanita yang statusnya merdeka.59 Pada masa jahiliyah 

kepemilikan budak dan hubungan suami istri antara tuannya dengan budak 

perempuannya belum terdapat ketentuan atau aturan. Pada masa Islam, 

kepemilikan budak diberi aturan-aturan berdasarkan al-Quran dan ketentuan dari 

Rasulullah. Milk al-yamin dibahas secara detail dalam kitab-kitab fiqih. 

Budak perempuan yang dapat digauli pada masa Islam memiliki beberapa 

syarat. Pertama adalah kepemilikan budak perempuan secara penuh. Artinya 

budak perempuan tersebut tidak dimiliki oleh orang muslim yang lain dengan 

cara pembelian, pemberian, hasil dari perang, dan bukan dari curian atau 

merampas dari pemilik sebelumnya. Kedua, budak perempuannya mempunyai 

latar belakang seorang muslim dan ahl al-kitab. Tidak diperbolehkan menggauli 

budak dari agama selain Islam dan ahl al-kitab. Ketiga seperti halnya poligami 

dalam Islam dengan batas empat istri, kepemilikan budak perempuan yang boleh 

digauli juga dibatasi empat dan dilarang untuk menggauli anak dari budak 

perempuan. Keempat budak perempuannya bukanlah mahram dari nasab, 

pernikahan, dan sepersusuan. Adanya aturan-aturan tersebut menunjukkan 

bahwa pada masa jahiliyah hubungan pemilik budak dengan budak 

perempuannya lebih bebas misalnya budak dapat dimiliki secara bersama-sama 

karena budak tersebut dimiliki oleh beberapa orang atau kepemilikan budak 

tersebut tidak penuh, dapat menggauli budak perempuan dengan jumlah tidak 

terbatas, dan sebagainya. Artinya Milk al-yamin tetap diperbolehkan pada masa 

Islam dengan aturan yang lebih ketat dibandingkan pada masa jahiliyah. Pada 

masa jahiliyah anak yang terlahir dari budak merupakan anak yang tidak 

diinginkan oleh tuannya atau ayahnya. Milk al-yamin memang eksis pada masa 

jahiliyah namun jika hubungan tersebut melahirkan anak, keadaan tersebut tidak 

disukai oleh tuannya. Artinya anak yang terlahir dari milk al-yamin pada masa 

jahiliyah tidak mempunyai nasab kepada ayahnya padahal budaya Arab Quraisy 

menganut patriarki. Pada masa Islam, anak yang terlahir dari budak perempuan 

mempunyai nasab dari ayahnya atau tuan dari ibunya. Dengan kelahiran anak 

tersebut, ibunya atau budak perempuan akan mempunyai sebutan ummu walad 

dan tidak dapat dijual kepada orang lain. Budak perempuan yang telah memiliki 

anak dari tuannya akan merdeka setelah kematian tuannya.60 

Model-model pernikahan pada masa jahiliyah pada masa Islam akhirnya 

dilarang kecuali nikah al-shadaq atau nikah al-bu’ulah. Jika dilihat dari kuantitas 

pelaku pernikahan, Islam melegalkan pernikahan monogami atau mempunyai 

satu istri dan juga poligami dengan maksimal empat istri yang mana pada masa 

jahiliyah belum terdapat ketentuan batasan dari jumlah istri dalam poligami. 

Milk al-yamin, bentuk hubungan suami istri tanpa akad pernikahan juga 

dilegalkan dalam Islam dengan ketentuan yang ketat dan berbeda dengan 

ketentuan pada masa jahiliyah yang terlihat sangat longgar dan berpotensi 
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60 Abu Bakr al-Jazairi, Minhaj al-Muslim, (Kairo: Dar al-Salam, 2011), hal. 439. 
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banyaknya budak perempuan yang mengalami kekerasan seksual dan perbudakan 

yang tidak manusiawi. 

Mengenai periodesasi pelarangan bentuk-bentuk pernikahan pada masa 

jahiliyah diduga besar sudah mulai dilakukan oleh Rasulullah ketika berdakwah 

di Makkah. Jika Rasulullah berdakwah di Makkah pada tahun 610-622 maka 

sangat dimungkinkan bahwa pelarangan bentuk-bentuk pernikahan pada masa 

jahiliyah seperti nikah al-syighar, nikah al-badal, nikah al-d}aizan, dan sebagainya 

dilarang pada masa Rasulullah berdakwah di Makkah. Pada masa itu Islam belum 

sepenuhnya diterima di Makkah karena Rasulullah dimusuhi oleh pembesar-

pembesar Arab Quraisy dari berbagai klan yang sangat memusuhi Islam seperti 

Walid bin al-Mughirah dan Abu Jahal atau Amr bin Hisyam dari Bani Makhzum 

serta Utbah bin Rabi’ah dan Abu Sufyan dari Bani Abd Syams. Puncaknya 

Rasulullah beserta Bani Hasyim diboikot oleh Arab Quraisy selama tiga tahun 

yaitu tahun 616 hingga 619.61 Jika Rasulullah masih mendapatkan permusuhan 

yang besar hingga diboikot dan fakta sejarah pula menunjukkan bahwa paman 

Rasulullah, Abu Thalib adalah pemimpin Arab Quraisy yang ikut juga diboikot 

menunjukkan bahwa keberadaan kaum muslim masih minoritas di Makkah. Hal 

itu juga mempunyai indikasi bahwa bentuk-bentuk pernikahan jahiliyah tetap 

eksis di Makkah pada masa itu karena tetap dilakukan oleh Arab Quraisy yang 

belum memeluk Islam. 

Pada masa berikutnya yaitu pada tahun 622 hingga 632, Rasulullah beserta 

orang-orang Islam dari Makkah hijrah ke Madinah. Keadaan demografi Madinah 

didominasi oleh orang-orang muslim baik dari pendatang yaitu Arab Quraisy 

Makkah yang disebut dengan Muhajirin dan orang-orang Arab asli Madinah 

seperti Bani Khazraj dan Bani Aus yang kemudian disebut Anshar. Selain 

Muhajirin dan Anshar pada masa awal hijrah, Madinah juga ditempati oleh 

orang-orang Yahudi. Tercatat terdapat tiga klan Yahudi yang tinggal di Madinah 

yaitu Bani Nadhir, Bani Quraidhah, dan Bani Qainuqa’.62  

Fakta sejarah mengenai demografi Madinah tersebut mempunyai arti bahwa 

Islam telah menjadi mayoritas di Madinah terlebih ketika ketiga klan Yahudi 

tersebut diusir dan dikalahkan oleh orang-orang Islam karena menghianati isi 

Piagam Madinah dengan memusuhi Rasulullah dan orang-orang Islam. Dominasi 

Islam di Madinah juga mempunyai arti bahwa bentuk-bentuk pernikahan yang 

dilarang oleh Rasulullah tidak lagi eksis di Madinah karena mayoritas bahkan 

semua penduduknya telah memeluk Islam. Pada tahun 630, Makkah ditaklukkan 

oleh Rasulullah.63 Artinya Makkah dalam kekuasaan pemerintahan Madinah 

yang dipimpin oleh Rasulullah. Setelah penaklukkan Makkah atau Fath al-
Makkah, penduduk Makkah dari berbagai klan memeluk Islam sebagai agamanya 

                                                             
61 Francis Peters, Mecca: A Literary History of the Muslim Holy Land, Edisi 

Terj.(Jakarta: Turos Pustaka, 2017), hal. 53-54. 
62 Ahmad Rofiq, Cara Mudah Memahami Sejarah Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 

2019), hal. 102 
63 Rizem Aizid, The Great Sahaba, (Yogyakarta: Laksana, 2018), hal. 152. 
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dan dengan hal itu bentuk-bentuk pernikahan pada masa jahiliyah tidak lagi 

dilakukan oleh Arab Quraisy. 

Dalam waktu kurang lebih dua puluh tahun, telah terjadi perubahan mendasar 

dalam kehidupan sosial budaya. Orang-orang Arab seperti Arab Quraisy 

(penduduk Makkah) serta Bani Khazraj dan Bani Aus (penduduk Madinah) tidak 

lagi melkukan pernikahan yang dilarang oleh Rasulullah. Pasca tahun 630, Islam 

menyebar ke seluruh Semenanjung Arab. Dua tahun setelahnya yaitu 632, Islam 

benar-benar berkembang dan diterima oleh orangorang Arab dari perbatasan 

dengan wilayah Syam hingga Yaman. Hal tersebut juga mempunyai arti bahwa 

daerah-daerah terebut juga meninggalkan bentuk-bentuk pernikahan yang 

dilarang oleh Rasulullah. Dalam ranah kehidupan sosial budaya waktu 20 tahun 

merupakan waktu yang cepat dalam terjadinya perubahan sosial. Dalam hal ini 

memang peran agama mempunyai andil yang sangat besar dalam terjadinya 

perubahan sosial secara besar-besaran. 

Dengan demikian, Pada masa Islam berkembang di Makkah dan mempunyai 

kekuatan yang besar di Madinah, bentuk-bentuk pernikahan dan juga 

penyimpangan sosial dalam ranah pernikahan dilarang. Pernikahan yang 

diperbolehkan adalah nikah al-shadaq atau nikah al-bu’ulah dengan ciri khas 

adanya mahar atau masa kawin serta ijab-qabul pada masa jahiliyah. Islam juga 

menata dengan ketentuan yang ketat tentang kewenangan dan kepemilikan milk 
al-yamin. Pelarangan bentuk-bentuk pernikahan pada masa jahiliyah seperti 

nikah al-syighar, nikah al-badal, nikah al-mut’ah, dan sebagainya merupakan 

bentuk perubahan sosial yang sangat besar karena bentuk pernikahan bangsa 

Arab secara keseluruhan telah berubah dalam waktu sekitar 20 tahun. Perubahan 

sosial tersebut memang tidak terlepas dari peran Islam.   
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BAB III 

ANALISIS AYAT-AYAT YANG MENGGUNAKAN TERM NAKAH{A DAN 
ZAUJ DALAM AL-QUR’AN 

 

A. Urgensi Menikah (QS. al-Najm [53]: 45) 

Allah Swt. berfirman di dalam al-Qur’an: 

 

 (93مِنْ نطُْفَةٍ إِذََا تمُْنَى ) (90وَأنََّهُ خَلَقَ الزَّوْجَيْنِ الذَّكَرَ وَالْْنُْ ثَى )
“Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 
perempuan. Dari mani ketika dipancarkan.” (QS. Al-Najm [53]: 45-46). 

Menurut Ibnu ‘Asyur, ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan 

sejenis manusia baru dari pernikahan sepasang manusia laki-laki dan perempuan 

melalui nut}fah (air mani). Dengan demikian, dari pernikahan manusia, 

sebenarnya mengandung hal menakjubkan untuk direnungkan tanda-tanda 

kekuasaan Allah Swt.64 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika Adam masih sendirian di 

awal kehidupannya ia merasa kesepian, maka Allah menciptakan teman 

berlawanan jenis, Hawa, yang kemudian menjadi istrinya.65 Dari sepasang 

manusia inilah kemudian berkembang biak menjadi keluarga-keluarga baru lalu 

menyebar sebagai penduduk planet bumi saat ini.66 Kecenderungan manusia 

untuk berkeluarga merupakan naluri yang diwariskan secara genetika agar 

kelangsungan generasi spesies manusia tetap terjaga. Syariat Islam telah 

mengatur kecenderungan naluri itu agar tidak liar, brutal, dan tak bermartabat, 

melalui lembaga pernikahan. Pernikahan yang sah menurut syariat merupakan 

awal dari pembentukan keluarga saki>nah (harmonis) sepanjang suami dan istri 

terus menjalankan hak dan kewajiban masing-masing. 

Terdapat karakteristik keluarga harmonis sesuai rumusan terbaru BKKBN, 

yaitu keluarga yang sejahtera, sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak ideal, 

                                                             
64 T{ahir bin ‘Asyur, al-Tah}ri>r wa al-Tanwi>r, (Tunisia: al-Da>r al-Tunisia linnasyr, 

1984), Juz 27, hal. 145-146. 
65 Abu> Muh}ammad ‘Abd al-H{aqq bin Gha>lib bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Tama>m 

bin ‘At}iyah al-Andalu>si, al-Muh}arrir al-Waji>z, (t.t: t.p, t.th), juz 2, hal. 67. 
66 QS. al-Nisa’ (4): 1. 
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berwawasan ke depan, bertanggung jawab, harmonis, dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Yang dimaksud sejahtera adalah apabila sebuah keluarga 

dapat memenuhi kebutuhan pokoknya secara wajar. Sehat mencakup sehat 

jasmani, rohani, dan sehat secara sosial. Maju bermakna memiliki keinginan 

untuk terus mengembangkan pengetahuan dan kemampuan diri dan keluarganya 

guna meningkatkan kualitas hidupnya. Berjiwa mandiri diartikan memiliki 

wawasan, kemampuan, sikap, dan perilaku yang tidak ingin memiliki 

ketergantungan pada orang lain. Sedangkan jumlah anak ideal ialah jumlah anak 

dalam keluarga yang diinginkan adalah sesuai dengan kemampuan keluarga. 

Berwawasan berarti memiliki pengetahuan dan pandangan yang luas sehingga 

mampu, peduli, dan kreatif dalam upaya pemenuhan kebutuhan keluarga dan 

masyarakat secara luas. Harmonis mencerminkan kondisi keluarga yang utuh dan 

mempunyai hubungan yang serasi di antara semua anggota keluarga serta 

memahami dan menjalankan hak dan kewajiban masing-masing, bertakwa berarti 

taat beribadah dan melaksanakan ajaran agamanya.67 

Istilah yang digunakan oleh Al-Qur'an untuk menunjuk keluarga harmonis 

adalah keluarga saki>nah, yaitu keluarga yang dibangun di atas dasar mawaddah 

(kecintaan) dan rah}mah (kasih sayang). Hal ini dipahami dari firman Allah: 

 

نَ  هَا وَجَعَْلَ بَ ي ْ كُمْ مَوَدَّةً وَمِنْ آياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إِليَ ْ
 (24وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذََلِكَ لََياَتٍ لقَِْوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ )

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. Al-Ru>m [30]: 21). 

Kata saki>nah berasal dari sakana (سكن) yang mempunyai makna berlawanan 

dari guncangan atau gerakan. Dari sini muncul kata sakan (tempat tinggal 

menetap) yang berarti segala sesuatu yang membuat seseorang menetap padanya 

karena kecintaan. Begitu pula kata sikki>n (pisau) karena dipakai menyembelih 

dan karenanya mendiamkan semua gerakan sembelihan, lalu kata saki>nah yang 

berarti ketenangan atau kedamaian (al-waqar).68 Menurut Ibnu ‘Abbas, 

sebagaimana dikutip dalam Ta>j al-‘Aru>s min Jawa>hir al-Qa>mu>s, bahwa semua 

kata saki>nah dalam Al-Qur'an mempunyai makna tenteram, damai, tenang 

(tuma'ninah) kecuali yang terdapat pada surah al-Baqarah, ada perbedaan 

                                                             
67 www.KeluargaSehat.com dikutip pada hari Senin, 16 Oktober 2023, pukul 

22.30 WIB. 
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pendapat.69 Dengan demikian, melalui pernikahan setiap pasangan dapat 

merasakan ketenangan dan kebahagiaan di dalam hati mereka sepanjang mereka 

terus menerus saling mencintai dan saling menyayangi. 

Keluarga yang pada awalnya hanya mempersatukan dua orang yang 

berlawanan jenis kemudian dengan izin Allah berkembang menjadi sebuah 

keluarga besar. Dari keluarga inti yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak, 

diharapkan lahir generasi yang lebih berkualitas. Generasi yang berkualitas 

adalah generasi yang dikehendaki oleh Al-Qur'an. Setiap individu harus terus 

berupaya untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah di belakang hari, 

sebagaimana dapat dipahami dari firman Allah: 

 

قُْوا اللَّهَ وَلْيَ قُْولوُا وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذَُر يَِّةً ضِعَْافاً خَافوُا عَلَيْهِمْ فَ لْيَ ت َّ 
 (4قَ وْلًَ سَدِيدًا )

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka 
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata 
yang benar. (QS. al-Nisa’ [4]: 9). 

Untuk itu, fungsi-fungsi keluarga harus terus berjalan dengan baik agar 

generasi berikutnya lebih berkualitas dari generasi sebelumnya. Fungsi-fungsi 

keluarga dapat disebutkan beberapa di antaranya: 

1. Fungsi keagamaan, mengacu pada perintah agama untuk membina 

keluarga. 

2. Fungsi biologis, yaitu keluarga memberi kesempatan untuk tumbuh dan 

berkembang secara sehat dengan cara keluarga menjadi tempat untuk 

dapat memenuhi kebutuhan primer anggotanya. 

3. Fungsi ekonomis, berkaitan dengan fungsi biologis yaitu masing-masing 

anggota keluarga dapat mengatur dan menyesuaikan diri antara 

pemenuhan kebutuhan dengan ketersediaan sumber-sumber keluarga, 

secara efektif dan efisien. 

4. Fungsi pendidikan, yaitu keluarga harus menjadi lembaga pertama dan 

utama yang memberikan pendidikan nilai-nilai agama dan budaya. 

Sosialisasi nilai-nilai agama dan budaya diperoleh anggota keluarga 

pertama kali melalui imitasi langsung dari lingkungan keluarganya. 

5. Fungsi sosial, yaitu bahwa keluarga mempunyai tugas untuk 

mengantarkan anggotanya ke dalam kehidupan masyarakat luas, 

bagaimana ia bergaul dengan saudara, tetangga, dan anggota masyarakat 

pada umumnya, bagaimana ia ringan tangan memberi pertolongan 

kepada orang lain yang memerlukan, dan yang terpenting adalah 
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bagaimana ia kebal terhadap nilai-nilai buruk yang bertentangan dengan 

nilai-nilai agama yang telah ia peroleh di lingkungan keluarganya. 

6. Fungsi komunikasi adalah bahwa keluarga harus menjamin komunikasi 

berjalan lancar, sehat, dan beradab antarsesama anggota keluarga. 

Keluarga sebagai satuan unit terkecil dalam masyarakat memegang 

peran penting dalam proses penyampaian pesan-pesan yang diterima dari 

kejadian-kejadian sehari-hari baik yang dialami sendiri maupun orang 

lain. 

7. Fungsi penyelamatan, yaitu fungsi yang harus dilakukan oleh keluarga 

agar senantiasa memperhatikan kualitas generasi berikutnya, jangan 

sampai meninggalkan generasi lemah (dari segi akidah, fisik, mental, 

pengetahuan, ekonomi, dan sebagainya). Pesan ini disampaikan AlQur'an 

sebagaimana dijelaskan pada QS. al-Nisa’ (4): 9 tersebut di atas. Bahkan 

lebih tegas lagi, Al-Qur'an memberi instruksi agar fungsi penyelamatan 

ini dilaksanakan, baik terhadap diri sendiri maupun keluarga. 

Sebagaimana firman Allah berikut ini: 

 

جَارَةُ ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قوُا أنَْ فُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ ناَراً وَقوُدُهَا النَّاسُ وَالْحِ 
هَا مَلًَئِكَةٌ غِلًَظٌ شِدَادٌ لََ يَ عْْصُونَ اللَّهَ مَا أمََرَهُمْ وَيَ فْعَْلُونَ مَ  ا يُ ؤْمَرُونَ عَلَي ْ

(3) 
“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS. al-Tah}ri>m [66]: 6).70 

Apabila fungsi-fungsi keluarga berjalan dengan baik dan harmonis maka 

masyarakat akan menjadi baik dan harmonis pula, karena keluarga adalah unit 

terkecil dari komunitas masyarakat. Setiap anggota dari suatu komunitas 

masyarakat selain bertindak untuk dirinya sendiri sebagai individu juga harus 

bertindak secara sosial seperti berinteraksi baik dengan lingkungan sosialnya, 

saling menolong dalam kebaikan, saling menasihati dalam kebenaran, kesabaran, 

dan kasih sayang. 

Selanjutnya, Manusia di awal kehadirannya di dunia ini secara fisik 

termasuk sangat lemah,71 terutama jika dibandingkan dengan hewan pada 

umumnya. Banyak di antara hewan mamalia yang hanya dalam hitungan jam 

setelah kelahirannya sudah mampu berdiri, berjalan, lalu mencari makan sendiri. 

Sementara manusia sejak persalinannya sudah memerlukan bantuan lebih 
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banyak dari orang lain, perawatan dalam waktu yang lama, dan membutuhkan 

bimbingan intensif untuk dapat memenuhi berbagai kebutuhannya secara 

mandiri. Berbagai jenis keahlian dari orang-orang yang terlibat dalam 

persalinan, perawatan, bimbingan, pendidikan dan pengajaran, serta pemenuhan 

berbagai kebutuhan, telah mengukir jasa dalam kehidupan seorang anak 

manusia. Bahkan sampai akhir hayatnya pun masih tetap tidak dapat lepas sama 

sekali dari bantuan orang lain. Ini yang dinamakan manusia Allah ciptakan 

memang sebagai makhluk sosial, sebagaimama firman-Nya yang 

mengindikasikan keterikatan manusia dengan manusia lainnya: 

 

 (93مِنْ نطُْفَةٍ إِذََا تمُْنَى ) (90الْْنُْ ثَى )وَأنََّهُ خَلَقَ الزَّوْجَيْنِ الذَّكَرَ وَ 
“Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 
perempuan. Dari mani ketika dipancarkan.” (QS. Al-Najm [53]: 45-46). 

Dalam hubungan interpersonal manusia tidak selamanya didominasi oleh 

masalah-masalah pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga kebutuhan-kebutuhan 

psikis (kejiwaan) yang tak mungkin dapat dipenuhi oleh diri sendiri 

bagaimanapun intensifnya usaha (effort) yang dilakukan. Manusia butuh 

komunikasi dengan orang lain untuk menyampaikan apa yang dipikir dan 

dirasakannya, menumpahkan suka dan duka yang dialaminya, bercerita tentang 

pengalaman baru dan unik yang spektakuler, dan berbagai topik aktual yang 

terjadi di dunia berikut cara pandangnya. Manusia senantiasa butuh disayangi 

dan menyayangi orang lain. Karena kebutuhan-kebutuhan itulah, maka manusia 

melakukan interaksi sosial. Interaksi sosial diartikan sebagai hubungan antara 

individu dengan individu, antara individu dengan kelompok, dan antara 

kelompok dengan kelompok. Orang paling pertama yang menjadi mitra interaksi 

sosial manusia adalah orang tuanya, lalu melebar ke keluarga (kerabat), teman 

sebaya, kemudian masyarakat luas pada umumnya. Begitu juga interaksi sosial 

ini berlanjut ke ranah pernikahan.72  

Dengan demikian, urgensi menikah dilatarbelakangi tabi’at yang Allah 

ciptakan manusia sebagai makhluk sosial. Sebagaimana firman Allah berikut: 

 

تَ عَْارَفوُا إِنَّ ياَأيَ ُّهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْْنَاكُمْ مِنْ ذَكََرٍ وَأنُْ ثَى وَجَعَْلْنَاكُمْ شُعُْوباً وَقَ بَائِلَ لِ 
 (42اللَّهِ أتَْ قَْاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ ) أَكْرَمَكُمْ عِنْدَ 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (QS. al-H{ujura>t [49]: 13). 
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Lebih dari itu, Allah juga menciptakan manusia sebagai makhluk biologis 

yang memiliki ketertarikan lebih jauh kepada lawan jenisnya. Allah berfirman: 

 

هَبِ زيُِ نَ للِنَّاسِ حُبُّ الشَّهَوَاتِ مِنَ النِ سَاءِ وَالْبَنِينَ وَالْقَْنَاطِيرِ الْمُقَْنْطَرةَِ مِنَ   الذَّ
نْ يَا وَا للَّهُ عِنْدَهُ وَالْفِضَّةِ وَالْخَيْلِ الْمُسَوَّمَةِ وَالْْنَْ عَْامِ وَالْحَرْثِ ذََلِكَ مَتَاعُ الْحَيَاةِ الدُّ

 (49حُسْنُ الْمَآبِ )

“Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang 
diinginkan, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan, hewan ternak dan 
sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik.” (A<li ‘Imra>n [3]: 14). 

Kecenderungan manusia tertarik kepada lawan jenis merupakan anugerah 

dari Allah dalam rangka kelangsungan hidup generasi umat manusia. Untuk 

mewadahi perkembangbiakan makhluk hidup, Allah telah menciptakan mereka 

berpasang-pasangan sehingga memudahkan untuk bereproduksi. Ada jantan dan 

ada betina, ada laki-laki dan ada pula perempuan. Dari berpasangan inilah 

diharapkan spesies dapat menyambung generasinya sehingga tidak terputus 

(punah). 

 

 (93مِنْ نطُْفَةٍ إِذََا تمُْنَى ) (90وَأنََّهُ خَلَقَ الزَّوْجَيْنِ الذَّكَرَ وَالْْنُْ ثَى )
“Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 
perempuan. Dari mani ketika dipancarkan.” (QS. Al-Najm [53]: 45-46). 

Semua makhluk hidup, termasuk flora dan fauna sekalipun, telah dirancang 

oleh Allah untuk bereproduksi melalui mekanisme masing-masing. Flora 

bereproduksi dengan penyerbukan melalui putik dan benang sari atas jasa, 

misalnya, serangga atau angin (QS. al-H{ijr [15]: 22), fauna dengan mekanisme 

perkawinan jantan dengan betina. Manusia sebagai makhluk mulia, tentu lebih 

beradab sesuai dengan martabat kemuliaannya, melalui mekanisme pernikahan 

antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim sebagaimana diatur oleh 

syariat. Dengan hidayah akal dan agama yang diberikan Allah, manusia 

mengelola keinginannya berumah tangga dengan cara-cara yang bermartabat 

sebagai makhluk mulia.73 

Dorongan syahwat yang muncul bersamaan dengan masa balig merupakan 

hal yang bersifat alamiah. Dorongan itu dirawat dan diarahkan sesuai dengan 

aturan-aturan syariat. Karena salah satu kelemahan terbesar manusia adalah 

persoalan seksual. Para ahli tafsir ketika menafsirkan firman Allah yang tertera 

                                                             
73 Muhammad Iqbal, Psikologi Pernikahan: Menyelami Rahasia Pernikahan, 

(Depok: Gema Insani, 2018), hal. 18. 
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pada QS. al-Nisa’ (4): 28 menjelaskan bahwa yang dimaksud lemah pada ayat 

tersebut adalah lemah terhadap godaan perempuan. Tidak ada sesuatu yang 

paling lemah dimiliki manusia kecuali dalam urusan perempuan (seksual).74 

Kelemahan di sini diartikan sebagai problem dalam mengendalikan naluri seksual 

yang kemudian membawa pada pelampiasan secara tidak sah, brutal, dan biadab 

sebagaimana terjadi pada tindak pemerkosaan. Sepanjang sejarah manusia 

ditemukan berbagai macam penyimpangan seksual yang dilakukan oleh orang-

orang yang tidak mampu memelihara kehormatannya. Wajar apabila Al-Qur'an 

mengatur sedemikian rupa soal hubungan laki-laki dan perempuan dengan 

aturan-aturan yang sesuai dengan martabat kemuliaan manusia. Bagaimana pun 

besarnya dorongan syahwat manusia tetap tidak dibenarkan menyalurkannya 

kecuali pada yang halal (suami istri). 

Berdasarkan penelitian, ditemukan banyak sekali penyimpangan seksual 

dalam masyarakat. Kartini Kartono dalam bukunya Psikologi Abnormal dan 
Abnormalitas Seksual mengidentifikasi jenis-jenis penyimpangan (abnormalitas) 

seksual, beberapa di antaranya sebagai berikut:  

1. Homoseksualitas, yaitu rasa tertarik dan mencintai atau melakukan relasi 

seksual dengan orang berjenis kelamin sama. Istilah ini umumnya 

dinisbatkan kepada laki-laki, sedangkan untuk kalangan perempuan 

disebut lesbianisme. 

2. Bestialitas atau zoofilia, yaitu kepuasan seksual yang diperoleh dengan 

melakukan relasi seksual dengan binatang. 

3. Necrofilia, yaitu kepuasan seksual yang diperoleh dengan melakukan 

relasi seksual dengan mayat.  

4. Pedofilia, yaitu kepuasan seksual yang diperoleh dengan melakukan 

relasi seksual dengan anak kecil. 

5. Voyeurisme, yaitu kecenderungan memperoleh kepuasan seksual dengan 

cara mengintip orang lain bertelanjang atau beraktivitas seksual.  

6. Ekshibionisme, yaitu kecenderungan memperoleh kepuasan seksual 

dengan memamerkan alat kelaminnya di tempat-tempat umum.  

7. Sadisme, yaitu relasi seksual yang diiringi dengan penyiksaan secara 

fisik atau psikologis kepada pasangannya. Lawannya, masokhisme, yaitu 

menyiksa diri atau meminta untuk disiksa ketika melakukan relasi 

seksual. 

8. Onani atau masturbasi, yaitu aktivitas penodaan diri dengan cara 

merangsang alat kelamin sendiri secara manual (dengan tangan) atau 

menggunakan alat (digital), dan sebagainya dalam rangka mendapatkan 

kepuasan seksual. 

9. Pornografi dan obscenity, yaitu kecenderungan memperoleh kepuasan 

seksual dengan melalui literatur, gambar, atau grafis yang erotis. 

                                                             
74 Abdurrah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>luddi>n al-Suyut}i>, al-Durr al-Mantsu>r, (t.t: t.p, 

t.th), Juz 3, hal. 86. 
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Sedangkan obscenity adalah pola tingkah laku (ucapan atau perbuatan) 

erotis secara terang-terangan di tempat umum.  

10. Wifeswapping (tukar pakai pasangan), yaitu bertukar istri atau suami 

untuk melakukan aktivitas seksual. 

11. Incest adalah relasi seksual antara laki-laki dan perempuan yang masih 

memiliki hubungan kekerabatan sangat dekat (hubungan darah).75 

Perilaku seksual menyimpang seperti disebutkan di atas jelas tidak 

dibenarkan oleh Al-Qur'an. Beberapa ayat secara khusus menjelaskan soal 

homoseksual yang merajalela di masa Nabi Lut As. dan sampai hari ini masih 

dijumpai di tengah-tengah masyarakat, bahkan di beberapa negara perkawinan 

sejenis dilegalkan. Terkait dengan homoseksual pada masa Nabi Lut, Allah 

berfirman: 

 

( 35نَ )وَلوُطاً إِذَْ قاَلَ لقَِْوْمِهِ أتَأَْتوُنَ الْفَاحِشَةَ مَا سَبَ قَْكُمْ بِهَا مِنْ أَحَدٍ مِنَ الْعَْالَمِي
 (34) إِنَّكُمْ لتََأْتوُنَ الر جَِالَ شَهْوَةً مِنْ دُونِ النِ سَاءِ بَلْ أنَْ تُمْ قَ وْمٌ مُسْرفِوُنَ 

“Dan (Kami juga telah mengutus) Lut, ketika dia berkata kepada kaumnya, 
“Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum pernah dilakukan 
oleh seorang pun sebelum kamu (di dunia ini). Sungguh, kamu telah 
melampiaskan syahwatmu kepada sesama lelaki bukan kepada perempuan. 
Kamu benar-benar kaum yang melampaui batas.” (QS. al-A’raf [7]: 80-81). 

Homoseksualitas dan lesbianisme merupakan perbuatan sangat rendah dan 

dianggap melampaui batas, al-Qur’an mengistilahkannya dengan fa>h}isyah.76 

Apabila perbuatan ini merajalela di masyarakat, maka sendi-sendi keluarga akan 

rusak, masyarakat menjadi tidak sehat, dan terputusnya generasi umat manusia 

yang dapat mengakibatkan kepunahan. Meskipun al-Qur’an hanya menyebut 

secara eksplisit homoseksualitas, tidak berarti penyimpangan-penyimpangan 

seksual lainnya tidak berbahaya dan terlarang, karena dalam ayat lain telah 

dijelaskan bahwa pemenuhan kebutuhan seksual hanya dapat dilakukan terhadap 

pasangan suami istri yang sah dengan cara-cara yang beradab, di luar itu dianggap 

melampaui batas dan terlarang oleh agama. Hal ini dapat dipahami dari rangkaian 

QS. al-Mu’minu>n (23): 5-7 sebagai berikut: 

 

 ( إِلََّ عَلَى أزَْوَاجِهِمْ أَوْ مَا مَلَكَتْ أيَْمَانُ هُمْ فإَِن َّهُمْ 0وَالَّذِينَ هُمْ لفُِرُوجِهِمْ حَافِظوُنَ )
رُ مَ   (3( فَمَنِ ابْ تَ غَى وَرَاءَ ذََلِكَ فأَوُلَِِكَ هُمُ الْعَْادُونَ )3لُومِينَ )غَي ْ

                                                             
75 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: 

Mandar Maju, 1989), hal. 225-267. 
76 Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin Muh}ammad bin Ali al-Fayyu>mi>, al-Mis}ba>h al-

Muni>r fi> Ghari>b al-Syarh} al-Kabi>r, (t.t: t.p, t.th), juz 7, hal. 132. 
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“Dan orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 
mereka atau hamba sahaya yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka 
tidak tercela. Tetapi barang siapa mencari di balik itu (zina, dan sebagainya), 
maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.” (QS. al-Mu’minu>n 

[23]: 5-7). 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa pemenuhan kebutuhan seksual tidak 

boleh sembarangan, meskipun tuntutan pemenuhan kebutuhan itu sangat keras. 

Penyaluran syahwat kepada pasangan yang sah bukan suatu perbuatan tercela, 

tetapi mencari selain itu atau dengan cara-cara yang tidak wajar sebagaimana 

penyimpangan atau abnormalitas seksual yang disebutkan beberapa contohnya 

di atas, termasuk pelecehan seksual, dianggap melampaui batas. Sementara 

orang-orang yang melampaui batas tidak disenangi oleh Allah., Menurut al-

Mahalli dan al-Suyut}i, melakukan onani (al-istimna’ bi al-yad) termasuk di 

antara yang melampaui batas karena melakukan sesuatu yang tidak dihalalkan.77 

Kalau saja onani atau masturbasi, yang oleh Kartini Kartono dimasukkan sebagai 

abnormal dalam pemenuhan dorongan seksual, bagaimana dengan yang lebih 

gawat dari itu, seperti perselingkuhan, bertukar pasangan sebagaimana 

menjangkiti sebagian masyarakat bebas yang mengaku modern saat ini atau 

pemerkosaan, tentu azabnya lebih dahsyat pula. 

Urgensi menikah tentunya untuk memfasilitasi kebutuhan biologis manusia 

sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an, di mana 

tujuannya adalah demi keberlangsungan kehidupan umat manusia. 

 

 

B. Tujuan Pernikahan 

1. Mewujudkan Sikap Saling Bekerja Sama (QS. al-Dzariyat [51]: 49) 

Allah Swt. berfirman di dalam al-Qur’an: 

 

 (94وَمِنْ كُلِ  شَيْءٍ خَلَقْْنَا زَوْجَيْنِ لَعَْلَّكُمْ تَذكََّرُونَ )
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu 
mengingat (kebesaran Allah).” (QS. al-Dza>riya>t [51]: 49). 

Menurut Wahbah al-Zuhaili, Allah menciptakan segalanya berpasangan, ada 

laki-laki dan perempuan, manis dan pahit, langit dan bumi, malam dan siang, 

matahari dan bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan kufur, 

kematian dan kehidupan, keburukan dan kebaikan, penderitaan dan kebahagiaan, 

surga dan neraka, kemudian Allah tutup ayat ini dengan kalimat la’allakum 
tadzakkaru>n (agar kamu mengingat kebesaran Allah), yakni Allah menciptakan 

semua ini untuk menjadi bahan pelajaran dan renungan bahwa Allah Maha Esa 

                                                             
77 Jala>luddi>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Mah}alli> dan Jala>luddi>n ‘Abdurrah}ma>n 

bin Abi> Bakr as-Suyut}i>, Tafsi>r al-Jala>lain, (t.t: t.p, t.th), juz 6, hal. 191. 
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tidak ada sekutu bagi-Nya, dan ayat ini merupakan landasan tauhid bagi umat 

Islam.78 

Pesan moral yang terkandung dari ayat di atas paling tidak ada dua, yaitu: 

pertama, bahwa segala sesuatu telah diciptakan oleh Allah berpasang-pasangan. 

Kedua, penciptaan ini akan memberikan pelajaran untuk dijadikan peringatan 

dan renungan. Ayat tersebut di atas dipahami bahwa pada hakikatnya Allah 

menciptakan segala sesuatu berpasang-pasangan: adanya langit dan bumi, siang 

dan malam, matahari dan bulan, panas dan dingin, dunia dan akhirat, laki-laki 

dan perempuan. Hal ini memberikan isyarat kepada manusia untuk dijadikan 

peringatan, renungan, dan pemikiran betapa Allah Swt. Mahaagung dan 

Mahakuasa. 

Dengan demikian, jelaslah yang ditunjukkan dalam ayat tersebut bahwa 

kehidupan seks itu berlangsung pada seluruh ciptaan Allah, yaitu dalam diri 

manusia, kehidupan hewan, kehidupan tumbuh-tumbuhan, dan segala bentuk 

ciptaan yang tidak dapat kita ketahui jumlahnya. Bahkan, dalam semua benda 

mati pun ada pasangan kekuatan yang berlawanan. Jadi seluruh semesta ini 

diciptakan atas hubungan yang berpasangan. Dengan kata lain, seluruh bagian 

alam semesta ini berpasangan, sehingga semuanya benar-benar merupakan hasil 

dari interaksi timbal-balik dari ciptaan yang berpasangan itu.  

Dalam ayat lain secara khusus dijelaskan bahwa pasangan suami-istri itu 

terdiri dari laki-laki dan perempuan. 

 

 (90وَأنََّهُ خَلَقَ الزَّوْجَيْنِ الذَّكَرَ وَالْْنُْ ثَى )
“Dan sesungguhnya Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan 
perempuan.” (QS. Al-Najm [53]: 45). 

Ayat di atas memberikan informasi bahwa Allah menciptakan manusia yang 

terdiri dari pasangan pria dan wanita untuk saling menghormati dan saling 

membantu sesuai kodrat masing-masing. Apabila dalam kehidupan nyata antara 

pria dan wanita, khususnya dalam kehidupan rumah tangga, suami dan istri 

menjadi mitra sejajar yang harmonis, potensi sumber daya keduanya secara 

maksimal dapat bermanfaat. Itulah tujuan Islam, sebagaimana tujuan Allah Swt. 

menciptakan manusia yang terdiri dari pria dan wanita ini. Makna 

kemitrasejajaran dapat direalisasikan bila suasana yang kondusif dapat 

diciptakan khususnya dalam kehidupan berkeluarga, yang di dalamnya pria 

(sebagai suami) dan wanita (sebagai istri) mampu berperan dalam suatu jajaran, 

yaitu duduk sama rendah berdiri sama tinggi. Dalam kehidupan nyata sehari-hari, 

tidak ada yang kedudukannya lebih tinggi dan tidak ada hak-haknya lebih besar, 

serta tidak ada yang peranannya lebih penting dari yang lain.79 

                                                             
78 Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Ma’a>s}i>r, 1418 

H), Juz 27, hal. 43. 
79 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian: Study Gender dalam Tafsir Al-Qur'an, 

(Yogyakarta: LKiS, 1999), cet I, hal. 93, dikutip dari makalah Asisten IV Menteri Negara 
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Jadi, kemitrasejajaran adalah kesejajaran hak dan kewajiban serta 

kesempatan antara pria dan wanita, baik di lingkungan kehidupan keluarga 

khususnya, maupun dalam masyarakat. Pria dan wanita, dalam hal ini khususnya 

suami-istri, dapat bekerja sama sebagai mitra sejajar yang harmonis dalam arti 

selaras, serasi, dan seimbang yang ditandai dengan sikap dan perilaku saling 

peduli, menghormati, menghargai, membantu, dan mengisi serta dilandasi rasa 

saling asah, asih dan asuh.80 

Sejalan dari makna ini, yaitu adanya hubungan yang lebih khusus antara pria 

dan wanita, seperti diungkapkan oleh Ann White Head (1978), “No study of 
women and development can start from the view point that the problem is 
women, but rather men and women, and more specially the relationship between 
them”.81 Dengan sikap seperti ini akan terasa ketenangan, ketenteraman, dan 

kedamaian dalam kehidupan keluarga atau yang disebut sebagai keluarga yang 

saki>nah. 

Dalam Islam, istilah-istilah gender kemitrasejajaran yang digunakan dalam 

al-Qur’an untuk menyebut pria dalam makna kemitraan dengan wanita tidak 

selalu menggunakan kata yang sama, baik pria maupun wanita. Hal yang 

demikian bisa saja dipahami sebagai bukti kemukjizatan al-Qur’an yang 

mengandung prediksi ke masa depan atau bisa juga dipandang untuk memperkuat 

pandangan bahwa al-Qur’an berbicara pada tema-tema tertentu secara detil, 

namun al-Qur’an dalam banyak hal bersifat universal dan global, sehingga 

memberikan akomodasi bagi penafsiran baru.82 

Oleh karena itu, pria dan wanita (suami, istri, ataupun anak-anak yang 

terdiri dari pria atau wanita) mempunyai kesamaan kedudukan, hak, fungsi, dan 

peranan, serta dalam menghadapi berbagai permasalahan, khususnya kehidupan 

keluarga, akan terasa ringan sama dijinjing dan berat sama dipikul. Apabila hal 

ini dilaksanakan, hasilnya akan terasa menjadi lebih adil dan baik dirasakan oleh 

kedua pasangan. Allah tidak membedakan pemberian pahala kepada dua jenis 

manusia yang mengerjakan sesuatu yang bermanfaat, berguna, dan dapat 

dinikmati oleh orang banyak, yang dikenal dalam bahasa agama dengan amal 

saleh. 

 

نَجْزيَِ ن َّهُمْ مَنْ عَمِلَ صَالِحًا مِنْ ذَكََرٍ أوَْ أنُْ ثَى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّهُ حَيَاةً طيَِ بَةً وَلَ 
 (43أَجْرَهُمْ بأَِحْسَنِ مَا كَانوُا يَ عْْمَلُونَ )

“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya 

                                                             
UPW, dalam semiloka “Kemitrasejajaran Pria dan Wanita” di Jakarta, 9-10 Oktober 

1996. 
80 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, hal. 93. 
81 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, hal. 93. 
82 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian, hal. 15. 
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kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. al-Nah}l [16]: 97). 
Laki-laki dan perempuan dijadikan berhubungan dan saling melengkapi 

dalam rangka menghasilkan keturunan yang banyak. Hal ini disebutkan dalam 

QS. al-Nisa’ (4): 1 berikut: 

 

هَا زَوْجَ  هَا وَبَثَّ ياَأيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُْوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَْكُمْ مِنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِن ْ
هُمَا رجَِالًَ كَثِيراً وَنِسَاءً وَات َّقُْوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلوُنَ بِهِ وَالَْْرْحَامَ إِنَّ ال لَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ مِن ْ

 (4رَقِيبًا )

“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya 
(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan 
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang 
dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan 
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.” 
(QS. al-Nisa’ [4]: 1). 

Mayoritas ulama memahami kata min nafsin wa>h}idah, dalam arti Adam dan 

ada juga yang memahaminya dalam arti jenis manusia lelaki dan perempuan. 

Syekh Muh}ammad ‘Abduh dan al-Qa>simi> serta beberapa ulama kontemporer 

lainnya memahami demikian, sehingga ayat ini sama dengan firman-Nya dalam 

QS. al-H{ujura>t (49): 13. Ayat ini berbicara tentang asal kejadian manusia yang 

sama dari seorang ayah dan ibu, yakni sperma ayah dan ovum ibu, tetapi 

tekanannya berbeda, yaitu pada persamaan hakikat kemanusiaan orang per orang, 

karena setiap orang walau berbeda-beda ayah dan ibunya, unsur dan proses 

kejadiannya sama. Oleh karena itu, tidak wajar seseorang menghina atau 

merendahkan yang lain. Ayat ini walaupun menjelaskan kesatuan dan kesamaan 

orang per orang dari segi hakikat kemanusiaan, tetapi penekanannya adalah 

perkembangbiakan mereka dari seorang ayah yakni Adam dan seorang ibu, yakni 

Hawa.83 

Para mufassir terdahulu memahami bahwa istri Adam diciptakan dari Adam 

sendiri. Pandangan ini kemudian melahirkan persepsi negatif terhadap 

perempuan dengan menyatakan bahwa perempuan adalah bagian dari laki-laki. 

Banyak mufassir menyatakan bahwa pasangan Adam itu diciptakan dari tulang 

rusuk Adam sebelah kiri yang bengkok (‘auja>’). Pandangan ini mereka perkuat 

dengan hadis Nabi: 

 

                                                             
83 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol 2, hal. 330. 
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ءٍ فِي الضِ لَعِ أَعْلًَهُ يْ اسْتَ وْصُوا باِلنِ سَاءِ فإَِنَّ الْمَرْأةََ خُلِقَْتْ مِنْ ضِلَعٍ وَإِنَّ أَعْوَجَ شَ 
 .وَإِنْ تَ ركَْتَهُ لَمْ يَ زَلْ  فإَِنْ ذََهَبْتَ تقُِْيمُهُ كَسَرْتَهُ 

“Saling wasiat-mewasiatlah untuk berbuat baik kepada wanita karena mereka 
diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok. Kalau engkau berupaya 
meluruskannya, ia akan patah, dan bila engkau membiarkannya, ia tetap bengkok. 

(HR. al-Bukhari).84 

Hadis ini dipahami oleh para ulama terdahulu dalam arti harfiah dan 

tekstual. Namun tidak sedikit ulama kontemporer yang memahaminya dalam arti 

metafora, bahkan ada yang menolak kredibilitas hadis tersebut. Yang memahami 

secara metafora menyatakan bahwa hadis ini memberikan pesan moral, agar 

menghadapi perempuan dengan bijaksana, karena ada sifat dan kodrat bawaan 

mereka yang berbeda dengan pria, sehingga bila tidak disadari akan mengantar 

pria bersikap tidak wajar. Tidak ada yang mampu mengubah kodrat bawaan itu. 

Kalaupun ada yang berusaha, akibatnya akan fatal seperti upaya meluruskan 

tulang rusuk yang bengkok.85 

Sedangkan M. Quraish Shihab memberikan penjelasan tentang ayat di atas 

bahwa pasangan Adam diciptakan dari tulang rusuknya, maka itu bukan berarti 

bahwa kedudukan perempuan-perempuan selain Hawa lebih rendah dibanding 

dengan lelaki. Lelaki maupun perempuan lahir dari pasangan lelaki dan 

perempuan (suami-istri). Oleh karena itu, tidak ada perbedaan dari segi 

kemanusiaan antara keduanya. Kekuatan lelaki dibutuhkan oleh perempuan dan 

kelemahlembutan perempuan didambakan oleh lelaki. Jarum harus lebih kuat dari 

kain, dan kain harus lebih lembut dari jarum. Kalau tidak, jarum tidak akan 

berfungsi, dan kain pun tidak akan terjahit. Dengan berpasangan akan tercipta 

pakaian yang indah, serasi dan nyaman.86 

Sejalan dengan M. Quraish Shihab, ‘Aisyah Bintusysya>t}i menekankan 

bahwa wanita harus tetap menjadi wanita, dan lelaki sebagai laki-laki. Perbedaan 

mereka tidak terletak pada persaingan dan permusuhan, melainkan sebagai 

kesempatan bagi kerja sama, persahabatan, dan keserasian yang saling 

menunjang dan melengkapi. Dalam kerangka kerja prinsip-prinsip Islam yang 

mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan, ‘Aisyah melihat banyak 

ruang gerak yang bisa diisi oleh wanita sendiri sebagai manusia yang bebas dan 

sebagai manusia yang beriman. Mereka mempunyai hak dan kewajiban yang 

mungkin berbeda dari hak dan kewajiban laki-laki, tetapi perbedaan itu tidaklah 

berarti ketidaksamaan derajat (inequality), sebaliknya, mempunyai beberapa 

fungsi yang saling melengkapi dan saling menunjang. 

                                                             
84 Al-Bukhari, S{ah}i>h} al-Bukhari, (t.t: t.p, t.th), Juz 3, hal. 257. 
85 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol 2, hal. 332. 
86 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol 2, hal. 331. 
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Lebih jauh menurut ‘Aisyah, Emansipasi bagi ‘Aisyah adalah pembebasan 

wanita dari kebodohan. Banyak wanita Muslim bahkan tidak tahu semua hak 

yang diberikan Islam kepada mereka. Pada saat yang sama, banyak kaum lelaki 

muslim yang mempunyai iktikad kurang baik memanfaatkan kebodohan atau 

lebih tepat, ketidaktahuan mereka dan menyalahgunakan hak-hak mereka sendiri. 

Karena pembebasan wanita adalah pendidikan, khususnya pendidikan yang 

menyangkut keislaman dan hak-hak kewajibannya dalam tatanan sosial Islam 

yang dibangun secara benar. Pondasi kebebasan wanita Muslim terletak dalam 

pemenuhannya sebagai manusia dengan semua hak dan kewajiban yang 

menyertainya. Seperti halnya laki-laki, hak-hak perempuan adalah asasi dan 

tidak dapat diberikan atau disembunyikan oleh laki-laki dan tidak bersyarat pada 

keinginan lelaki. Oleh karena itu, menurut ‘Aisyah, menuntut ilmu merupakan 

bagian yang esensial bagi kemanusiaan perempuan, sehingga ia bisa 

mengekspresikan dirinya dan merealisir semua potensi kemanusiaan yang 

dimilikinya. Tetapi ‘Aisyah juga mengingatkan bahwa sebagai manusia yang 

bebas, perempuan muslim memikul tanggung jawab kebebasannya dan amanat 

untuk memelihara kebijakannya. Ayah atau suaminya tidak bisa menggugurkan 

tanggung jawab atau kewajibannya. Inilah tanggung jawab moral, di mana 

wanita akan disiksa atau diberi pahala sesuai dengan perbuatannya, seperti 

tertera di dalam al-Qur’an, “Setiap jiwa memperoleh balasan hanya dari apa yang 
ia lakukan, dan seseorang tidak bisa memikul beban orang lain.” (QS. al-Nisa’ 

[4]: 32). ‘Aisyah menekankan bahwa perempuan harus tetap menjadi perempuan, 

dan lelaki sebagai laki-laki. Perbedaan mereka tidak terletak pada persaingan dan 

permusuhan, melainkan sebagai kesempatan bagi kerja sama, persahabatan dan 

keserasian yang saling menunjang, saling melengkapi.87 

 

2. Meningkatkan Taraf Kehidupan (QS. al-Nu>r [24]: 32) 

Pada dasarnya, pernikahan akan membawa pelakunya menjadi kaya atau 

paling tidak berkecukupan sekalipun sebelumnya tidak mempunyai apa-apa. 

Allah berfirman: 

 

 غْنِهِمُ وَأنَْكِحُوا الْْيَاَمَى مِنْكُمْ وَالصَّالِحِينَ مِنْ عِبَادكُِمْ وَإِمَائِكُمْ إِنْ يَكُونوُا فُ قَْراَءَ ي ُ 
 (22اللَّهُ مِنْ فَضْلِهِ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ )

“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu, dan 
juga orang-orang yang layak (menikah) dari hambahamba sahayamu yang 
laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi 
kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Mahaluas 
(pemberian-Nya), Maha Mengetahui.” (QS. al-Nu>r [24]: 32). 

                                                             
87 Mulyadi Kartanegara, Mozaik Khazanah Islam, (Jakarta: Paramadina, 2000), 

hal. 49. 
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Dari ayat tersebut dipahami bahwa pesan moral yang terkandung di 

dalamnya antara lain: 1) Kawinkanlah segera pemuda atau gadis kalian yang 

sudah tiba masanya untuk memasuki jenjang perkawinan. 2) Calonnya boleh saja 

dari orang-orang yang saleh, dari hamba sahayamu baik yang laki-laki maupun 

perempuan. 3) Bila mereka tidak mempunyai apa-apa atau miskin, dengan 

pernikahan itu, boleh jadi Allah akan memberikan kemudahan dan keberkahan 

dalam pernikahannya sehingga suatu saat akan menjadi orang yang 

berkecukupan. Betapa banyak pemuda yang asalnya miskin dan tidak mempunyai 

apa-apa, namun setelah berumah tangga, sedikit demi sedikit, usahanya 

berkembang dan meningkat, sehingga menjadi orang kaya, terpandang di mata 

masyarakat, serta mempunyai kedudukan terhormat. Bukti nyata lain, mayoritas 

orang-orang kaya adalah mereka yang sudah berkeluarga dan mempunyai rumah 

tangga. Logikanya, harta yang dikumpulkan sudah ada orang yang memelihara, 

menjaga, dan menyimpannya, yaitu istrinya. Jadi, ayat tersebut sangat logis dan 

benar bahwa Allah memberikan informasi tentang pemuda-pemudi yang miskin 

akan menjadi kaya apabila ia melakukan pernikahan dan membentuk rumah 

tangga, sehingga suatu ketika akan menjadi pasangan suami-istri yang 

berpunya.88 

Lain halnya dengan M. Quraish Shihab, menurutnya ayat ini memberi janji 

dan harapan untuk memeroleh tambahan rezeki bagi mereka yang akan menikah, 

namun belum memiliki modal yang memadai. Penyukupan rezeki itu berupa 

modal yang akan dikeluarkan untuk biaya pernikahan.89 

Pada ayat yang lain, al-Qur’an mengumpamakan pernikahan seperti ladang 

sehingga perlu dipelihara dan disiram agar tetap hidup, tumbuh dengan segar. 

Sebagaimana dalam firman-Nya: 

 

مُوا لِْنَْ فُسِكُمْ وَات َّقُْوا ا تُمْ وَقَدِ  للَّهَ وَاعْلَمُوا نِسَاؤكُُمْ حَرْثٌ لَكُمْ فأَْتوُا حَرْثَكُمْ أنََّى شِِ ْ
رِ الْمُؤْمِنِينَ )  (222أنََّكُمْ مُلًَقوُهُ وَبَشِ 

“Istri-istrimu adalah ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu kapan 
saja dan dengan cara yang kamu sukai.” (QS. al-Baqarah [2]: 223). 

Ayat ini memberikan perumpamaan-perempuan itu bagaikan sawah, kebun, 

dan ladang yang dapat ditanami. Maka istri juga diumpamakan dengan h}ars\. Kata 

h}ars\ diartikan dengan sawah ladang yang harus dicangkul, dirawat, dan 

dibersihkan agar tanaman yang ada tumbuh dengan baik, segar, dan bermanfaat. 

Pengertian ini bersifat eksploitatif, seakan-akan istri hanyalah pemuas seksual. 

Tetapi pesan moralnya tidak demikian. Dalam al-Qur’an, kata itu berarti 

tanaman. Dengan demikian, istri harus dipelihara, dirawat, dan dikasihi, supaya 

                                                             
88 Mulyadi Kartanegara, Mozaik Khazanah Islam, (Jakarta: Paramadina, 2000), 

hal. 73. 
89 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol 8, hal. 538. 



48 
 

dapat menghasilkan buah yang sebaik-baiknya, berupa anak-anak saleh yang 

bermanfaat bagi diri, keluarga, lingkungan, agama, bangsa, dan negaranya.90 

Fazlurrahman memberikan ilustrasi yang menarik sebagai berikut: 

“Hubungan suami dan istri adalah hubungan yang amat serius, seperti halnya 
hubungan seorang petani dengan sawah ladangnya. Seorang petani tidak pergi ke 
ladangnya hanya untuk berekreasi dan bersenang-senang, akan tetapi yang 
terutama ialah untuk menggarapnya agar mendapat hasil dari padanya. Memang 
benar, bahwa kenikmatan dan kesenangan dari hubungan bersama penting pula 
artinya, namun yang lebih penting ialah terjadinya perkembangbiakan 
keturunan.”  

Seorang suami mendatangi istrinya untuk mendapatkan anak, tetapi pada 

waktu yang bersamaan, ia juga menikmati kenikmatan dari hubungan seksual itu. 

Hal ini sama dengan seorang petani, di samping menaburkan benih-benih, ia 

menikmati pemandangan indah dan menghirup udara sejuk di ladangnya. Namun 

demikian, hukum atau perintah Tuhan tidaklah memandang penting cara-cara 

mengolah tanah itu, yang dipentingkan ialah manusia yang pergi ke ladang 

tersebut. Orang itu tidak pergi ke sembarang ladang, akan tetapi hanya ke ladang 

miliknya sendiri, bukan ladang orang lain. Perumpamaan sepasang suami-istri 

sebagai seorang petani dengan tanah pertaniannya mengandung pengertian yang 

banyak sekali tentang hubungan seksual, yang mungkin tidak dapat dijabarkan 

secara tepat dan efektif. Perumpamaan itu menunjukkan orang yang bertakwa 

kepada Allah dan berbuat baik mempunyai hubungan yang mesra dan bahagia 

antara suami dan istri. Seorang petani tertambat hatinya dengan tanah 

pertaniannya dan selalu memelihara sepanjang waktu. Dia harus menyirami, 

membajak, memupuk, dan membersihkannya dari rerumputan yang mengganggu 

pertumbuhannya. Jika dia tidak pergi ke ladangnya justru akan merusaknya. Ia 

harus banyak bekerja untuk mempersiapkan tanah itu sebelum benih ditaburkan. 

Pekerjaan persiapan atas ladangnya merupakan sebagian dari proses pengolahan, 

dan yang terpenting dari semuanya ialah mengamankan dalam arti seluas-

luasnya, agar mendapatkan hasil panen yang baik. Jika persiapan tersebut tidak 

diperhatikan oleh petani yang bersangkutan, maka ladangnya akan rusak, hasil 

panennya juga tidak akan memuaskan, baik kuantitas maupun kualitas.91 

 

3. Menyalurkan Naluri Seksual (QS. al-Syu>ra> [42]: 11) 

Pernikahan Allah jadikan sebagai sarana yang tepat untuk menyalurkan 

naluri seksual secara sah dan benar. Firman Allah: 

 

                                                             
90 Salman Harun, Mutiara Al-Qur'an, (Jakarta: Kaldera, 2005), hal. 37. 
91 Fazlurrahman, Quranic Science, (Al-Qur'an dan Ilmu Pengetahuan), 

Penerjemah, H. M. Arifin, (Jakarta: Rineke Cipta, 2000), hal. 331. 
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فاَطِرُ السَّمَاوَاتِ وَالَْْرْضِ جَعَْلَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا وَمِنَ الْْنَْ عَْامِ أزَْوَاجًا 
 (44يَذْرَؤكُُمْ فِيهِ ليَْسَ كَمِثْلِهِ شَيْءٌ وَهُوَ السَّمِيعُ الْبَصِيرُ )

“(Allah) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu pasangan-
pasangan dari jenis kamu sendiri, dan dari jenis hewan ternak pasangan-
pasangan (juga). Dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. 
Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. al-Syu>ra> [42]: 11). 
Fazlurrahman menyimpulkan tiga pesan moral terkandung dalam ayat di 

atas. Pertama, bila kita perhatikan, manusia seperti jenis binatang lain. Dorongan 

seks adalah sifat hewani manusia dan merupakan naluri alami untuk berkembang 

biak dan menjamin suku bangsanya tetap hidup di bumi. Hal ini merupakan 

dorongan yang benar menurut hukum dan harus diberi kesempatan yang wajar 

untuk memberikan kepuasan. Kedua, hubungan perjodohan manusia berbeda 

dengan yang ada pada binatang. Struktur fisik pasangan manusia dibentuk begitu 

rupa untuk membantu mereka dalam membina hubungan kekal seperti hubungan 

antara pengolah tanah dengan ladang pertaniannya. Hubungan itu terjalin akrab, 

tetap, dan berlangsung lama. Ketiga, seks yang bersifat biologis memunyai daya 

tarik sangat kuat antara pasangan manusia, sama halnya dengan yang terdapat 

pada binatang. Masing-masing merasakan adanya dorongan kuat untuk 

mengembangbiakkan dirinya, dan secara naluri juga merasa amat tertarik 

terhadap lawan jenisnya. Bila dorongan semacam ini tidak dikendalikan secara 

tepat atau terarah, maka dapat mengarah kepada anarki seksual.92 

Secara alami, naluri yang sulit dibendung oleh orang dewasa adalah naluri 

seksual. Dalam hal ini, Islam ingin menunjukkan bahwa yang membedakan 

antara manusia dengan hewan dalam penyaluran naluri seksual adalah melalui 

perkawinan, sehingga segala akibat negatif yang ditimbulkan oleh penyaluran 

seksual secara tidak benar dan sah dapat dihindari. Oleh karena itu, ulama fikih 

menyatakan bahwa pernikahan merupakan satu-satunya cara yang benar dan sah 

dalam menyalurkan naluri seksual, sehingga masing-masing pihak tenteram, 

tidak merasa khawatir dan dirugikan akan akibatnya.93  

Nabi Muhammad Saw. bersabda: 

 

رَ أَحَدكُُمْ مْرَأةًَاِ إِنَّ الْمَرْأةََ تُ قْْبِلُ فِي صُورَةِ شَيْطاَنٍ وَتُدْبِرُ فِي صُورَةِ شَيْطاَنٍ فإَِذََا أبَْصَ 
 ي نَ فْسِه.ِ فَ لْيَأْتِ أَهْلَهُ فإَِنَّ ذََلِكَ يَ رُدُّ مَا فِ 

                                                             
92 Fazlurrahman, Quranic Science, hal. 324 
93 Abdul Aziz Dahlan (et.al), Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar 

Baru Van Hoeve, 2001), hal. 1329. 
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”Wanita itu dilihat dari depan seperti setan menggoda, dari belakang juga 
demikian. Apabila seorang lelaki tergoda oleh seorang wanita, maka 
datangilah (salurkan kepada) istrinya karena hal itu akan menenteramkan 

hatinya.” (HR. Muslim).94 

Dari sisi lain, perkawinan adalah cara yang paling baik untuk mendapatkan 

anak dan mengembangkan keturunan secara sah. Dalam kaitan ini, Nabi 

menjelaskan:  

 

 الْقِْيَامَة.ِ بِيَاءَ يَ وْمَ لْنْ اوَلوُدَ إِنِ ي مُكَاثرٌِ تَ زَوَّجُوا الْوَدُودَ الْ 
“Nikahilah wanita yang bisa memberikan keturunan yang banyak, karena 
aku akan bangga sebagai nabi yang memiliki umat yang banyak dibanding 

dengan nabi-nabi lain di akhirat kelak.” (HR. Ah}mad dan al-Nasa>’i).95 
Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi merasa bangga nanti di akhirat akan 

mendapatkan umat yang banyak, dengan keluarga yang bahagia dan harmonis, 

serta bercirikan sakīnah, mawaddah, dan rah}mah. 

 

4. Sebagai Bentuk Komitmen Ilahi (QS. al-Nisa’ [4]: 21) 

Pernikahan merupakan perjanjian suci yang diucapkan oleh dua jenis 

manusia, yaitu laki-laki dan perempuan untuk membangun rumah tangga. 

Perjanjian tersebut tidak saja sakral, suci, dan luhur namun mengandung 

komitmen Ilahi. Sebagaimana firman Allah:  

 

 (24يظاً )وكََيْفَ تأَْخُذُونهَُ وَقَدْ أفَْضَى بَ عْْضُكُمْ إلَِى بَ عْْضٍ وَأَخَذْنَ مِنْكُمْ مِيثاَقاً غَلِ 

“Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu telah 
bergaul satu sama lain (sebagai suami-istri). Dan mereka (istriistrimu) telah 
mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu.” (QS. al-

Nisa>’ [4]: 21). 
Ungkapan redaksi “mi>tsa>qan gali>z}an” diulang sebanyak tiga kali dalam al-

Qur’an. Pertama, dalam QS. al-Nisa>’ (4): 21, seperti pada ayat tersebut di atas 

yang menjelaskan bahwa pernikahan itu merupakan “perjanjian yang kukuh”. 
Kedua, dalam QS. al-Nisa>’ (4): 154 yang membicarakan tentang janji Bani Israil 

yang tidak ingin melanggar untuk mencari ikan pada hari Sabat (hari Sabtu yang 

merupakan hari khusus untuk beribadah bagi orang Yahudi), tetapi kenyataannya 

mereka langgar. Perjanjian itu disebutkan juga sebagai perjanjian yang kuat 

(mis\āqan galīz}an). Ketiga, dalam QS. al-Ah}za>b (33): 7, yang merangkan bahwa 

para nabi yang diutus oleh Allah, yaitu Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa putra 

Maryam, dan Nabi Muhammad ‘alahim s}alawatullah wa sallam telah berjanji dan 

berkesanggupan untuk menyampaikan ajaran agama kepada umatnya masing-

                                                             
94 Muslim bin Hajja>j, Sah}i>h} Muslim, Juz 2, hal. 83. 
95 Al-Suyu>t{i>, al-Jami>‘ al-S{aghi>r, (t.t: t.p, t.th), juz I, hal. 41. 
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masing. Janji itu sifatnya adalah janji yang kukuh dan kuat (mi>tsa>qan gali>z}an). 

Dengan demikian, mi>tsa>qan gali>z}an di dalam QS. al-Nisa>’ (4): 21 memberikan 

isyarat bahwa pernikahan merupakan perjanjian yang kukuh, kuat, dan sama 

nilainya dengan perjanjian para nabi dalam menyampaikan ajaran agama kepada 

umatnya. 

Menurut al-T{abari> dalam tafsirnya menjelaskan bahwa mi>tsa>qan gali>z}an 

bisa diungkapkan dalam berbagai redaksi namun tetap bermakna suatu perjanjian 

yang kuat dan kokoh, di antaranya: 1) Wali berkata, ankah}na>kah}a> biama>natilla>h 

(saya nikahkan engkau dengan amanah Allah). 2) Kalimat “nika>h}” yang 

menghalalkan faraj-nya dengan kalimah Allah. 3) Nakah}tu (saya menikahinya). 

4) Malaktu (saya memilikinya). 5) al-Mi>sa>q yang sama dengan al-nika>h}. 6) 

Mi>tsa>qan gali>z}an yaitu imsa>k bil ma‘ru>f au tasri>h} bi ih}sa>n (perjanjian yang kuat, 

dimaksudkan kalian menahannya atau memperlakukannya dengan makruf dan 

menceraikan dengan baik).96 Ungkapan tersebut diperkuat dengan hadis Nabi 

yang mengatakan: 

 

بكلمة  وْجَهُنَّ رُ ف ُ حْلَلتُمْ وَاسْتَ  ,االلهبأمانة هُنَّ أخذتمو كُمْ نَّ فإ ساءفِي النِ   فاَت َّقُْوا االله
 االله ) رواه مسلم وابن ماجه( 

“Maka bertakwalah kepada Allah dalam berinteraksi dengan wanita, karena 
kamu mengambil mereka dengan amanat Allah dan telah menghalalkan bagi 
kalian faraj-nya (kemaluannya) dengan kalimat Allah.” (HR. Muslim dan Ibnu 

Ma>jah). 

Kalimat mi>tsa>qan ghali>z}an menurut M. Quraish Shihab, adalah sebuah 

keyakinan yang dituangkan seorang istri kepada suaminya dan dianggap bahwa 

perkawinan itu sebagai sebuah amanah. Pernikahan juga merupakan amanah 

berdasarkan hadis Nabi yang redaksinya menyatakan: akhadztumu>hunna 
biama>natilla>h (kalian menerima istri berdasarkan amanah Allah). Amanah adalah 

sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain disertai dengan rasa aman dari 

pemberinya, karena kepercayaannya bahwa apa yang diamanahkan itu dipelihara 

dengan baik serta keberadaannya aman di tangan yang diberi amanah itu. 

Lebih lanjut M. Quraish Shihab menerangkan bahwa istri adalah amanah di 

pelukan suami, dan suami pun amanah di pangkuan istri. Tidak mungkin orang 

tua dan keluarga masing-masing akan merestui perkawinan tanpa adanya rasa 

percaya dan aman itu. Suami, demikian juga istri, tidak akan menjalin hubungan 

tanpa merasa aman dan percaya kepada pasangannya. Kesediaan seorang istri 

untuk hidup bersama dengan seorang lelaki, meninggalkan orang tua dan 

keluarga yang membesarkannya, dan mengganti semua itu dengan penuh 

kerelaan untuk hidup bersama lelaki asing yang menjadi suaminya, serta bersedia 

membuka rahasianya yang paling dalam, merupakan hal yang sungguh mustahil, 

                                                             
96 Al-T}abari>, Tafsi>r al-T{abari>, (t.t: t.p, t.th), Juz 4, hal. 352. 



52 
 

kecuali ia merasa yakin bahwa kebahagiaannya bersama suami akan lebih besar 

dibanding dengan kebahagiaannya bersama dengan ibu bapak, dan pembelaan 

suami terhadapnya tidak lebih sedikit dari pembelaan saudara-saudara 

sekandungnya. Keyakinan inilah yang dituangkan istri kepada suaminya dan 

itulah yang dimaksud al-Qur’an dengan mi>tsa>qan ghali>z}an (perjanjian yang amat 

kokoh).97 

Jadi pernikahan itu mengandung suatu perjanjian yang kokoh dan kuat, 

karena diterima dengan atas nama amanah Allah, kemudian menghalalkan 

hubungan seksualnya dengan kalimatulla>h. Itulah makna kontekstual dari 

mi>tsa>qan ghali>z}an, yaitu perjanjian yang sifatnya komitmen Ilahi, bagi sebuah 

perkawinan antara pria dan wanita. Sedang implikasi perjanjian itu akan 

menimbulkan konsekuensi hukum dan akan melahirkan hak dan kewajiban. Hak 

dan kewajiban suami istri akan diuraikan lebih lanjut pada analisa selanjutnya. 

 

 

C. Saki>nah Mawaddah dan Rahmah (QS. al-Rum [30]: 21) 

1. Pengertian Saki>nah 

Kata saki>nah ditemukan di dalam al-Qur’an sebanyak enam kali di samping 

bentuk lain yang seakar dengannya. Secara keseluruhan, semuanya berjumlah 69. 

Kata saki>nah yang berasal dari sakana-yaskunu, pada mulanya berarti sesuatu 

yang tenang atau tetap setelah bergerak (tsubu>t al-syai’ ba’dattah}arruk).98 Kata 

ini merupakan antonim dari id}tira>b (kegoncangan), dan tidak digunakan kecuali 

untuk menggambarkan ketenangan dan ketenteraman setelah sebelumnya terjadi 

gejolak, apa pun latar belakangnya. Rumah dikatakan maskan,99 karena ia 

merupakan tempat untuk istirahat setelah beraktifitas. Begitu juga waktu malam, 

dinyatakan oleh al-Qur’an dengan sakan,100 karena ia digunakan untuk tidur dan 

istirahat setelah sibuk mencari rezeki pada siang harinya. 

Pada mulanya, kata suku>n digunakan untuk menunjukkan arti ketenangan 

yang bersifat jasmaniah, sementara suku>n yang berarti ketenangan dan 

kesenangan yang bersifat rohaniah adalah maja>z isti’a>rah.101 Dengan kata lain, 

saki>nah yang dipahami sebagai ketenangan jiwa atau bersifat rohani justru bukan 

arti yang sebenarnya. Meskipun begitu, karakter dasar dari kata saki>nah, yakni 

tenang setelah bergerak atau bergejolak, baik yang bersifat jasmaniah maupun 

rohaniah adalah sama. Satu di antara banyaknya ayat-ayat al-Qur’an yang 

menunjukkan sakana-yaskunu-saki>nah yang bersifat rohaniah adalah: 

 

                                                             
97 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, t.th), hal. 210. 
98 Al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fī Gari>bil-Qur’a>n, (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, t.th), 

hal. 236. 
99 QS. Saba’ (34): 15, QS. al-Taubah (9): 24. 
100 QS. al-An’a>m (6): 96. 
101 Ibnu ‘Asyu>r, at-Tah}ri>r wat-Tanwir, (t.t: t.p, t.th), Juz 13, hal. 3234. 
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هَا هَا زَوْجَهَا ليَِسْكُنَ إِليَ ْ  ...هُوَ الَّذِي خَلَقَْكُمْ مِنْ نَ فْسٍ وَاحِدَةٍ وَجَعَْلَ مِن ْ

“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan 
daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang 
kepadanya…” (QS. al-A‘ra>f [7]: 189). 

Ayat ini menginformasikan bahwa keberadaan seseorang sebagai 

pasangannya bertujuan untuk memperoleh ketenangan. Ketenangan dalam hal ini 

tentu saja berbeda dengan ketenangan yang dialami seseorang ketika ia sudah 

berada di dalam rumah setelah seharian mencari rezeki. Oleh karena itu, 

ketenangan sebagai tujuan dari keberadaan orang lain sebagai pasangannya 

adalah bersifat rohaniah atau biasa disebut dengan ketenangan jiwa. Artinya, 

secara fitrah laki-laki akan merasa tenang jiwanya dengan kehadiran seorang 

pendamping di sisinya, yakni istri. Begitu juga perempuan, ia akan merasa tenang 

dengan kehadiran laki-laki sebagai pendamping atau suaminya. Kondisi batin 

yang mereka rasakan tersebut, setelah masing-masing mengalami kegoncangan 

atau kegelisahan ketika masih sendiri. 

Pada ayat yang lain Allah berfirman: 

 

 (9)...يمَانهِِمْ إِ هُوَ الَّذِي أنَْ زَلَ السَّكِينَةَ فِي قُ لُوبِ الْمُؤْمِنِينَ ليَِ زْدَادُوا إيِمَاناً مَعَ 
“Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah 
ada).” (QS. al-Fath} [48]: 4). 

Ayat di atas berkenaan dengan kondisi batin kaum mukminin yang 

senantiasa dilanda rasa takut dan gelisah akibat perilaku kaum kafir Mekah 

dalam perjanjian Hudaibiyah. Kemudian Rasulullah memberi kabar gembira 

bahwa mereka akan memperoleh pertolongan dari Allah. Berita inilah yang 

dianggap sebagai saki>nah yang menjadikan batin atau jiwanya tenang dan bahkan 

semakin memperkuat imannya.102 

Pada firman-Nya yang lain juga disebutkan: 

 

يهِمْ بِهَا وَصَلِ  عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلًَتَكَ  رُهُمْ وَتُ زكَِ   سَكَنٌ لَهُمْ خُذْ مِنْ أمَْوَالهِِمْ صَدَقَةً تُطَهِ 
 (452وَاللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ )

“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan 
mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu 
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 
Maha Mengetahui.” (at-Taubah/9: 103) 

Melalui ayat ini, Rasulullah diminta untuk mendoakan mereka yang 

membayar zakat, sebab doa beliau akan menenangkan hati mereka, 
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mendatangkan kebaikan bagi para muzakki> (pembayar zakat), yakni terhindar 

dari rasa takut sehingga jiwanya tenang dan tenteram. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kata saki>nah dengan 

semua kata jadiannya, menunjukkan arti ketenangan dan ketenteraman, baik 

jasmani maupun rohani. Khusus yang berbentuk saki>nah, semuanya 

menunjukkan arti ketenangan atau ketenteraman batin atau jiwa. Kata ini tidak 

digunakan kecuali untuk menggambarkan ketenteraman dan ketenangan setelah 

sebelumnya mengalami kegoncangan atau kegelisahan, baik yang bersifat 

rohaniah maupun jasmaniah. 

 

 

 

2. Pengertian Mawaddah 

Kata mawaddah ditemukan sebanyak delapan kali dalam al-Qur’an. Secara 

keseluruhan dengan kata-kata yang seakar dengannya, semuanya berjumlah 25. 

Kata mawaddah berasal dari wadda-yawaddu yang berarti mencintai sesuatu dan 

berharap untuk bisa terwujud (mah}abbatusy-syai’ watamanni> kaunihi).103 

Lebih jauh menurut al-As}faha>ni> kata mawaddah bisa dipahami dalam 

beberapa pengertian: Pertama, berarti cinta (mah}abbah) sekaligus keinginan 

untuk memiliki (tamanni> kaunihi). Antara dua kata ini saling terkait, yakni 

disebabkan adanya keinginan yang kuat akhirnya melahirkan cinta, atau karena 

didorong rasa cinta yang kuat akhirnya melahirkan keinginan untuk mewujudkan 

sesuatu yang dicintainya. Hal ini bisa dilihat pada firman Allah: 

 

نَكُمْ مَوَدَّةً وَرَحْمَةً ...  (24...)وَجَعَْلَ بَ ي ْ

“…Dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang…” (QS. al-Ru>m 

[30]: 21). 

Mawaddah sebagai salah satu yang menghiasi perkawinan bukan sekedar 

cinta, sebagaimana kecintaan orang tua kepada anak-anaknya. Sebab, rasa cinta 

di sini akan mendorong pemiliknya untuk mewujudkan cintanya sehingga 

menyatu. Inilah yang tergambar dalam hubungan laki-laki dan perempuan yang 

terjalin dalam sebuah perkawinan. Ketika seorang laki-laki mencintai seorang 

perempuan, maka ia ingin sekali untuk mewujudkan cintanya tersebut dengan 

memilikinya (menikahinya). Begitu sebaliknya, ketika seorang perempuan 

mencintai seorang laki-laki, maka ia sangat menginginkan terwujud cintanya itu 

dengan menjadi istrinya. Dari sinilah, sementara ulama ada yang mengartikan 

mawaddah dengan muja>ma‘ah (bersenggama).104 

Kedua, berarti kasih sayang. Hal ini bisa dipahami dari firman Allah: 

 

                                                             
103 Al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fī Gari>bil-Qur’a>n, hal. 516. 
104 Fakhruddin al-Razi, Mafa>ti>h al-Ghaib, (t.t: t.p, t.th), Juz 27, hal. 97. 
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 (22...)وَدَّةَ فِي الْقُْرْبَىقُلْ لََ أَسْألَُكُمْ عَلَيْهِ أَجْراً إِلََّ الْمَ ...

…“Katakanlah (Muhammad),“Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan…” 

(QS. al-Syu>ra> [42]: 23). 

Kata mawaddah di sini hanya semata-mata menyintai dan menyayangi, 

layaknya dalam hubungan kekerabatan, berbeda dengan cintanya suami dan istri. 

Dalam hal ini, bentuk cinta dan kasih sayang dengan senantiasa menjaga 

hubungan kekerabatan agar tidak putus.105 Sebagaimana dalam riwayat al- 

T{abra>ni> dari Ibnu ‘Abba>s, yang dikutip oleh Ibnu Katsi>r:106 

 

ا إِلََّ أنَْ تَ وَدُّوْنِي لََ أَسْألَُكُمْ عَلَيْهِ أَجْرً  لى الله عليه وسلم:لله صالَ لَهُمْ رَسُوْلُ ااقَ 
نَكُمْ ) . رواه ال  (طبرانىفِى نَ فْسِي لقَِْراَبتَِي مِنْكُمْ، وَتَحْفَظوُا الْقَْراَبةََ بَ يْنِي وَبَ ي ْ

“Rasulullah s}allallāhu ‘alaihi wa sallam berkata kepada mereka, “Aku tidak 
meminta upah kepada kalian kecuali agar kalian tetap menyayangiku karena 
adanya hubungan kekerabatan, dan agar kalian senantiasa memelihara 
hubungan kekerabatan antara aku dan kalian.” (HR. al-T{abra>ni>). 

Sebagaimana Allah juga disifati dengan al-Wadu>d, yakni Maha Menyintai 

hamba yang menyintai-Nya. Dalam istilah lain, cinta Allah diberikan kepada 

hamba-hamba-Nya yang beriman dan beramal saleh sebagai bukti kecintaannya 

kepada-Nya. Dalam firman-Allah disebutkan: 

 

 (43إِنَّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِحَاتِ سَيَجْعَْلُ لَهُمُ الرَّحْمَنُ وُدًّا )

“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, kelak 
(Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih sayang (dalam 
hati mereka).” (QS. Maryam [19]: 96). 
Ketiga, berarti ingin, sebagaimana dalam beberapa firman Allah: 

 

 وَدَّتْ طاَئفَِةٌ مِنْ أَهْلِ الْكِتَابِ لَوْ يُضِلُّونَكُمْ 

“Segolongan Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu.” (A<li ‘Imra>n [3]: 69). 
 

 (2مُسْلِمِينَ )ربُمََا يَ وَدُّ الَّذِينَ كَفَرُوا لَوْ كَانوُا 

“Orang kafir itu kadang-kadang (nanti di akhirat) menginginkan, sekiranya 
mereka dahulu (di dunia) menjadi orang Muslim.” (QS. al-H{ijr [15]: 2). 

                                                             
105 Muh}ammad ‘Ali al-S{abu>ni, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibnu Katsi>r, (Mesir: 

DārurRasyād, t.th) Juz 3, hal.275. 
106 Muh}ammad ‘Ali al-S{abu>ni, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibnu Katsi>r, Juz 3, hal.275. 
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رُ ألَْفَ سَنَةٍ ...  (43...)يَ وَدُّ أَحَدُهُمْ لَوْ يُ عَْمَّ

“…Masing-masing dari mereka, ingin diberi umur seribu tahun…” (QS. al-

Baqarah [2]: 96). 

Rangkaian ayat di atas menunjukkan bahwa kata wadda-yawaddu berarti 

ingin atau menginginkan, dan kecenderungan bentuk ini adalah buruk. Sementara 

kata mawaddah dalam bentuknya yang asli, juga mengandung pengertian-

pengertian di atas yakni, cinta bermakna senggama, cinta dan ingin, masing-

masing dilihat dari konteks kalimatnya. 

 

3. Pengertian Rahmah 

Kata rah}mah baik sendiri maupun dirangkai dengan kata ganti (d}ami>r), 
seperti rah}mati> dan rah}matuka, ditemukan di dalam Al-Qur'an sebanyak 114. 

Secara keseluruhan dengan kata-kata lain yang seakar dengannya, semuanya 

berjumlah 339. Kata rah}mah berasal dari rah}ima-yarh}amu yang berarti kasih 

sayang (riqqah), yakni sifat yang mendorong seseorang untuk berbuat kebajikan 

kepada siapa yang dikasihi. Menurut al-As}faha>ni, kata rah}mah mengandung dua 

arti, kasih sayang (riqqah) dan budi baik atau murah hati (ih}sa>n).107 

Kata rah}mah yang berarti kasih sayang (riqqah) adalah dianugerahkan oleh 

Allah kepada setiap manusia. Artinya, dengan rahmat Allah tersebut manusia 

akan mudah tersentuh hatinya jika melihat pihak lain yang lemah atau merasa 

iba atas penderitaan orang lain. Bahkan, sebagai wujud kasih sayangnya, 

seseorang berani berkorban dan bersabar untuk menanggung rasa sakit. Hal ini 

dapat dilihat pada kasus seorang ibu yang baru saja melahirkan, di mana secara 

demonstratif ia akan mencium bayinya, padahal sebelumnya ia berada dalam 

kondisi yang penuh kepayahan dan sakit yang teramat sangat. Demikian ini, 

karena banyak juga dijumpai kenyataan berbalik, yakni seorang ibu begitu tega 

membunuh anaknya yang baru saja dilahirkan, karena khawatir diketahui orang 

lain sebab bayi tersebut adalah hasil hubungan gelap. Ada juga yang 

meninggalkan bayinya begitu saja di pinggir jalan dengan harapan ada orang lain 

yang mau mengambilnya. Hal ini, didorong oleh rasa takut yang berlebihan untuk 

tidak bisa memberinya makan atau takut miskin, dan sebagainya. Apa pun faktor 

yang melatarbelakanginya, yang jelas si ibu itu telah kehilangan rahmat-Nya, 

sehingga ia terdorong melakukan perbuatan tercela dan tidak mau berkorban 

untuk anaknya. 

Selain itu, pernyataan sifat kasih sayang telah ditancapkan pada diri 

manusia seharusnya menumbuhkan kesadaran bahwa segala bentuk kebaikan, 

kasih sayang, perhatian, juga budi baik, bukanlah terlahir dari sifatnya sendiri, 

juga bukan karena kemurahan hatinya, namun sebagai realisasi dari sebagian 
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kecil rahmat Allah yang ditancapkan ke dalam lubuk hatinya. Seperti yang bisa 

dipahami pada hadis: 

 

 (حَمْ ) . رواه البخاريمَنْ لََ يَ رْحَمْ لََ يُ رْ 
“Barang siapa yang tidak mengasihi, tidak akan dikasihi.” (HR. al-Bukhari) 

 

 (رواه البخاري). لنَّاسَ لََ يَ رْحَمْهُ االلهُ نْ لََ يَ رْحَمُ امَ 
“Siapa yang tidak menyayangi orang lain, ia tidak disayang Allah.” (HR. al-

Bukhari). 
Dari kedua hadis di atas dapat dipahami bahwa rasa belas kasih yang 

ditancapkan dalam diri seseorang akan hilang jika ia tidak menyayangi kepada 

sesamanya secara tulus. 

Sementara kata rah}mah yang berarti ih}sa>n (budi baik/murah hati) adalah 

khusus milik Allah. Artinya, hanya Allah-lah yang boleh menyatakan atau 

mengklaim sebagai Yang Memiliki budi baik. Atau dengan kata lain, kebaikan, 

perhatian, kasih sayang, apa pun bentuknya, yang diberikan kepada seluruh 

makhlukNya, adalah karena kemurahan Allah, sehingga Dia disifati sebagai Sang 

Maha Pemurah atau al-Rah}ma>n. Oleh karenanya, sifat al-Rah}ma>n hanya boleh 

disandang oleh Allah semata, karena kata tersebut mengisyaratkan 

kesempurnaan.108 Melalui sifat al-Rah}ma>n inilah, setiap makhluk hidup berhak 

memperoleh kemurahan anugerah-Nya. Dengan sifat al-Rah}ma>n juga, Allah 

tidak pernah mempertimbangkan ketaatan atau ketidaktaatan seseorang dalam 

memberi rezeki. 

Rahmat Allah juga ada yang terlahir dari sifat al-Rah}i>m-Nya. Dalam hal ini, 

al-Qur’an menyatakan bahwa curahan Rah}i>m Allah ini hanya diberikan kepada 

hamba-Nya yang memenuhi kriteria, yang diistilahkan oleh al-Qur’an dengan 

“mukmin” (QS. al-Ah}za>b [33]: 43), sehingga ada yang mengatakan bahwa Allah 

adalah al-Rah}ma>n di dunia dan al-Rah}i>m ketika di akhirat. Demikian itu, karena 

kemurahan Allah dapat dinikmati oleh siapa saja, baik mukmin maupun kafir, 

sedangkan di akhirat rahmat Allah hanya khusus bagi orang beriman.109 

Penjelasan ini diperkuat oleh firman Allah: 

اةَ وَالَّذِينَ هُمْ وَرَحْمَتِي وَسِعَْتْ كُلَّ شَيْءٍ فَسَأَكْتُ بُ هَا للَِّذِينَ يَ ت َّقُْونَ وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَ ...
 (403بِآياَتنَِا يُ ؤْمِنُونَ )

“…Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku bagi orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan 
orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami.” (QS. al-A‘ra>f [7]: 156). 

                                                             
108 Al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fī Gari>bil-Qur’a>n, hal. 192. 
109 Al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fī Gari>bil-Qur’a>n, hal. 193. 
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Sedangkan menurut al-Fairuz Abadi, bahwa rahmat mencakup arti kasih 

sayang (riqqah), pemaaf (magfirah), dan kelembutan hati (ta‘at}t}uf).110 

Dari penjelasan di atas dapat digambarkan sekaligus dibedakan sebagai 

berikut, saki>nah merupakan kondisi fisik atau batin yang merasa tenang dan 

tenteram, sedangkan mawaddah terbagi dalam tiga kategori, yaitu :1) cinta plus 

(senggama), yakni hasrat cinta yang sangat kuat sehingga terdorong untuk saling 

menyatu dan memiliki, seperti suami-istri, 2) kasih sayang, seperti dalam 

hubungan kekerabatan, dan 3) menginginkan sesuatu. Sementara rah}mah adalah 

anugerah yang diberikan oleh Allah yang memungkinkan seseorang dapat 

berbuat kebaikan bahkan yang terbaik untuk pihak lain, yang dibuktikan melalui 

pengorbanan yang tulus. 

 

 

4. Rumah Tangga Saki>nah Mawaddah dan Rahmah 

Sebagaimana telah diketahui dari analisa sebelumnya bahwa perkawinan 

bukan sekedar pertemuan dua jenis kelamin untuk memperoleh keturunan, 

apalagi hanya sekedar untuk menyalurkan hasrat biologisnya. Namun, harus ada 

tujuan yang lebih substantif dan bermakna, yakni terciptanya keluarga saki>nah 

yang diliputi oleh rasa kasih (mawaddah) dan sayang (rah}mah), seperti dalam 

firman-Nya: 

 

نَ  هَا وَجَعَْلَ بَ ي ْ كُمْ مَوَدَّةً وَمِنْ آياَتهِِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أنَْ فُسِكُمْ أزَْوَاجًا لتَِسْكُنُوا إِليَ ْ
 (24وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذََلِكَ لََياَتٍ لقَِْوْمٍ يَ تَ فَكَّرُونَ )

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan 
pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan 
sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (QS. al-Ru>m [30]: 21). 
Ayat ini mengandung pelajaran penting bahwa manusia adalah makhluk 

yang memiliki kemampuan untuk berketurunan sebagaimana makhluk hidup 

lainnya. Hanya saja, dalam tataran prosesnya, manusia berbeda dengan binatang. 

Ada aturan yang harus dipenuhi sebelumnya, yakni melalui sebuah perkawinan 

yang sah menurut agama. Melalui perkawinan yang sah itulah, manusia akan 

memperoleh ketenangan dan ketenteraman, meskipun sebelumnya keduanya 

tidak saling mengenal pribadi masing-masing secara mendalam. Dari sinilah 

kemudian muncul rasa saling menyayangi dan mengasihi, sehingga keduanya 

bisa memiliki keturunan.111 

                                                             
110 Majduddi>n Muhammad bin Ya‘qu>b al-Fairuz Abadi>, al-Qa>mu>s al-Muhi>t} 

(Beirut: Dār al-Fikr, t.th), Juz 4, hal. 117 
111 Ibnu ‘Asyūr, al-Tah}rīr wa al-Tanwīr, Juz 13, hal. 3234 
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Term yaskunu dalam ayat di atas dirangkai dengan huruf ila> bukan dirangkai 

dengan ‘inda, yang berarti ketenangan atau kebahagiaan itu bersifat batin/rohani, 

bukan fisik. Pada saat yang sama, susunan redaksi tersebut (yaskunu-ila>) juga 

mengindikasikan hilangnya kegoncangan dan gejolak jiwa yang sangat 

menggelisahkan.112 

Ayat di atas memang menggunakan d}ami>r kum (kata ganti untuk laki-laki), 

akan tetapi ia juga ditujukan kepada kaum perempuan. Sebab, kata zauj bukan 

berarti suami, tetapi menunjukkan arti menyatunya dua hal, dalam hal ini, suami 

dan istri. Sehingga masing-masing disebut zauj bagi pasangannya, seorang 

perempuan akan disebut istri si fulan, begitu juga seorang laki-laki, disebut suami 

si fulanah.113 

Saki>nah sebagai tujuan perkawinan tidak diungkapkan dengan kata benda 

(isim), akan tetapi dengan bentuk kata kerja (taskunu/yaskunu), yang 

menunjukkan arti h}udu>ts (kejadian baru) dan tajaddud (memperbaharui). 

Artinya, saki>nah bukan sesuatu yang sudah jadi atau sekali jadi, namun ia harus 

diupayakan secara sungguh-sungguh (muja>hadah) dan terus menerus 

diperbaharui, sebab ia bersifat dinamis yang senantiasa timbul tenggelam. Atau 

dengan kata lain, sebuah perkawinan yang saki>nah bukan berarti sebuah 

perkawinan yang tidak pernah ada masalah, sebab perkawinan bagaikan bahtera 

yang mengarungi lautan, dan setenang-tenangnya lautan pasti ada ombak. 

Namun demikian, gambaran sederhana dari keluarga saki>nah adalah jika masing-

masing pihak dengan penuh kesungguhan berusaha mengatasi masalah yang 

timbul, dengan didasarkan pada keinginan yang kuat untuk menuju kepada 

terpenuhi ketenangan dan ketentraman jiwa tersebut, sebagaimana diisyaratkan 

oleh redaksi litaskunu> ila> bukan litaskunu> ‘inda.114 

Selain itu, al-Qur’an juga menyatakan bahwa saki>nah tersebut dimasukkan 

oleh Allah melalui kalbu. Artinya, kedua belah pihak, yakni suami dan istri, harus 

mempersiapkan kalbunya terlebih dahulu dengan kesabaran dan ketakwaan. 

Dalam hal ini, M. Quraish Shihab menyatakan bahwa persiapan kalbu harus 

melalui beberapa fase, bermula dari mengosongkan kalbu dari sifat-sifat tercela 

(takhalli>), dengan cara menyadari atas segala kesalahan dan dosa yang pernah 

diperbuat, disertai tekad yang kuat untuk tidak mengulanginya dan berusaha 

menghindarinya. Kemudian disusul dengan muja>hadah (perjuangan) untuk 

melawan sifat-sifat tercela tersebut dengan cara mengedepankan sifat-sifat 

terpuji (tah}alli>), seperti melawan kekikiran dengan kedermawanan, kecerobohan 

dengan keberanian, egoisme dengan pengorbanan, sambil terus memohon 

pertolongan dari Allah Swt.115 

                                                             
112 Ibnu ‘Asyūr, al-Tah}rīr wa al-Tanwīr, Juz 13 hal. 3234 
113 Ibnu ‘Asyūr, al-Tah}rīr wa al-Tanwīr, Juz 13, hal. 3235. 
114 Ibnu ‘Asyūr, al-Tah}rīr wa al-Tanwīr, Juz 13, hal. 3235. 
115 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hal. 

82. 
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Pertemuan dua jenis kelamin yang dijalin melalui perkawinan akan 

melahirkan kedamaian, ketenangan, dan ketenteraman, baik jasmani maupun 

rohani. Kemudian interaksi antara keduanya secara aktif inilah akan melahirkan 

rasa cinta (mawaddah). Term mawaddah, dalam konteks ayat ini, mengacu pada 

penjelasan sebelumnya, adalah mengandung dua makna sekaligus yaitu 

mah}abbah (cinta) dan tamanni> kaunihi (keinginan untuk mewujudkan). Atau 

dengan kata lain, perasaan saling menyintai itulah yang mendorong masing-

masing pihak untuk saling mendekat. Oleh karena itu, mawaddah bukanlah cinta 

biasa yang terkadang timbul tenggelam, bahkan pupus sama sekali. Mawaddah, 

meminjam istilah M. Quraish Shihab, adalah “cinta plus” (senggama). Sebab, 

ketika seseorang yang sudah dipenuhi perasaan mawaddah, maka cintanya akan 

sangat kukuh dan tidak mudah putus, sebab hatinya senantiasa lapang dan kosong 

dari kehendak buruk.116 

Dari rasa cinta yang mendalam inilah, masing-masing pihak bertekad untuk 

melakukan yang terbaik dan berkorban untuk pasangannya. Dari sinilah 

perkawinan yang bertujuan membentuk keluarga yang saki>nah akan senantiasa 

diliputi dengan rah}mah, yaitu kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan yang terbaik kepada pihak lain.117 

Ada juga yang memahami rah}mah adalah sesuatu yang menumbuhkan sifat 

kasihan dan simpati atas dasar kekerabatan dan kasih sayang. Pendapat yang lain 

menyatakan bahwa rah}mah adalah sesuatu yang mendorong seseorang 

melakukan perbuatan yang melahirkan rida Allah.118 

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebuah 

perkawinan yang dirahmati, indikasinya adalah kedua belah pihak berusaha 

secara sungguh-sungguh menyintai dengan tulus terhadap pasangannya masing-

masing, serta memperlakukan pasangannya dengan perlakuan yang baik, bahkan 

yang terbaik, serta keduanya berusaha melakukan hal-hal yang bisa 

mendatangkan rida Allah. 

Ada juga yang memahami rah}mah di sini berarti anak,119 sebab dengan 

kehadiran anak kehidupan rumah tangga akan semakin dinamis, masing-masing 

pihak akan senantiasa terdorong untuk berbuat yang terbaik, terutama demi 

perkembangan anaknya. Namun begitu, kandungan makna rah}mah tetap lebih 

tinggi dari sekedar anak. M. Quraish Shihab menggambarkan rah}mah dalam 

kasus poligami, misalnya, bahwa rah}mah akan mampu meredam keinginan 

seorang suami untuk berpoligami, ketika diketahui istrinya ternyata mandul atau 

tidak mampu memenuhi kebutuhan seksualnya, meskipun dibolehkan. Dengan 

rah}mah, ia akan berani berkorban demi cinta dan kasihnya kepada sang istri. 

Begitu juga bagi sang istri, ia sangat merasakan betapa pedihnya perasaan 

                                                             
116 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an, hal. 88. 
117 Ibnu ‘Asyūr, al-Tah}rīr wa al-Tanwīr, Juz 13, hal. 3234. 
118 Fakhruddin al-Ra>zi, Mafa>ti>h al-Ghaib, Juz 17, hal. 4058. 
119 Fakhruddin al-Ra>zi, Mafa>ti>h al-Ghaib, Juz 17, hal. 4058. 
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suaminya ketika keinginan dan kebutuhannya tidak terpenuhi, maka dengan 

rah}mah ia berani berkorban untuk “mengizinkan” suaminya meraih dambaan dan 

keinginannya itu, di sinilah cinta dan rahmat akan teruji.120 

Hanya saja, yang perlu ditegaskan di sini adalah bahwa mawaddah dan 

rah}mah tidak begitu saja bisa diperoleh setelah terlaksananya perkawinan. Akan 

tetapi yang benar adalah melalui perkawinan seseorang akan memperoleh 

mawaddah dan rah}mah sebagai landasan terciptanya keluarga yang saki>nah. 

Dengan demikian, masing-masing pihak, suami-istri, harus saling bantu-

membantu, dan dukung-mendukung demi terpenuhinya mawaddah dan rah}mah 

tersebut, sebagaimana yang bisa dipahami dari redaksi wa ja‘ala bainakum 
mawaddah wa rah}mah. 

Menurut sementara pakar, sebagaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab,121 

bahwa ada beberapa tahapan yang biasanya dilalui oleh pasangan suami-istri, 

sebelum mencapai kehidupan keluarga saki>nah yang dihiasi dengan mawaddah 

dan rah}mah, antara lain, yaitu: 

 

1. Tahap Bulan Madu 

Pada tahap ini kedua pasangan benar-benar menikmati manisnya sebuah 

perkawinan. Mereka sangat romantis, penuh cinta, dan senda gurau. Pada tahap 

ini, biasanya digambarkan bahwa masing-masing bersedia melalui kehidupan ini 

walau dalam kemiskinan dan kekurangan. 

2. Tahap Gejolak 

Pada tahap ini, mulai timbul gejolak setelah berlalu masa bulan madu. 

Kejengkelan sudah mulai tumbuh di hati, apalagi keduanya sudah mulai terlihat 

sifat-sifat aslinya yang selama ini sengaja ditutup-tutupi untuk menyenangkan 

pasangannya. Mereka sudah mulai menyadari bahwa perkawinan ternyata bukan 

sekedar romantisme, tetapi ada kenyataan-kenyataan baru yang boleh jadi tidak 

pernah terpikirkan sebelumnya. Pada tahap ini, sebuah perkawinan akan 

terancam gagal dan masing-masing pihak biasanya merasa menyesal kenapa 

harus memilih dia sebagai pasangan hidupnya. Namun, dengan kesabaran dan 

toleransi akan menghantar mereka pada tahap ketiga. 

3. Tahap Perundingan dan Negosiasi 

Tahap ini lahir jika masing-masing pihak masih merasa saling 

membutuhkan. Pada tahap ini juga, mereka sudah mulai mengakui kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Jika mereka berhasil melewati tahap ini, maka akan 

membawa pada tahap berikutnya. 

                                                             
120 Fakhruddin al-Ra>zi, Mafa>ti>h al-Ghaib, Juz 17, hal. 4058. 
121 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an, hal. 102. 
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4. Tahap Penyesuaian 

Tahap ini masing-masing pasangan sudah mulai menunjukkan sifat aslinya, 

sekaligus kebutuhan yang disertai perhatian kepada pasangannya. Dalam tahap 

ini, masing-masing akan saling menunjukkan sikap penghargaan. Mereka juga 

merasakan kembali nikmatnya menyatu bersama kekasih serta berkorban dan 

mengalah demi cinta. 

5. Tahap Peningkatan Kualitas Kasih Sayang 

Pada tahap ini, masing-masing pasangan sudah menyadari sepenuhnya yang 

didasarkan pada pengalaman bukan teori, bahwa hubungan suami istri memang 

sangat berbeda dengan segala bentuk hubungan sosial lainnya. Pada tahap ini, 

masing-masing pihak menjadi teman terbaik, dalam bercengkerama, berdiskusi, 

serta berbagai pengalaman. Masing-masing pihak juga berusaha untuk 

melakukan yang terbaik demi menyenangkan pasangannya. 

6. Tahap Kemantapan 

Pada tahap ini masing-masing pasangan merasakan dan menghayati cinta 

kasih sebagai realitas yang menetap, sehingga sehebat apa pun guncangan yang 

mendera mereka tidak akan bisa menggoyahkan rumah tangganya. Memang, 

riak-riak kecil masih akan tetap ada, namun riak-riak yang tidak akan 

menghanyutkan. Pada tahap inilah mereka merasakan cinta yang sejati. 

Tahapan-tahapan ini merupakan gambaran umum yang biasa dialami dalam 

hubungan suami-istri. Hal ini juga bersifat relatif sehingga tidak bisa dikalkulasi 

secara matematis, misalnya pada tahun ke berapa sebuah perkawinan akan 

mengalami tahapan pertama, kedua, dan seterusnya. Begitu juga urutan ini 

tidaklah bersifat permanen, tetapi merupakan hasil sebuah penelitian atau ijtiha>d. 

Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan adanya tahapan-tahapan lain selain 

di atas. 

 

 

D. Penerapan Mu’a>syarah bil-Ma’ru>f (QS. al-Nisa>’ (4): 19 

Allah Swt. berfirman: 

 

تَذْهَبُوا ببَِ عْْضِ ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ يَحِلُّ لَكُمْ أَنْ ترَثِوُا النِ سَاءَ كَرْهًا وَلََ تَ عْْضُلُوهُنَّ لِ 
تُمُوهُنَّ إِلََّ أَنْ يأَْتيِنَ بِفَاحِشَةٍ مُبَ يِ نَةٍ وَعَاشِرُوهُنَّ باِلْمَعْْرُوفِ فَ  إِنْ كَرهِْتُمُوهُنَّ مَا آتَ ي ْ

راً كَثِيراً )فَ عَْسَى أَ  ًِا وَيَجْعَْلَ اللَّهُ فِيهِ خَي ْ  (44نْ تَكْرَهُوا شَي ْ

“Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan 
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bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 
padanya.” (QS. al-Nisa>’ [4]: 19). 

Ayat ini turun sebagai respon dari tradisi buruk yang berkembang saat itu, 

dimana seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya, menjadi hak walinya, 

baik untuk dinikahkan dengan orang lain maupun dinikahi sendiri.122 Namun, 

secara umum ayat ini berkenaan dengan perintah mempergauli istri dengan baik 

dan tidak menyusahkannya. 

Kata ‘a>syara dengan kata jadiannya seluruhnya ada 27 kali, sedangkan yang 

menunjukkan arti keluarga adalah term ‘asyi>rah. Sementara perintah mu’asyarah, 

mengikuti pola mufa>‘alah pada mulanya berarti mus}a>h}abah atau 

pertemanan/pergaulan.123 Dari sinilah mu’asyarah dimaknai dengan 

mempergauli, bahkan pihak lain yang dipergauli tersebut ada hubungan 

perkawinan (istri), kekerabatan (saudara), atau orang lain tetapi sudah sangat 

kenal.124 Sementara ma‘ru>f disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak 38 kali, yang 

digunakan dalam beberapa konteks pembicaraan, antara lain: 

Terkait dengan tebusan dalam masalah pembunuhan setelah mendapatkan 

pemaafan (QS. al-Baqarah [2]: 178). Terkait dengan wasiat (QS.al-Baqarah [2]: 

180). Terkait dengan persoalan talak, nafkah, mahar, ‘iddah, dan pergaulan 

suami-istri (QS. al-Baqarah [2]: 228-234). Terkait dengan dakwah (A<li ‘Imra>n 

[3]: 104 dan 110). Terkait dengan pengelolaan harta anak yatim (al-Nisa>’ [4]: 6). 

Terkait hubungan suami-istri (QS. al-Nisa>’ [4]: 19). 

Term-term ma‘ru>f yang disebutkan dalam beberapa konteks di atas, 

seluruhnya berarti kebaikan yang sudah dikenal baik oleh mereka yang tinggal di 

tempat tersebut. Menurut al- As}faha>ni>, term ma‘ru>f menyangkut segala bentuk 

perbuatan yang dinilai baik oleh akal dan syarak.125  

Dari sinilah kemudian muncul pengertian bahwa ma‘ru>f adalah kebaikan 

yang bersifat lokal. Argumentasinya adalah jika akal dijadikan sebagai dasar 

pertimbangan dari setiap kebaikan yang muncul, maka dalam tataran praktisnya, 

antara daerah satu dengan lainnya pasti berbeda. Dengan demikian, menjadi 

sangat wajar jika mu’a>syarah bil-ma‘ru>f dalam tataran praktisnya antara daerah 

satu dengan lainnya juga berbeda. 

Melihat redaksinya, perintah memergauli tersebut ditujukan untuk para 

suami kepada istrinya, bukan sebaliknya. Bahkan perintah mu’a>syarah bil-ma‘ru>f 
tersebut ditujukan kepada istri yang dicintai maupun tidak. Sehingga al-T{abari 

menyatakan, mu’a>syarah bil-ma‘ru>f pada prinsipnya adalah berakhlak yang baik 

                                                             
122 Al-S}abu>ni, Mukhtas}ar, Juz 1, hal. 368. 
123 Ibnu ‘Asyūr, al-Tah}rīr wa al-Tanwīr, Juz IV, hal. 917. 
124 Al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fī Gari>bil-Qur’a>n, hal. 335. 
125 Al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fī Gari>bil-Qur’a>n, hal. 331. 
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kepadanya dan memperlakukannya sesuai dengan tuntunan agama dan apa yang 

berlaku di masyarakatnya, yakni dengan cara memberikan hak-haknya.126 

Beberapa contoh mu’a>syarah bil-ma‘ru>f yang dilakukan Rasulullah Saw. 

kepada istri-istrinya adalah senantiasa memergauli istrinya dengan sangat indah, 

selalu menampakkan wajah berseri-seri, bersenda gurau, sangat perhatian, 

memberi nafkah, dan memercayakan seluas-luasnya tentang pengelolaan 

keuangan keluarga, bercanda dengan istri, mengajaknya lomba lari, tidur bersama 

dalam satu selimut, dan menyempatkan diri untuk mengajaknya sebelum tidur.127 

Namun, al-Sya‘rawi memiliki pandangan lain tentang ayat ini. Menurutnya, 

ayat ini ditujukan kepada suami yang sudah tidak lagi mencintai istrinya.128 Al-

Sya‘rawi membedakan antara mawaddah yang seharusnya menghiasi hubungan 

suami-istri dengan sikap ma‘ru>f yang diperintahkan. Mawaddah pasti disertai 

dengan cinta, sementara ma‘ru>f tidak harus demikian. Argumentasinya adalah 

bahwa Allah menafikan mawaddah atau cinta kepada orang-orang yang 

menentang Allah dan RasulNya meskipun mereka adalah bapak, anak, dan 

saudara-saudara, seperti dalam firman-Nya: 

 

 وَرَسُولَهُ وَلَوْ كَانوُا الْيَ وْمِ الَْخِرِ يُ وَادُّونَ مَنْ حَادَّ اللَّهَ لََ تَجِدُ قَ وْمًا يُ ؤْمِنُونَ باِللَّهِ وَ 
 (22...)آباَءَهُمْ أوَْ أبَْ نَاءَهُمْ أوَْ إِخْوَانَ هُمْ أوَْ عَشِيرَتَ هُمْ 

“Engkau (Muhammad) tidak akan mendapatkan suatu kaum yang beriman 
kepada Allah dan hari akhirat saling berkasih sayang dengan orang-orang 
yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orangorang itu bapaknya, 
anaknya, saudaranya, atau keluarganya…” (QS. al-Muja>dalah [58]: 22). 

Padahal menurut al-Sya’rawi, di ayat lain Allah memerintahkan seorang 

anak untuk tetap bersikap ma‘ru>f kepada kedua orang tuanya, meskipun mereka 

memaksanya untuk tidak percaya atas keesaan Allah, seperti dalam firmanNya: 

 

هُمَا فِي وَإِنْ جَاهَدَاكَ عَلَى أَنْ تُشْركَِ بِي مَا ليَْسَ لَكَ بِهِ عِلْمٌ فَلًَ تُطِعْْهُمَا وَصَاحِب ْ 
نْ يَا مَعْْرُوفاً  (40...)الدُّ

“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan 
sesuatu yang engkau tidak mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah 
engkau menaati keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan 
baik…” (QS. Luqma>n [31]: 15). 

Kedua ayat di atas memberi indikasi yang cukup jelas bahwa ma‘ru>f berbeda 

dengan cinta. Oleh karena itu, mawaddah atau cinta bukan sesuatu yang 

                                                             
126 Al-T}abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, (t.t: t.p, t.th), Juz 3, hal. 312. 
127 Al-S}abu>ni, Mukhtas}ar, Juz 1, hal. 369. 
128 Al-Sya’rawi, Tafsīr al-Sya’rawi, (t.t: t.p, t.th), Juz 4, hal. 2081. 
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diperintahkan tetapi kondisi psikologis yang harus diupayakan, sementara 

memergauli atau memerlakukan dengan baik adalah diperintahkan meskipun ia 

belum atau bahkan tidak berhasil menghiasi hubungan suami-istri tersebut 

dengan mawaddah. Dengan demikian, penjelasan al-Sya‘rawi di atas menjadi 

cukup penting untuk dipahami dalam konteks hubungan suami-istri agar 

kehidupan rumah tangga tidak berantakan hanya disebabkan hilangnya rasa 

cinta. Rasa cinta boleh hilang, tetapi ia tetap diperintahkan untuk berlaku ma‘ru>f. 
Jika hilangnya cinta menjadi sebab perceraian, maka perkawinan tersebut 

sebenarnya bukan dilandasi atas cinta dan kasih, sebagaimana tergambar dalam 

term mawaddah, tetapi cinta yang lahir dari hawa nafsu. Ia menikahi istrinya 

bukan untuk membahagiakan istrinya sehingga, sebagai konsekuensinya, ia 

berani berkorban, tetapi ia menikah untuk dirinya sendiri, sehingga ia menuntut 

istrinya untuk berkorban demi dirinya. Tentu saja, hal ini bukanlah mu’a>syarah 
bil- ma‘ru>f. 

Dengan demikian, mu’a>syarah bil- ma‘ru>f bukan sekedar memergauli istri 

dengan segala bentuk kebaikan yang bersifat fisik material, tetapi juga 

psikologis. Memang, bukan sesuatu yang sulit jika masih ada cinta di hatinya, 

namun akan terasa sangat sulit jika sudah tidak mencintai lagi –yang tentunya 

disebabkan oleh banyak faktor, ditambah di matanya istrinya seringkali 

menjengkelkan. Berpijak dari fenomena ini Al-Qur'an menegaskan: 

 

بُوا ببَِ عْْضِ تَذْهَ ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ يَحِلُّ لَكُمْ أَنْ ترَثِوُا النِ سَاءَ كَرْهًا وَلََ تَ عْْضُلُوهُنَّ لِ 
تُمُوهُنَّ إِلََّ أَنْ يأَْتيِنَ بِفَاحِشَةٍ مُبَ يِ نَةٍ وَعَاشِرُوهُنَّ باِلْمَعْْرُوفِ فَ  إِنْ كَرهِْتُمُوهُنَّ مَا آتَ ي ْ

راً كَثِيراً ) ًِا وَيَجْعَْلَ اللَّهُ فِيهِ خَي ْ  (44فَ عَْسَى أَنْ تَكْرَهُوا شَي ْ

“Wahai orang-orang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi perempuan 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
kecuali apabila mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. Dan 
bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut. Jika kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak 
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak 
padanya.” (QS. al-Nisa>’ [4]: 19). 

Dalam ayat ini, larangan untuk menyakiti istri dirangkai dengan perintah 

mu’a>syarah bil-ma‘ru>f, sebab mu’a>syarah bil-ma‘ru>f tidak mungkin terealisasi 

tanpa dibarengi peniadaan sikap menyakiti. Ayat ini juga bisa dipahami sebagai 

larangan untuk memergauli istri dengan pergaulan yang buruk jika ditemukan 

hal-hal yang tidak disukai. Redaksi fa‘asa> an takrahu> menempati posisi sebagai 

jawab dari redaksi fa in karihtumu>hunna yang jawabnya dibuang karena sudah 

maklum. Sehingga dapat dipahami, “jika kamu tidak menyukainya (istri) lagi, 
(maka bersabarlah) dan jangan tergesa-gesa untuk menceraikannya.” Sebab tidak 
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ada yang tahu, di balik ketidakcintaan itu justru ada kebaikan atau menjadi sebab 

munculnya kebaikan-kebaikan. Pada sisi lain, kata ‘asa menunjukkan bahwa 

kebaikan yang dijanjikan tersebut adalah amat dekat.129 

Ayat ini telah mengajarkan sebuah hikmah yang besar, yakni jangan tergesa-

gesa memonis buruk terhadap setiap apa yang tidak disukai, sebab boleh jadi di 

balik itu terdapat kebaikan atau akan membawa dirinya untuk bisa memahami 

kebaikan ketika menemukan jalan buntu. Kesadaran akan hal ini yang 

memungkinkan suami senantiasa kuat dan sabar serta tidak egois dalam 

memergauli istrinya dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Ayat di atas 

juga mengajarkan kepada kita agar senantiasa memikirkan dan 

memertimbangkan secara mendalam setiap persoalan yang dihadapi dalam 

pergaulan suami-istri, agar tidak teperdaya oleh faktor-faktor luar yang boleh jadi 

menawarkan kebaikan tetapi hanya bersifat sesaat. 

Munculnya ketidaksenangan di sini bukan disebabkan oleh faktor luar, 

misalnya ingin berpoligami, perselingkuhan, dan sebagainya, namun semata-

mata memang sudah tidak mencintai lagi sehingga hubungan keduanya terancam 

bubar. Oleh karena itu, sikap sabar menjadi cukup penting dalam kondisi 

semacam ini, yakni di saat perasaan cinta sudah mulai pudar atau istri sudah 

mulai menjengkelkan. Ketika seorang suami tetap sabar dalam kondisi ini, 

dengan selalu bermu’a>syarah bil-ma‘ru>f terhadap istrinya, di mana hal itu 

disadari sebagai perintah Allah, maka pada saat itulah Allah menjadikan 

kebaikan baginya sebagai balasan dari kesabaran dan ketulusannya dalam 

melaksanakan perintah-Nya.130 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
129 Ibnu ‘Asyūr, al-Tah}rīr wa al-Tanwīr, Juz IV, hal. 917. 
130 Al-Sya’rawi, Tafsīr al-Sya’rawi, (t.t: t.p, t.th), Juz 4, hal. 2083. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peradaban paling tua yang sama tuanya dengan sejarah manusia adalah 

pernikahan. Maka wajar jika sejak kelahirannya hingga saat ini aturan-aturan 

pernikahan berkembang dipengaruhi tipikal masyarakat dan keyakinan yang 

mereka yakini. Terlepas norma-norma pernikahan yang disepakati itu baik atau 

buruk. 

Dalam kaitannya dengan bangsa Arab, di sana banyak tradisi-tradisi 

pernikahan yang kurang menguntungkan khususnya bagi perempuan. Dengan 

kata lain, model-model pernikahan yang membudaya saat itu tidak melahirkan 

keseimbangan antara pihak lelaki dan perempuan. 

Al-Qur’an dan agama Islam yang lahir di sana hadir dengan membawa angin 

perubahan. Tradisi-tradisi pernikahan yang dianggap kurang tepat atau telah 

terdeviasi perlahan dihapuskan. Pada saat yang sama, model pernikahan yang 

dianggap tepat dan telah disepakati oleh bangsa Arab dipertahankan. Meskipun 

faktanya saat ini pernikahan kerapkali menjadi pintu pertikaian, atau paling tidak 

pernikahan tetap berjalan namun di dalamnya tidak terwujud keharmonisan. 

Kenyataan ini bukan berarti pesan dan kesan di dalam al-Qur’an tidak relevan, 

hanya saja tidak sedikit umat Islam yang kurang menerapkan norma-norma yang 

dinarasikannya. Al-Qur’an secara global membahas pernikahan yang ideal, yang 

membawa keharmonisan, yang menerapkan keseimbangan, mewujudkan 

kesejajaran antara lelaki dan perempuan. Bahkan al-Qur’an juga menawarkan 

solusi andai sebuah pernikahan sudah tidak dilandasi rasa cinta. Al-Qur’an 

menjadi role model bagi umat Islam yang ingin kokoh bahtera rumah tangganya. 

Al-Qur’an seakan-akan sedang turun saat ini untuk menanamkan prinsip-prinsip 
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kepada umat Islam, sekaligus membenahi ketidakwajaran dalam pernikahan yang 

bisa berujung kepada perceraian atau kekerasan dalam rumah tangga. Secara 

umum, al-Qur’an membahas norma-norma pernikahan, berikut bekal yang mesti 

dimiliki sebelum menaiki bahtera rumah tangga. 

 

 

B. Saran 

Setelah melewati proses pembahasan serta penelaahan tentang Pernikahan 

dalam al-Qur’an dengan melacak sisi historis bagaimana syariat ini dibenahi, 

maka penulis mendapatkan hasil sebagaimana yang tertera pada kesimpulan di 

atas. Lebih jauh ada dua hal yang ingin penulis sampaikan: 

 

1. Al-Qur’an bukan berbicara tentang adat istiadat yang dilaksanakan 

menjelang dan ketika akad nikah dilaksanakan, begitu juga tentang 

bagaimana resepsi pernikahan, terkait penentuan tanggal atau jumlah 

maharnya. Al-Qur’an berisi norma-norma yang mesti dipatuhi baik oleh 

lelaki dan perempuan sebelum dan sesudah pernikahan. Tujuannya agar 

pernikahan berjalan sebagaimana mestinya, terwujud di dalamnya 

keharmonisan dalam berumahtangga. 

2. Penelitian ini tentunya masih sangat mungkin bisa dikembangkan lebih 

jauh dan lebih dalam lagi. Penulis sangat berharap semoga tulisan ini 

dapat menjadi stimulus untuk mahasiswa selanjutnya agar lebih 

mengerutkan dahi dalam memahami dan mengamalkan satu kesimpulan 

hasil penelitian sendiri dan mampu memberikan warna baru sebagai 

khazanah keilmuan Islam. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh 

karena itu, masukan dan saran bahkan kritik yang konstruktif sangat terbuka bagi 

siapapun kepada penulis sendiri. 
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